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ABSTRAK

Aisyah, Paramitha SP. 2023. Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) dalam Membentuk Karakter Budaya Siswa di Kelas 4 MINU
Tratee Putera Gresik. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Dr. Bintoro Widodo, M.Kes

Penerapan kurikulum merdeka tersebut dalam kegiatan Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5) sangat penting dalam pembentukan karakter budaya
siswa. Salah satunya di sekolah MINU Tratee Putera Gresik menerapkan Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dengan mengangkat tema kearifan lokal
budaya kegiatan proyek damar kurung. Melalui kegiatan projek profil pelajar
Pancasila siswa membuat kegiatan proyek damar kurung. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan: (1) Bentuk Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) dalam membentuk karakter budaya siswa di kelas 4 MINU Tratee
Putera Gresik, (2) Upaya guru dan hasil dalam membentuk karakter budaya siswa
melalui implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di kelas 4
MINU Tratee Putera, dan (3) Faktor pendukung dan penghambat dalam
mengimplementasikan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) untuk
membentuk karakter budaya siswa di kelas 4 MINU Tratee Putera Gresik.

Penelitian ini di laksanakan di MINU Tratee Putera Gresik. Pendekatan dari
penelitian ini menggunakan kualitatif dan jenis penelitiannya adalah kualitatif
deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan
dokumentasi. Analisis data dengan reduksi data, penyajian data, dan menarik
kesimpulan. Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan
triangulasi, observasi berulang, dan diskusi sejawat.

Hasil dari penelitian ini, di antaranya (1) Pembuatan proyek lampion damar
kurung, pawai lampion damar kurung, mengikuti event-event kebudayaan. (2) Guru
memperkenalkan sejarah damar kurung, mengintegrasikan nilai budaya dalam mata
pelajaran, menerapkan nilai kerja sama dan gotong royong dalam pembuatan damar
kurung. Hasil upaya guru dalam membentuk karakter budaya siswa diantaranya,
hasil karya siswa lampion damar kurung dan cerpen, siswa mendapatkan
pengetahuan nilai kebudayaan yang dapat diterapkan di kehidupan sehari-hari. (3)
Faktor pendukung diantaranya, menyediakan fasilitas dan anggaran dalam
pembuatan damar kurung, mendatangkan guru ahli kebudayaan, mengirim siswa
dan hasil karyanya dalam event kebudayaan, antusias guru dan warga sekolah serta
dukungan lingkungan sekitar. Untuk faktor penghambat diantaranya, kurikulum
yang baru dan sebagian guru belum mendapatkan pelatihan tentang kurikulum
merdeka, keterbatasan waktu dalam Menyusun jadwal proyek, dan perbedaan
karakteristik siswa.

Kata Kunci: P5, Damar Kurung, Karakter Budaya,
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ABSTRACT

Aisyah, Paramitha SP. 2023. Implementation of the Project to Strengthen Pancasila
Student Profiles (P5) in Forming the Cultural Character of Students in Grade
4 MINU Tratee Putera Gresik. Thesis, Department of Teacher Education
Madrasah Ibtidaiyah, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State
Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor: Dr. Bintoro
Widodo, M. Kes

The application of the independent curriculum in the Project for
Strengthening Pancasila Student Profiles (P5) is very important in promoting local
culture as the formation of cultural character in students. One of them, at the MINU
Tratee Putera Gresik school, is implementing the Pancasila Student Profile
Strengthening Project (P5) with the theme of local wisdom, culture, and the Damar
Kurung project. Through the activities of the Pancasila student profile project,
students are invited to make the Damar Kurts project. This study aims to describe:
(1) The form of the Implementation of the Pancasila Student Profile Strengthening
Project (P5) in shaping the cultural character of students in grade 4 MINU Tratee
Putera Gresik, (2) The efforts of teachers and results in shaping student cultural
character through the implementation of the Student Profile Strengthening Project
Pancasila (P5) in class 4 MINU Tratee Putera, and (3) supporting and inhibiting
factors in implementing the Pancasila Student Profile Strengthening Project (P5) to
shape the cultural character of students in class 4 MINU Tratee Putera Gresik.

This research was carried out at MINU Tratee Putera Gresik. The approach of
this research uses qualitative and the type of research is descriptive qualitative. Data
collection techniques using interviews, observation and documentation. Data
analysis by data reduction, data presentation, and drawing conclusions. Checking
the validity of the data in this study used triangulation, repeated observations, and
peer discussions.

The results of this study, including (1) Making damar kurung lantern projects,
damar kurung lantern parades, and participating in cultural events. (2) Teachers
introduce the history of resin brackets, integrate cultural values in subjects, apply
the values of cooperation and mutual assistance in making resin brackets. The
results of the teacher's efforts in shaping the cultural character of students, including
the work of students resin brackets and short stories, students gain knowledge of
cultural values that can be applied in everyday life. (3) Supporting factors include
providing facilities and budgets in making resin brackets, bringing in cultural expert
teachers, sending students and their work in cultural events, the enthusiasm of
teachers and school residents and supporting the surrounding environment. For
inhibiting factors, among others, the new curriculum and some teachers have not
received training on the independent curriculum, limited time in preparing project
schedules, and differences in student characteristics.

Keywords: P5, Damar Kurung, Cultural Character,
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PEDOMAN TRANSLITERASI
Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman
transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama Rl dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987 yang

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Huruf
Y = a J =z S =9
< =b o= S d =k
O o=t U = sy Jd =1
&= ts u== sh A = m
c =] o=a=dl O =n
z=nh L = th s =W
£ = kh L = zh s = h
a = d L= ¢ e =
2= dz ¢ = gh ¢ =y
o =0 «@ = f

B. Vokal Panjang C. Vokal Diftong
Vokal (a) panjang= a S = aw
Vokal (i) panjang = 1 sf = ay
Vokal (u) panjang= 0 S =0

gl =1
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Karakter adalah suatu nilai terhadap sikap atau perilaku terhadap
Tuhan Yang Maha Esa, dirinya sendiri, sekitarnya dan lingkungannya yang
terbentuk dari pemikiran, sikap, perasaan, serta perkataan dan perbuatan
berdasarkan ketentuan yang berlaku seperti agama, hukum, budaya dan adat
istiadat (Muslich, 2011:84). Karakter sendiri merupakan bentuk identitas
orang tersebut yang dilihat bagaimana pola berpikirnya, sikap, serta perilaku
orang tersebut, dimana hal itu mereka dapat karena pengaruh lingkungan
sekitar, serta interaksi dengan sesama orang di sekitarnya sehingga
terbentuknya karakter tersebut dan bagaimana cara pandangnya (Soraya,
2020). Menurut pemaparan diatas bahwasannya dapat disimpulkan karakter
sendiri sebagai acuan penilaian setiap individunya dari perkataan,
perbuatan, pola pikir serta attitude saat bersosialisasi dengan orang di
sekitarnya.

Pendidikan adalah suatu hal yang menjembatani sebagai
pembentukan karakter. Dalam UU RI Nomor 20 Pasal 3 Tahun 2003 bahwa
pendidikan nasional memiliki fungsi dalam mengembangkan serta
pembentukan  karakter guna  mencerdaskan  generasi  bangsa,
mengembangkan kemampuan siswa sehingga menjadi pribadi yang
beriman, berakhlak mulia, kreatif, mandiri serta menjadi generasi bangsa
yang demokratis dan bertanggung jawab. Pendidikan adalah tindakan

manusia untuk menumbuhkan atau meningkatkan dirinya sesuai dengan



nilai dalam masyarakat dan budaya tersebut. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
di lingkungan masyarakat terdapat kebudayaan yang memiliki pengaruh
terhadap kehidupan manusia (Hasbullah, 2008:1). Berdasarkan pengertian
tersebut, maka pendidikan harusnya diolah agar lebih maksimal serta
memberikan tempat yang lebih luas bagi masyarakat dengan muatan lokal
dimana sebagian dari tujuan pendidikan sendiri. Pendidikan memiliki
peranan yang sangat penting dan kontribusi yang besar pada proses
pembudayaan (HAR Tilaar, 2002:49). Menurut para ahli, pendidikan adalah
komponen kebudayaan itu sendiri. Sedangkan kebudayaan yaitu suatu
kebiasaan yang harus diajarkan. Oleh karena itu, pembentukan karakter
budaya sangatlah penting ditanamkan kepada siswa agar menjadi generasi
bangsa yang berkarakter budaya. Pendidikan dapat menciptakan manusia
yang berbudaya, dimana budaya yang dimaksud suatu kebiasaan yang baik
seperti tata krama yang bisa membawa manusia tersebut ke dalam hal yang
baik dan menjadikan kebudayaan sebagai pegangan dalam berkehidupan.
Dalam lingkup pendidikan juga tidak lepas dari kurikulum, dimana
kurikulum sendiri menjadi acuan atau pedoman bagi guru dalam melakukan
suatu proses pembelajaran sehingga mencapai suatu tujuan pendidikan
untuk semua tingkatan pendidikan. Kurikulum selalu berubah sesuai dengan
kondisi zaman. Dalam menggapai sebuah kualitas suatu pendidikan,
kurikulum di Indonesia selalu dikembangkan. Beberapa komponen yang
mempengaruhi pada perubahan kurikulum yaitu tujuan filsafat pendidikan
nasional yang dijadikan dasar sebagai perumusan tujuan institusional

sebagai tumpuan dalam mendeskripsikan tujuan pendidikan nasional



(Sholeh Hidayat, 2013:1-2). Salah satunya kurikulum merdeka, dimana
kurikulum merdeka ini yaitu pemulihan kurikulum 2013, pada masa
pandemi siswa melakukan pembelajaran secara online sehingga sistem
pembelajarannya semakin kurang efektifitas. Sebagaimana pada SK
Kemendikbud Ristek No0.256 Tahun 2022 tentang Perubahan Atas
Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Nomor
56/M/2022 tentang Pedoman Penerapan Kurikulum Merdeka sebagai
pemulihan pembelajaran, Kurikulum SD/Ml/lainnya yaitu pembelajaran
intrakulikuler dan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Pada
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) terdapat lima tema, sekolah
yang sudah menerapkan kurikulum merdeka harus menerapkan dua tema
pada kegiatan projek pelajar pancasila dimana salah satunya yaitu kearifan
lokal, kearifan lokal disini yaitu dengan melestarikan kebudayaan lokal, dan
melakukan kegiatan projek dengan kebudayaan lokal disana. Dalam profil
pelajar pancasila terdapat enam elemen salah satunya berkebhinekaan
global, sebagai pelajar di Indonesia harus menanam serta menjaga budaya
yang dahulu, lokalitas budaya, serta identitas budaya. Profil pelajar
Pancasila adalah karakter serta kemampuan yang harus ditanamkan dalam
keseharian dan dihidupkan pada setiap siswa melalui budaya sekolah,
pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler, ~maupun ekstrakurikuler
(Rahayuningsih, 2022) Menurut Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
bahwasannya terdapat tiga kunci berkebhinekaan global yaitu: mengetahui

kebudayaan serta menghargai budaya, kemampuan berkomunikasi dengan



baik sehingga dapat berkomunikasi dengan sesama, dan tanggung jawab
terhadap pengalaman kebhinekaan.

Penerapan kurikulum merdeka tersebut dalam kegiatan Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) sangatlah penting untuk
mengangkat budaya lokal dalam membentuk karakter budaya pada siswa.
Penerapan profil pelajar Pancasila sekitar 20-30% dari jam pelajaran dalam
penguatan karakter. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
22 Tahun 2020 mempunyai Visi dan Misi dalam program Profil Pelajar
Pancasila tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Tahun 2020-2024 (M. Pendidikan et al., 2013). (Kemendikbud
Ristek, 2021a) menyatakan bahwa Profil Pelajar Pancasila sebagai upaya
dalam penguatan pendidikan karakter dan diterapkan kepada siswa dalam
satuan pendidikan baik dalam kegiatan budaya sekolah, intrakurikuler,
projek, dan ekstrakurikuler. Upaya dalam mengembangkan karakter siswa
salah satunya dengan mengembangkan serta menerapkan budaya sekolah
yang baik di depan siswa. Salah satunya di MINU Tratee Putera Gresik,
menurut hasil observasi sudah menerapkan Kurikulum Merdeka dan masih
pada tahap mandiri belajar, dimana pada tahap tersebut penilaian masih
menggunakan kurikulum 2013 tetapi pada pembelajarannya untuk kelas
satu dan kelas empat sudah menerapkan prinsip-prinsip kurikulum merdeka
yaitu salah satunya penerapan penguatan pendidikan karakter pada kegiatan
projek pelajar pancasila (observasi, 21 September 2022). Penerapan
kurikulum merdeka di sekolah MINU Tratee Putera Gresik dengan

mengangkat tema kearifan lokal budaya. Di MINU Tratee Putera Gresik



menurut hasil wawancara dengan kepala sekolah pada masa pra penelitian
bahwa di sekolah memfasilitasi bentuk kegiatan kebudayaan dalam bentuk
ekstrakurikuler dan juga intrakurikuler seperti; perayaan hari Batik Nasional
dimana siswa membuat batik saat diluar jam pelajaran lalu dengan
mengadakan pameran hari Batik Nasional, mewadahi siswa untuk
mengikuti lomba pencak silat tingkat nasional, pergi ke tempat pembuatan
pudak makanan khas Gresik, lomba kostum pembukaan Bandar Grissee di
Gresik. Budaya dapat memberikan pengetahuan kepada siswa bahwa nilai-
nilai budaya sangatlah penting untuk dilestarikan. Nilai-nilai karakter
budaya haruslah dimiliki oleh generasi sekarang, karena dalam pelestarian
kebudayaan sendiri dapat memperkuat eksistensi negara Indonesia yang
dikenal sebagai negara berjuta-juta budaya. Pembentukan nilai karakter
budaya dapat mengangkat kelestarian budaya, sehingga kebudayaan yang
ada di Indonesia khususnya budaya lokal tidak memudar, dan masih diingat
oleh kalangan masyarakat.

Menurut hasil observasi di lapangan, bahwasannya kebudayaan
lokal sudah mulai memudar. Bahkan siswa kebanyakan masih belum
mengetahui nilai-nilai kebudayaan yang ada akibat teknologi yang sudah
membuat siswa atau generasi muda semakin kecanduan sehingga
penanaman karakter budaya sangatlah diperlukan terutama untuk generasi
muda. Kemendikbud mengutip World Economic Forum memaparkan data
bahwa kemampuan dalam keterampilan sosial, pemecahan masalah, dan
sistem keterampilan, sementara kebanyakan pekerjaan akan mengalami

perubahan dalam keterampilan. Data tersebut didukung dengan adanya



perubahan “perilaku digital” yang sangat pesat di masyarakat Indonesia
(World Economic Forum, 2020: 6). Menurut APJII (Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia), pada tahun 2016 jumlah pengguna
internet di Indonesia mencapai 132,7 juta jiwa, pada tahun 2017 meningkat
143,26 juta jiwa, dan di tahun 2018 mencapai 171,17 dari total populasi
penduduk Indonesia 264,16 juta orang (APJII, 2019). Berdasarkan
Education Index yang dikeluarkan oleh Human Development Reports, pada
tahun 2017, Indonesia di posisi ketujuh di ASEAN dengan skor 0,622.
Bahwa ini dianalisis pemanfaatan internet yang cenderung belum maksimal,
dimana konten yang diakses pelajar di Indonesia masih jauh dari dunia
pendidikan, dibuktikan oleh data APJIl (Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia) perilaku masyarakat dalam pengguna internet
berdasarkan konten diakses didominasi oleh akses konten video sebesar
45,3 % bermain game 17,1%, dan mendengarkan musik 13,3% (APJII,
2019). Berdasarkan hasil observasi di sekolah lain yaitu di MINU Tratee
Putri hampir 50% siswa belum mengenal kebudayaan lokal setempat,
bahkan di SD NU Tratee hampir 60% siswa belum mengenal kebudayaan
lokal setempat, dan belum memahami nilai serta makna dari kebudayaan di
Indonesia, serta fasilitas sekolah sendiri dalam mewadahi siswanya untuk
mengenal kebudayaan juga masih kurang. Menurut hasil observasi di
lapangan bahwasannya di MINU Tratee Putera sekitar 30% siswa masih
kurang dalam mengenal kebudayaannya. Penerapan Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila di MINU Tratee Putera Gresik bertujuan untuk

mengenalkan budaya lokal yang dalam membentuk karakter budaya, serta



mengangkat kearifan lokal budaya dan juga sebagai pengimplementasian
kurikulum merdeka dengan Profil Penguat Pelajar Pancasila (P5). Oleh
karena itu peneliti tertarik untuk meneliti penerapan Projek Penerapan Profil
Pelajar Pancasila (P5).

Kegiatan Proyek adalah serangkaian kegiatan dimana menghasilkan
sebuah produk melalui tema yang dipilih dengan menentukan topik yang
berkesinambungan (Kemendikbud Ristek, 2021b). Pengimplementasian
nilai karakter Profil Pelajar Pancasila dalam pembelajaran berbasis proyek
dapat mengembangkan kemampuan skill siswa, dan memberikan
kesempatan kepada siswa belajar lingkungan di sekitarnya melalui
pengalaman yang dilakukannya. Visi Misi dan tujuan yang telah disusun
oleh Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP) mendasari
penerapan Profil Pelajar Pancasila di MINU Tratee Putera Gresik dengan
Visi sekolah dengan membentuk generasi muslim yang handal, bertagwa,
berakhlakul karimah berlandaskan aswaja dan peduli terhadap lingkungan.
Hal ini dapat diwujudkan dalam pembelajaran berbasis Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5) berdasarkan tema yang diterapkan di sekolah
yaitu kearifan lokal. Serta tema dalam mengimplementasikan 6 Profil
Pelajar Pancasila agar menjadikan siswa lebih menghargai budaya,
melestarikan kebudayaan lokal, peduli terhadap lingkungan yang sesuai
dengan nilai-nilai Pancasila serta menjadikan terciptanya Visi dan Misi
MINU Tratee Putera Gresik.

Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah tersebut, maka

peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul "Implementasi Proyek



Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam Membentuk Karakter Budaya
di kelas 4 MINU Tratee Putera Gresik.” Dengan kegiatan tersebut peneliti
berharap penerapan kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
dapat membentuk karakter budaya pada siswa MINU Tratee Putera
khususnya siswa kelas 4. Dimana karakter budaya sangat penting untuk
ditanamkan kepada siswa agar siswa dapat melestarikan kebudayaan lokal.
Sehingga budaya lokal tidak memudar akibat budaya asing dan makin

dikenal oleh kalangan masyarakat lainnya.

. Fokus Penelitian

Sesuai latar belakang tersebut fokus penelitian dari penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana bentuk implementasi Proyek Penguatan Profil pelajar
Pancasila (P5) dalam membentuk karakter budaya di kelas 4 MINU
Tratee Putera Gresik?

2. Bagaimana upaya guru dan hasil dalam membentuk karakter budaya
siswa melalui implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5) di kelas 4 MINU Tratee Putera Gresik?

3. Apa saja faktor pendukung dan  penghambat  dalam
mengimplementasikan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila untuk
membentuk karakter budaya siswa di kelas 4 MINU Tratee Putera
Gresik?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian diatas, tujuan penelitian ini untuk

mendeskripsikan:



1. Bagaimana bentuk implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) dalam membentuk karakter budaya di kelas 4
MINU Tratee Putera Gresik.

2. Bagaimana upaya guru dan hasil dalam membentuk karakter
budaya siswa melalui impelementasi kegiatan Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5) di kelas 4 MINU Tratee Putera
Gresik.

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam
mengimplementasikan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
untuk membentuk karakter budaya siswa di kelas 4 MINU Tratee

Putera Gresik.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian dan tujuan penelitian yang dijelaskan,
oleh karena itu harapan dari hasil penelitian ini dapat memiliki manfaat
sebagai berikut:
Adapun manfaat penelitian ini yaitu:
a. Secara teoritis dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Memiliki manfaat dan berguna dalam memperbanyak ide-ide dan
inspirasi penelitian
2. Memberikan sumbangan ilmiah dalam bentuk ilmu pengetahuan
tentang implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

dalam membentuk karakter budaya di MINU Tratee Putera Gresik
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3. Sebagai referensi, serta sarana, dan kajian lebih lanjut untuk
penelitian selanjutnya tentang implementasi Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila dalam membentuk karakter budaya,

b. Secara praktis dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagi Kepala Madrasah
Hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi kepala
madrasah dalam mengembangkan upaya pembentukan karakter
budaya pada siswa di sekolah agar siswa memiliki karakter yang
baik serta berguna bagi nusa, bangsa, dan agama.

2. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat mewujudkan serta mengimplementasikan
Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam pembentukan
karakter budaya secara langsung sehingga dapat diterapkan di
kehidupan sehari-sehari siswa.

3. Bagi Siswa
Dapat memberikan wawasan baru tentang karakter budaya, serta
nilai-nilai karakter budaya khususnya rasa cinta tanah air dan

pelestarian budaya.

E. Orisinalitas Penelitian
Agar menghindari persamaan kajian dengan penelitian sebelumnya,
oleh karena itu peneliti menciptakan originalitas penelitian yang telah ada.
Penelitian tentang implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
dan penelitian secara umum yang berkaitan dengan penelitian yang

dilakukan peneliti, Berdasarkan eksplorasi peneliti terdapat beberapa hasil
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penelitian yang memiliki keterkaitan dan relevansi penelitian ini

diantaranya:

1. Peneliti skripsi oleh Ifa Hikmawati Tahun (2021) Universitas
Muhammadiyah Malang "Peran Guru PKn dalam membentuk Profil
Pelajar Pancasila di MTS Muhammadiyah 1 Malang."

Penelitian ini membahas: Profil Pelajar Pancasila melalui kegiatan
budaya sekolah dengan metode tatap muka secara langsung.

2. Peneliti skripsi oleh Slamet Rifa’i Tahun (2021) Universitas
Muhammadiyah Malang Dengan judul "Pengaruh Penggunaan Media
Video Profil Pelajar Pancasila Terhadap Karakter Kemandirian Siswa di
SMK Muhammadiyah 1 Batu.”

Penelitian ini membahas: penelitian ini menggunakan mata pelajaran
PPKn dalam penggunaan media video Profil Pelajar Pancasila serta
menerapkan nilai Pancasila kejujuran.

3. Peneliti skripsi Barorina Tahun (2021) Universitas Muhammadiyah
Ponorogo dengan judul “Konseptual Implementasi Profil Pelajar
Pancasila Studi Kasus di Ml Al-Kautsar Durisawo Ponorogo dan SDN
1 Nologaten Ponorogo.”

Penelitian ini membahas penerapan nilai karakter yang terdapat pada
Profil Pelajar Pancasila terhadap siswa. Penerapan Profil pelajar
Pancasila secara luas pada jenjang sekolah dasar.

4. Peneliti pada Jurnal pendidikan Ekonomi oleh Putri Ayu Anisatus

Shalikha Tahun (2022) judul “Implementasi Proyek Penguatan Profil

Pelajar Pancasila Sebagai Upaya Menumbuhkan Jiwa Kewirausahaan.”
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Peneliti ini membahas tentang: bagaimana efektifitas Projek Penguatan

Profil Pelajar Pancasila dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan siswa



Tabel 1. 1 Orisinalitas Penelitian
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No. | Nama, Jenis Penelitian, Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Judul Penelitian.

.| Skripsi  Ifa  Hikmawati 1. Persamaan pada | Perbedaan  penelitian ini
Tahun (2021) Universitas | penelitian sebelumnya | dengan penelitian
Muhammadiyah Malang | secara garis besar yaitu | Sebelumnya yaitu meneliti
“Peran Guru PKn dalam | menerapkan nilai | penerapan  Profil  Pelajar
membentuk Profil Pelajar | Karakter Profil Pelajar | Pancasila melalui peran guru
Pancasila di MTS | Pancasila. PPKn sedangkan - penelitian
Muhammadiyah 1 2. Pendekatan dan | ' mempahas tentang
Malang.” jenis penelitian sama- Implementas . PI‘OJ'e )

' Penguatan  Profil  Pelajar
sama  menggunakan | pancasila  pada  kegiatan
kualitatif deskriptif. proyek dalam membentuk

karakter budaya

.| Skripsi  Slamet  Rifa’l | Persamaan pada |1. Perbedaan penelitian ini
Tahun (2021) Universitas | penelitian  sebelumnya dengan penelitian
Muhammadiyah  Malang | secara garis besar yaitu sebelumnya yaitu
“Pengaruh  Penggunaan | menerapkan nilai menggunakan aspek mata
Media Video Profil Pelajar | karakter Profil Pelajar pelajaran PPKn terhadap
Pancasila Terhadap | Pancasila terhadap siswa. karakter kemandirian pada
Karakter Kemandirian penggunaan video Profil
Siswa di SMK Pelajar Pancasila
Muhammadiyah 1 Batu.” sedangkan, penelitian | Implementasi  Projek

tidak menggunakan mata
pelajaran PPKn melainkan

Penguatan Profil Pelajar

Pancasila

dalam
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No.

Nama, Jenis Penelitian,
Judul Penelitian.

Persamaan

Perbedaan

Orisinalitas

sistem kegiatan Projek
Penguatan Profil Pelajar
Pancasila dalam
membentuk karakter
budaya.
Subjek penelitian
sebelumnya di Sekolah
Menengah Kejuruan
(SMK) kelas X jurusan
agribisnis ternak unggas
dan akomodasi perhotelan
syari’ah sedangkan pada
penelitian ini
menggunakan subjek
tingkatan Sekolah Dasar
(SD) Kelas 4.

.| Skripsi Zahrotun Barorina

Tahun (2021) Universitas
Muhammadiyah Ponorogo
“Konseptual Implementasi
Profil Pelajar Pancasila
Studi Kasus di MI Al-
Kautsar Durisawo
Ponorogo dan SDN 1
Nologaten Ponorogo.

Persamaan pada
penelitian  sebelumnya
secara garis besar yaitu
menerapkan nilai
karakter Profil Pelajar
Pancasila.

Pendekatan dan

penelitian

jenis
sama-sama

Perbedaan penelitian
sebelumnya vyaitu lokasi
tempat penelitian
menggunakan 2 Sekolah
Dasar yaitu MI Al-Kautsar
Durisawo Ponorogo dan
SDN 1 Nologaten
Ponorogo sedangkan,
penelitian ini di 1 sekolah

membentuk  karakter
budaya. Dengan fokus
penelitian bentuk, upaya
guru, faktor pendukung
dan penghambat
implementasi ~ Projek
Penguatan Profil Pelajar
Pancasila dalam
membentuk  karakter
budaya.
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No.

Nama, Jenis Penelitian,
Judul Penelitian.

Persamaan

Perbedaan

Orisinalitas

menggunakan  kualitatif

deskriptif.

yaitu di MINU Tratee
Putera Gresik.

2. Pada penelitian
sebelumnya lingkup
penerapan Profil Pelajar
Pancasila diterapkan
secara luas pada jenjang
sekolah dasar, sedangkan
pada penelitian ini
berfokus langsung pada
kegiatan proyek dalam
implementasi Profil
Pelajar Pancasila.

Jurnal Pendidikan
Ekonomi oleh Putri Ayu
Anisatus Shalikha Tahun
(2022) judul
“Implementasi Proyek
Penguatan Profil Pelajar
Pancasila Sebagai Upaya
Menumbuhkan Jiwa
Kewirausahaan”

Persamaan
penelitian  sebel

pada
umnya

secara garis besar yaitu

menerapkan
karakter Profil
Pancasila.

nilai
Pelajar
Serta

menerapkan salah satu

tema Profil
Pancasila
kewirausahaan.

Pelajar
yaitu

Perbedaan penelitian
sebelumnya yaitu mengambil
tema kewirausahaan pada
penerapan Projek Penguatan
Profil  Pelajar  Pancasila,
sedangkan penelitian ini
menerapkan tema kearifan
lokal pada implementasi
Proyek  Penguatan  Profil
Pelajar Pancasila.
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F. Definisi Istilah
Terdapat dua variabel pada penelitian ini yaitu Proyek Penguatan Profil

Pelajar Pancasila (P5) dan Karakter Budaya. Agar tidak terjadi kesalahan

dalam menafsirkan, berikut ini masing-masing definisi dari variabel

tersebut.

1. Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) adalah kegiatan
kokurikuler yaitu kegiatan diluar jam mata pelajaran berbasis proyek
yang disusun guna sebagai penguatan kompetensi dan karakter yang
berdasarkan nilai-nilai profil pelajar Pancasila sebagaimana disusun
berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan (SKL). Pada penelitian ini
fokus pada pengimplementasian Kegiatan Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila dalam membentuk karakter budaya di MINU Tratee
Putera Gresik.

2. Karakter Budaya, dalam membentuk karakter berbudaya pada siswa di
lingkungan sekitarnya seperti lingkungan pembelajaran juga harus
menerapkan kebudayaan sehingga terbentuknya karakter budaya pada
siswa. Karakter budaya dalam siswa yaitu bagaimana siswa sudah mulai
memahami makna dan nilai-nilai dalam kebudayaan tersebut, serta
siswa dapat melestarikan kebudayaan bangsa. Karakter budaya yang
dimiliki siswa vyaitu siswa dapat mengenali kebudayaannya dan
menghargai budaya, komunikasi dan interaksi antar budaya, serta dapat
melestarikan kebudayaan. Karakter budaya pada penelitian ini yaitu
sikap siswa dalam mengenali nilai karakter budaya serta pemahaman

budaya lokal di lingkungan MINU Tratee Putera Gresik.
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G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian ini disajikan sebagai berikut:

1. Bagian Awal Proposal Skripsi
Pada bagian ini terdapat halaman sampul, halaman judul, daftar isi,
daftar tabel, daftar gambar.

2. Bagian Utama Proposal Skripsi
BAB | Pendahuluan. Isi pada pendahuluan ini yaitu terdiri dari; konteks
penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
orisinalitas penelitian, definisi istilah, dan sistematika penulisan.
BAB Il Kajian Pustaka. Dalam bab ini peneliti menjabarkan tentang
landasan teori dan referensi yang terkait dengan kurikulum merdeka,
implementasi pembelajaran berbasis budaya lokal, karakter budaya.
BAB Il Metode Penelitian. Pada metode penelitian ini yaitu
menguraikan tentang pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian,
subjek penelitian,, data dan sumber data, instrumen penelitian, teknik
pengumpulan data, pengecekan keabsahan data, analisis data, prosedur

penelitian



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
A. KAJIAN TEORI
1. Kurikulum Merdeka
Penerapan kurikulum merdeka yaitu sebagai pemulihan proses
pembelajaran setelah pandemi, bahwasanya di Indonesia sedang
mengalami penyusutan pada sistem pembelajaran setelah pandemi.
Oleh karena itu, Kemendikbud Ristek mengembangkan kurikulum
merdeka sebagai upaya untuk memulihkan pembelajaran dari
penyusutan yang sedang dialami oleh negara ini. Kurikulum merdeka
yaitu kurikulum dengan pembelajaran yang bermacam. Dimana
kurikulum merdeka fokus dengan konten yang sesuai agar siswa
memiliki waktu yang cukup dalam mendalami konsep serta penguatan
kompetensi.
Keunggulan Kurikulum Merdeka
1) Lebih Sederhana dan Mendalam
Tertuju pada materi esensial dalam pengembangan kemampuan
siswa pada fasenya. Belajar lebih mendalam, bermakna, tidak
tergesah-gesah dan menyenangkan.
2) Lebih Merdeka
Guru dapat mengajar sesuai dengan tahap pencapaiannya dan

peningkatan siswa sendiri. Dimana sekolah memiliki hak dalam

18
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mengembangkan dan mengelola kurikulum sesuai dengan
kriteria satuan pendidikan dan siswanya.

3) Lebih Relevan dan Interaktif

Pembelajaran dengan kegiatan proyek memberikan kesempatan
yang luas kepada siswa agar lebih aktif dalam menguasai serta
eksplorasi masalah yang nyata. Misalnya, masalah kesehatan,
masalah lingkungan sekitar dan hal yang lainnya dalam
mendukung pengembangan karakter yang sesuai dengan profil
pelajar pancasila.

Kriteria sekolah yang dapat mengimplementasikan kurikulum
merdeka yaitu agar memperbaiki sistem pembelajaran di sekolah
tersebut. Kepala Sekolah/Madrasah yang berkeinginan untuk
mengimplementasikan kurikulum merdeka diminta mempelajari materi
yang disiapkan oleh Kemendikbud Ristek tentang konsep kurikulum
merdeka, setelah itu jika sudah mempelajari materi, sekolah dapat
menerapkan dan mencoba untuk menjalankan kurikulum merdeka di
sekolahnya dengan proses pendaftaran dan pendataan (Direktorat
Sekolah Dasar, 2022: 05).

a. Prinsip Pembelajaran Kurikulum Merdeka:

1) Proses pembelajaran disusun dengan mempertimbangkan

beberapa tahap dalam meningkatkan capaian siswa.

2) Proses pembelajaran dibentuk serta dilaksanakan sesuai

perkembangan keterampilan dan karakter siswa secara holistik.
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3) Proses pembelajaran yang sesuai atau yang tepat dibentuk sesuai
dengan ruang lingkup, dan budaya siswa, serta melibatkan orang
tua dan beberapa kelompok.

4) Pembelajaran berorientasi pada masa depan secara
berkelanjutan (Direktorat Sekolah Dasar, 2022: 29).

b. Hal-hal Esensial Kurikulum Merdeka di Jenjang SD.

Penguatan kompetensi secara mendasar dan pemahaman holistik:

1) Untuk memahami lingkungan sekitar, mata pelajaran IPA dan IPS
digabungkan sebagai mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS).

2) Integrasi computational thinking dalam mata pelajaran Bahasa
Indonesia, Matematika, dan IPAS.

3) Bahasa Inggris sebagai mata pelajaran pilihan.

4) Pembelajaran berbasis proyek untuk Penguatan Profil Pelajar
Pancasila dilakukan minimal 2 tema dalam satu tahun ajaran.

c. Capaian Pembelajaran (CP)

Capaian Pembelajaran disini sebagai keterampilan minimal dan
harus dicapai siswa pada semua mata pelajaran. CP disusun dengan
berpedoman pada Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dan standar
isi, serta perubahan dalam menyusun capaian pembelajaran (CP)
seperti halnya dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar (KI-
KD) dalam kurikulum 2013. Strategi yang akan dicapai semakin
kuat dalam mencapai suatu tujuan tersebut mengurangi beberapa

lingkup materi. Dalam CP, semua rancangan semakin dikuatkan
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dalam mencapai suatu tujuan yaitu dengan mengurangi mata

pelajaran dan merubah tata cara penyusunan pencapaian dimana

mengutamakan fleksibilitas dalam pembelajaran.

Capaian Pembelajaran (CP) disusun berdasarkan 3 (tiga) fase:

1) Fase A, untuk Kelas 1 dan Kelas 2

2) Fase B, untuk Kelas 3 dan Kelas 4

3) Fase C, untuk Kelas 5 dan Kelas 6

Satuan pendidikan di SD/MI dapat mengelompokkan muatan
pelajaran menggunakan pendekatan mata pelajaran atau tematik.

Proporsi pembelajaran di SD/MI terbagi menjadi 2 (dua) yaitu: (a)

Pembelajaran Intrakurikuler, (b) Projek Penguatan Profil Pelajar

Pancasila, dialokasikan 20% / per tahun.

. Prinsip Pengembangan Kurikulum Operasional dalam Satuan

Pendidikan.

1) Berpusat pada siswa (Profil Pelajar Pancasila yaitu sebagai acuan
atau pedoman dalam semua step-step dalam merancang
kurikulum).

2) Kontekstual (menunjukan suatu yang khusus yang sesuai dengan
kriteria satuan pendidikan, konteks sosial budaya serta
lingkungan).

3) Esensial, yaitu mengandung semua elemen informasi yang
penting/dan terutama dibutuhkan dan dibuat dalam satuan

pendidikan.
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4) Akuntabel, dapat dipertanggungjawabkan karena berlandaskan
data dan hal yang nyata.

5) Menyertakan sesuatu yang penting.

6) Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)

(Direktorat Sekolah Dasar, 2022: 18).

2. Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
Kementerian menjalankan suatu tugas dengan melakukan
pembentukan sumber daya manusia melalui usaha Bersama anak
bangsa untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan budaya,
Kemendikbud dalam menentukan visi kementerian berdasarkan dengan
capaian Kinerja, potensi, serta permasalahan, Visi Presiden pada
RPJMN Tahun 2020-2024, serta Visi Indonesia 2045. Adapun Visi
Kemendikbud 2020-2040 yaitu:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan sangat mendukung Visi
Misi Presiden dalam mewujudkan Indonesia yang Maju, berdaulat,
mandiri, memiliki pribadi melalui terciptanya Pelajar Pancasila
yang memiliki pemikiran yang kritis, kreatif, mandiri, beriman,
bertakwa kepada Tuhan YME, serta berakhlak mulia, gotong
royong, dan kebhinekaan global (Kemendikbud Ristek, 2021).
Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) memberikan
kesempatan kepada siswa dalam mendalami pengetahuan serta
memberikan keleluasaan kepada siswa dalam belajar lingkungan di
sekitarnya sebagai bentuk penguatan karakter siswa. Siswa memiliki
keleluasaan untuk mempelajari tema dan isu-isu penting seperti
kebudayaan, wirausaha, dan teknologi sehingga siswa dapat melakukan

hal yang nyata dalam mengatasi suatu permasalahan sesuai dengan

tahapan belajar dan kebutuhannya. Proyek penguatan ini juga dapat
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memberikan motivasi serta inspirasi siswa dalam memberikan

kontribusinya serta dampak bagi lingkungan sekitarnya.

Manfaat Pyojek Penguatan Profil Pancasila bagi siswa:

a. Memberikan  penguatan  karakter dalam  mengembangkan
kompetensi sebagai generasi bangsa.

b. Partisipasi dalam merencanakan pembelajaran yang aktif serta
berkelanjutan

c. Mengembangkan keterampilan, sikap, serta pengetahuan yang
dibutuhkan dalam mengerjakan kegiatan proyek pada waktu
tertentu.

d. Melatih kemampuan dalam memecahkan masalah dalam beragam
situasi belajar.

e. Menunjukan tanggung jawab serta kepedulian terhadap suatu
permasalahan di sekitar siswa sebagai salah satu bentuk hasil belajar

f. Menghargai proses pembelajaran dan bangga terhadap hasil
pencapaian yang diusahakan secara optimal (Direktorat Sekolah
Dasar, 2022: 18).

Adapun manfaat secara lain:

a. Bagi sekolah: membuat sekolah sebagai suatu ekosistem yang
terbuka dan melibatkan banyak partisipasi masyarakat didalamnya.
Menjadikan sekolah sebagai suatu organisasi pembelajaran yang
memiliki kontribusi kepada lingkungan dan kelompok tertentu di

sekitarnya.
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b. Bagi guru: yaitu memberikan wadah dan juga waktu bagi siswa
dalam mengembangkan keterampilan dan memberikan penguatan
karakter dalam Profil Pelajar Pancasila. Memberikan suatu
rancangan dalam proses pembelajaran projek dengan capaian akhir
yang jelas serta menjadikan keterampilan sebagai seorang guru yang
terbuka dalam berkolaborasi dengan guru yang lain untuk
memperluas capaian belajar. Pelajar Indonesia senantiasa memiliki
kemampuan berpikir kritis dan juga bersikap terbuka perbedaan,
serta secara aktif dalam berkontribusi pada peningkatan suatu
kualitas kehidupan manusia bagian dari warga Indonesia. Dimana
Sebagian bangsa Indonesia, pelajar di Indonesia memiliki identitas
representasi budaya luhur bangsa, menghargai, serta melestarikan
budayanya, dengan berinteraksi dengan budaya lainnya (Direktorat
Sekolah Dasar, 2022: 18).

Terdapat 5 (lima) tema dalam Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) untuk tingkatan SD/MI yaitu; Direktorat Sekolah
Dasar (2022).

a. Gaya Hidup Berkelanjutan

1) Siswa dapat mengembangkan kemampuan dalam berpikir, serta
memahami aktivitas manusia dengan pengaruh secara umum
termasuk perubahan iklim.

2) Siswa dapat membangun kesadaran diri dalam bersikap serta

perilaku yang baik dan ramah terhadap lingkungan.



25

3) Siswa dapat mempelajari hal krisis yang berkelanjutan yang

terjadi di lingkungan sekitar, serta antisipasi dalam

menghadapinya.

b. Kearifan Lokal

Membangun kemampuan eksplorasi tentang kebudayaan dan

kearifan lokal di lingkungan masyarakat sekitar dan

perkembangannya serta rasa ingin tahu kepada siswa.

1)

2)

3)

Siswa dapat mempelajari mengapa dan bagaimana masyarakat
sekitar/ daerah sekitar dapat berkembang dengan kebudayaan
lokalnya, serta melihat perkembangan dipengaruhi oleh
keadaan yang ada, dan dapat memahami hal yang berubah dari
waktu ke waktu apakah sama atau ada yang berubah.

Siswa mempelajari konsep serta nilai dari budaya lokal
tersebut, dan mendefinisikan nilai apa yang terkandung dan
yang dapat diambil serta diaplikasikan di kehidupan sehari-
hari.

Siswa juga belajar dalam melestarikan kebudayaan serta hal
yang menarik dari budaya lokal tersebut serta nilai luhur yang

dipelajari.

a. Bhineka Tunggal Ika

1)

Siswa dapat mempelajari perspektif beberapa agama dan
kepercayaan dan fenomena umum, misalnya masalah

kemiskinan, dan permasalahan lingkungan.
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2) Siswa dapat berpikir kritis serta menelaah berbagai hal yang
tidak baik pada suatu kelompok agama, dan dampaknya
kekerasan.

3) Melalui kegiatan projek , siswa dapat melestarikan budaya
perdamaian yang anti kekerasan.

b. Rekayasa dan Teknologi

1) Siswa dapat mengasah keterampilan berpikir (secara
konseptual, kemampuan desain) dan mewujudkan produk
melalui teknologi.

2) Siswa mempelajari serta mengaplikasikan produk secara
sederhana melalui teknologi yang disediakan, membangun
model, produk prototipe di bidang teknologi.

c. Kewirausahaan

1) Siswa merancang suatu ide dalam meningkatkan potensi
perekonomian lokal serta kerangka pembangunan yang
berkelanjutan

2) Melalui kegiatan projek ini dimana berkaitan dengan ekonomi
rumah tangga, membuat kreasi yang dapat dijual.

Bagi Sekolah Dasar (SD) wajib memilih dua tema untuk
dilaksanakan pertahun. Pemerintahan Daerah setempat dan sekolah
dapat mengembangkan tema tersebut sesuai dengan kebudayaan
serta lingkungan sekitar dan sekolah tersebut. Dimana sekolah
diberikan kebebasan untuk memilih tema yang akan diterapkan, baik

di kelas, ataupun fase (Direktorat Sekolah Dasar, 2022: 19).
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Ada enam elemen kunci dalam Profil Pelajar Pancasila, yaitu:
berakhlak mulia, berkebhinekaan global, mandiri, gotong royong,
bernalar kritis, dan kreatif. Keenamnya ini saling berkaitan satu
sama lain (Kemendikbud Ristek, 2022).

. Berakhlak Mulia

Pelajar di Indonesia yang berakhlak mulia yaitu pelajar memiliki
hubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa. Dia memahami ajaran
agamanya dan dapat mengimplementasikan hal tersebut dengan baik
di kehidupan sehari-harinya
Terdapat elemen kunci Berakhlak Mulia yaitu:

1) Akhlak beragama dengan mengenal dengan baik sifat-sifat
Tuhan dan dapat mengetahui makna sifat tersebut.

2) Akhlak pribadi: menjaga hubungannya dengan Tuhan dengan
menjaga dirinya dari hal yang tidak baik.

3) Akhlak kepada manusia: menghargai sesama, membantu
sesama, serta rukun terhadap orang di sekitarnya.

4) Akhlak kepada alam: merawat alam dengan baik, menjaga
kelestarian lingkungan, tidak merusak lingkungan.

5) Akhlak bernegara: menunaikan hak serta kewajiban sebagali
warga negara yang baik (Kemendikbud Ristek, 2021).

. Berkebhinekaan Global

Sebagai pelajar Indonesia harus menjaga ketahanan budaya luhur,

lokalitas, serta identitas budaya lokal. Menghargai perbedaan atau
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menghargai kebudayaan lain, menjaga kebudayaannya sendiri agar

tidak memudar.

Elemen kunci berkebhinekaan Global yaitu:

1) Mengenal dan menghargai budaya: mengenal, dan bisa
mendeskripsikan berbagai kelompok berdasarkan perilaku.

2) Kemampuan komunikasi interkultural dalam berinteraksi
dengan sesama: menerima, menghargai ciri khas dari
kebudayaannya sendiri, dan dimana masing-masing budaya
memiliki kekayaan tersendiri sehingga membangun rasa saling
menghargai dan toleransi terhadap sesama.

3) Refleksi dan tanggung jawab terhadap pengalaman
kebhinekaan: Memanfaatkan kesadaran bahwa kehidupan yang
berbeda menciptakan kerukunan satu sama lain, agar semakin
harmonis antar sesama, serta memiliki jiwa berkeadilan sosial
dan membangun masyarakat yang tentram (Kemendikbud
Ristek, 2021).

c. Gotong Royong

Setiap pelajar di Indonesia memiliki kemampuan untuk saling

bekerja sama, bergotong royong.

Elemen kunci Gotong Royong yaitu:

1) Kolaborasi dengan membantu dan berkoordinasi dengan sesama

dengan perasaan yang senang dan ikhlas, serta memberikan hal
yang positif kepada orang lain.

2) Kepedulian, Peduli terhadap sesama, dan memperhatikan sesama.
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3) Memberi serta menerima hal yang baik untuk kehidupan pribadi
dan juga kehidupan bersama (Kemendikbud Ristek, 2021).

. Mandiri

Sebagai pelajar Indonesia harus bertanggung jawab, mandiri

terhadap setiap proses serta hasil belajar.

Elemen kunci Mandiri yaitu:

1) Kesadaran diri dari situasi yang sedang dihadapi dengan
memahami emosinya, membatasi perilakunya yang kurang baik,
dan mengenali lingkungannya sehingga bisa beradaptasi dengan
baik.

2) Regulasi diri yaitu dapat mengatur pikiran, perasaan , serta
sifatnya dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan
(Kemendikbud Ristek, 2021).

. Bernalar Kritis

Sebagai Pelajar harus memiliki pemikiran yang Kkritis mampu

memproses secara baik, dapat menganalisis, mengevaluasi dan

memberikan kesimpulan.

Elemen kunci Bernalar Kritis yaitu:

1) Memperoleh dan memproses informasi dan gagasan dengan
memiliki rasa keingintahuan, serta mengidentifikasi hal yang
diperoleh secara relevan.

2) Menganalisis dan mengevaluasi penalaran.

3) Refleksi pemikiran dan proses dalam berpikir.

4) Mengambil keputusan (Kemendikbud Ristek, 2021).
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f. Kreatif
Sebagai pelajar Indonesia yang  kreatif harus  dapat
mengkolaborasikan serta menghasilkan sesuatu yang bermakna,
bermanfaat serta memiliki dampak yang baik.
Elemen kunci Kreatif yaitu:
1) Menghasilkan gagasan yang autentik.
2) Menghasilkan suatu karya dan tindakan yang autentik.
Keenam Kkriteria yang dijelaskan di atas ini terwujud melalui
penumbuhan serta pengembangan nilai dalam kebudayaan Indonesia
dan Pancasila, menjadi pondasi awal bagi berbagai arahan dalam

pembangunan nasional (Kemendikbud Ristek, 2021).

3. Tinjauan Karakter Budaya
a. Pengertian Karakter Budaya

Karakter adalah seseorang yang memiliki sifat, kepribadian dan
watak yang sesuai dengan karakteristik manusia yang baik (Akhmad
Muhaimin Azzet, 2011: 16). Karakter ini merupakan nilai perilaku
pada seseorang yang berhubungan dengan Tuhan YME, lingkungan,
budaya, serta kebangsaan yang dituangkan melalui pikiran, sikap,
perasaan, perkataan, serta perbuatan didasarkan hukum agama, tata

krama, budaya dan adat istiadat.
Budaya merupakan pembiasaan, tradisi, yang dijalankan
serta menjadi khas dari suatu negara atau daerah tersebut. Dari
pengertian tersebut karakter budaya yaitu sifat seseorang yang

memiliki nilai budaya dalam dirinya, serta dapat menanamkan nilai
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kebudayaan dan menerapkannya dengan melestarikan kebudayaan
tersebut. (Direktorat Sekolah Dasar, 2022: 24).
Penerapan Karakter Budaya di Sekolah Dasar

Dalam membangun sebuah karakter budaya harus melalui
sarana pendidikan yaitu di kurikulum merdeka dengan itu karakter
dapat terbentuk. Dalam kurikulum merdeka yaitu Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5) siswa harus memiliki karakter budaya
yang dimana dalam visi misi presiden sendiri yaitu generasi bangsa
harus memiliki 6 Kkarakter salah satunya Kkarakter budaya
(Kemendikbud Ristek, 2021).

Dalam pendidikan karakter siswa di sekolah diterapkan
dalam pemahaman, penanaman nilai-nilai budaya, pelestarian
dimana menjadi target utama dalam karakter budaya. Pendidikan
karakter disini mengacu pada sebuah proses penanaman nilai
sebagaimana siswa memiliki kesempatan untuk melatih nilai
kebudayaan. Dalam mengimplementasikan karakter budaya di
sekolah terdapat 3 hal penting , yaitu prinsip, proses, serta praktik
kegiatannya.

Pendekatan diterapkan dalam komponen sekolah yaitu:

1) Sekolah/Madrasah harus dipandang lingkungan sekitarnya
menerapkan kebudayaan tersebut. sekolah juga harus
memperluas karakter kepada guru, staff, siswa tetapi juga di

lingkungan masyarakat sekitarnya.
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2) Dalam menjalankan karakter budaya sebaiknya: (a) memberikan

ajaran tentang nilai-nilai kebudayaan, (b) diajarkan tidak hanya

kepada subjek sendiri namun diintegrasikan dalam kurikulum

sekolah secara keseluruhan.

3) Memberikan penekanan pada siswa dalam menjelaskan tentang

prinsip nilai kebudayaan untuk diterapkan di kehidupan sosial

masyarakat.
Tabel 2.1 Indikator Nilai Karakter
No. | Nilai Karakter Deskripsi Indikator Siswa
1.| Religius Sikap patuh dalam - Berdoa sebelum
menjalankan memulai pelajaran
perintahnya, - Memberikan
toleransi beragama, | kesempatan  siswa
melakukan ibadah | dalam beribadah
dan hidup rukun - Senyum, sapa,
dengan sesama, salam, sopan dan
santun
2. | Jujur Menjadikan - Larangan
seorang yang dapat | menyontek
dipercaya serta - Menepati janji
Amanabh.
3.| Toleransi Menghargai - Berbicara sopan dan
perbedaan, santun
menghormati satu |- Adanya sikap
sama lain. menghormati dan
menghargai
perbedaan
4.| Disiplin Perilaku yang - Hadir tepat waktu
menunjukan tata |- Taat tata tertib
tertib, dan patuh
terhadap aturan
yang ditetapkan.
5.| Kerja Keras Perilaku yang - Berusaha mengikuti

sungguh-sungguh
terhadap pekerjaan,

pembelajaran

dengan baik
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No. | Nilai Karakter Deskripsi Indikator Siswa
dapat mengatasi - Rajin mengerjakan
permasalahan, tugas
tugas dengan baik.

6.| Kreatif Kreatif dalam - Berpikir kritis dan
melakukan sesuatu | kreatif saat di kelas
atau menciptakan - Aktif bertanya serta
suatu karya, aktif menciptakan
dalam suasana yang kreatif
pembelajaran. - Pemberian tugas
proyek yang
memunculkan ide
baru.
7.| Mandiri Sikap serta perilaku - Melaksanakan tugas
tidak mudah dengan baik dan
bergantung kepada | sesuai dengan
orang lain. kemampuan sendiri
8.| Demokratis Pola bersikap, - Menghormati
berpikir, bertindak | pendapat orang lain
terhadap menilai | Tidak memaksakan
hak serta kewajiban |- Melakukan
dirinya dan orang musyawarah dalam
lain. pengambilan
keputusan
- Berpikir terbuka
serta menerima
saran dari orang
lain.
9.| Rasa Ingin Tahu | Sikap selalu - Memberikan
berupaya ingin tahu | susasana kelas yang
lebih dalam, menimbulkan rasa
mempelajari hal ingin tahu
yang baru. - Eksplorasi terhadap
suatu hal yang baru.
10 Semangat Pola dalam - Tidak membeda-
Kebangsaan berpikir, bertindak, | bedakan teman
serta wawasan - Membuat kelompok
yang tinggi. dengan berbagai

macam teman tanpa
membeda-bedakan
satu sama lain.
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No. | Nilai Karakter Deskripsi Indikator Siswa
11 Cinta Tanah Air | Pola pikir, sikap, | Melestarikan
dan perbuatan yang | budaya lokal sekitar
dapat menunjukan | dengan
kesetiaan, peduli pembelajaran
satu sama lain, dan | Menggunakan
rasa kebanggan produk dalam
yang tinggi Negeri
terhadap budaya, | Berbahasa
Bahasa, sosial, dan | Indonesia yang baik
ekonomi bangsa. dan benar.
12 Menghargai Pola pikir, tindakan - Memberikan
Prestasi yang mendorong apresiasi atas
untuk melakukan karyanya
serta menghasilkan - Menciptakan
yang baik dan pembelajaran yang
bermanfaat bagi dapat memotivasi
sekitarnya.
13 Bersahabat/kom | Mudah bergaul, - Interaksi siswa
unikatif serta dengan guru yang
memperlihatkan baik
rasa sennag dalam | Komunikasi yang
bekerja sama baik antar sesama.
dengan orang lain.
14 Cinta Damai Perilaku, tutur kata, - Membangun
serta sikap yang suasana kelas yang
membuat orang damai
lain merasa bangga - Membiasakan
atas dirinya. perilaku sekolah
anti kekerasan
15 Gemar Memberikan - Jadwal pengunjung
Membaca keluasan waktu perpustakaan agar
untuk membaca siswa termotivasi
serta untuk - Proses pembelajaran
kebaikan dalam yang dapat
dirinya. membuat siswa
mencari referensi.
16 Peduli Tindakan yang - Memelihara
Lingkungan dapat mencegah lingkungan belajar

kerusakan pada
lingkungan dan

atau sekitar
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No. | Nilai Karakter Deskripsi Indikator Siswa
melestarikan - Melestarikan
lingkungan sekitar. | tanaman

- Menjaga dan
merawat tanaman
sekitar

- Membuang sampah
dengan baik.

17| Peduli Sosial Memberikan - Memiliki empati
bantuan terhadap terhadap teman dan
orang lain yang orang lain
membutuhkan - Melakukan aksi
sosial seperti kerja
bakti.

- Membangun
kerukunan antar
teman dan kelas.

18 Tanggung Melaksanakan - Mengerjakan tugas

Jawab tugas dan dengan baik dan
kewajibannya tepat waktu.
terhadap diri - Bersedia minta maaf
sendiri, jika melakukan
masyarakat, kesalahan
lingkungan (alam, | Berani tanggung
sosial budaya) dan | jawab terhadap
Tuhan YME. perbuatannya.

(Mansyur Ramly, 2011: 17-20)

Berdasarkan indikator karakter di atas bahwasannya ketentuan

karakter budaya yaitu cinta tanah air, bahwa indikator siswa berkarakter

budaya yaitu siswa sudah bisa memahami nilai budaya, melestarikan

kebudayaan tersebut. Menurut Buku Panduan Pengembangan Proyek

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) (2021), kearifan lokal pada fase B

(kelas 3 dan 4) fokus tema vyaitu: akhlak kepada manusia vyaitu,

mendengarkan secara baik opini dari temannya, baik sama ataupun
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berbeda opini dengannya, mengumpulkan berbagai warisan kebudayaan

yang terdapat pesan moral yang masih relevan sekarang.

Menurut keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum dan Asesmen

Pendidikan Nomor 009/H/KR/2022 Tentang Dimensi, Elemen, dan Sub

Elemen Profil Pelajar Pancasila Pada Kurikulum Merdeka:

Tabel 2.2 Indikator Siswa Berbudaya

No. Subelemen Indikator Pencapaian

1. | Mengenal dan | - Siswa mengenal budaya di
menghargai budaya lingkungan daerahnya.

- Siswa menghormati
keanekaragaman budaya.

2. | Komunikasi dan interaksi | - Siswa bersosialisasi dengan
antar budaya teman yang berbeda budaya.

- Siswa ikut berpartisipasi dalam
memajukan budaya daerah.

3. | Refleksi tanggung jawab | - Siswa  mengikuti  kegiatan
terhadap pengalaman | pembelajaran kebudayaan di
kebhinekaan lingkungan sekolahnya.

- Siswa rukun dengan temannya.

4. | Berkeadilan Sosial - Siswa ikut serta dalam kegiatan

kebudayaan di  lingkungan
sekolah, rumah dan masyarakat.

B. Perspektif Islam

Berdasarkan penelitian di atas dalam mengimplementasikan Proyek

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) ini juga terdapat kaitannya dengan

ajaran islam. Bahwasannya dalam islam sendiri memiliki dua aspek, yaitu

segi agama dari segi budaya, oleh karena itu ada agama islam sendiri

terdapat kebudayaan islam juga. Dalam definisi ilmiah sendiri keduanya itu

dapat dibedakan, tetapi dalam islam keduanya saling berkaitan dan tidak
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dapat dipisahkan. Konsep islam sendiri secara umum terdapat didalam Al-
Qur’an dimana dialah sumber utama dan pertama sebab menjadi pedoman
umat muslim. Bahwa Al-Qur’an mendorong penggunaan akal pikiran dan
pengembangan secara maksimal. Hal ini ditegaskan oleh hadits Nabi
Muhammad saw. Karena itu agama Islam adalah agama yang rasional yang
sangat dibutuhkan oleh masyarakat untuk mewujudkan suatu kebudayaan.
Kebudayaan yang tidak terlepas dari prinsip yang digariskan oleh ad-din,
yaitu kemanusiaan. Kemanusiaan yaitu hakikat manusia dapat diubah-ubah.
Kemanusiaan itu sama saja dahulu, sekarang, dan yang akan datang. Tetapi
wujud dari kemanusiaan yaitu aksidensi itu tumbuh, berkembang, berbeda
dan diperbaharui. Perubahan demi perubahan terus terjadi, namun isinya
tetap, yaitu asas yang dituntun, ditunjuki, diperingatkan dan diberitakan
oleh Al-Qur’an dan al-Hadits. Oleh karena itu pembentukan karakter di
dalam islam juga sangat diperlukan khususnya karakter budaya, karena
kebudayaan sendiri diciptakan manusia berdasarkan kebiasaan yang
dilestarikan dan sesuai dengan ajaran agama.

Q.S. Al-Hujurot : 13 berikut,

OF sl ) e a&a 580 7138 il O s p&ies s 5 80 G AR ) Gl

il e Qe VY

“Wahai manusia ! Sungguh, kami telah menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian kami jadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang paling
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling bertagwa. Sungguh
Allah maha mengetahui lagi maha teliti”. (Syamilul Qur’an, 2010).

Berdasarkan surah di atas dari penelitian saya bahwasannya

kebudayaan perlu dilestarikan, perbedaan budaya satu sama lain harus tetap
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saling menghargai satu sama lain, dan melestarikan kebudayaannya sendiri.
Pentingnya melestarikan kebudayaan sendiri adalah wujud kecintaan kita
terhadap Allah SWT yang telah menciptakan manusia dengan berbeda-
beda. Keterkaitan pada penelitian bahwa budaya lokal yang wajib kita jaga,
dan wajib kita kembangkan, karena nilai-nilai dari budaya sendiri memiliki
arti untuk kehidupan kita. Tentunya budaya lokal sendiri dimana terbentuk
dari kebiasaan-kebiasaan manusia yang ada di daerahnya dan perlu kita jaga
dan dilestarikan agar tidak pudar dan tidak terbawa oleh arusnya zaman.
Pelestarian kebudayaan lokal yang sudah menjadi kebiasaan di daerah
tersebut sangatlah memiliki pengaruh yang besar untuk daerahnya.
Kebiasaan yang ditumbuhkan sejak dulu jadi semakin tetap terjaga bahkan

semakin dikembangkan dan dikenal oleh seluruh rakyat Indonesia.



C. Kerangka Berpikir

Gambar 2.1
Kerangka Berpikir
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BAB I
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan
kualitatif. Alasan peneliti menggunakan kualitatif yaitu, (1) penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi bentuk implementasi Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam membentuk karakter budaya, (2)
menyelidiki secara mendalam upaya guru dan hasil dalam membentuk
karakter budaya melalui kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5), (3) menyajikan secara rinci faktor pendukung dan penghambat dalam
mengimplementasikan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
dalam membentuk karakter budaya.

Adapun jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian
ini adalah kualitatif deskriptif. Hal ini dikarenakan, peneliti akan
menyajikan data dalam bentuk penjabaran kata-kata secara jelas dan rinci.
Selain hal tersebut, jenis penelitian kualitatif deskriptif merupakan
penelitian yang menyajikan penyelidikan empiris sesuai dengan fenomena
yang terjadi di lapangan.

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian di Sekolah MINU Tratee Putera Gresik, yaitu berada di JI.
K.H. Abdul Karim 60 Gresik, Jawa Timur. Alasan peneliti memilih lokasi
penelitian di atas dikarenakan:
1. Peneliti tertarik mengadakan peneliti di MINU Tratee Putera Gresik

karena sekolah tersebut mengimplementasikan banyak sekali aktivitas

40
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kebudayaan sebagai upaya pengimplementasian kurikulum merdeka
yaitu profil pelajar Pancasila yang siswa berkarakter khususnya karakter
budaya.

2. Karena di sekolah MINU Tratee Putera Gresik salah satu sekolah yang
sudah menerapkan Kurikulum Merdeka dengan tahapan mandiri belajar
berbasis proyek kearifan lokal (wawancara, 13 September 2022).

. Kehadiran Peneliti

Peneliti harus terjun langsung ke lapangan yaitu di MINU Tratee Putera

Gresik untuk melakukan penggalian data secara langsung. Peneliti
merumuskan tujuan penelitian yakni mendeskripsikan implementasi Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam membentuk karakter budaya di
kelas 4 MINU Tratee Putera Gresik. Agar tercapai tujuan yang telah
dirumuskan oleh peneliti tersebut, maka peneliti wajib mengenal baik
lingkungan sekolah, tenaga pendidik dan kependidikan tersebut, serta
meyakinkan siswa bahwa kehadiran peneliti akan membantu
mengembangkan kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
yang diselenggarakan oleh sekolah.

Peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam penggalian data
yang dibutuhkan selama proses penelitian berlangsung. Kehadiran peneliti
dibagi menjadi dua tahap yaitu, (1) pra observasi, yang merupakan tindakan
mengenal lingkungan sekolah, melakukan pendekatan kepada kepala
sekolah, guru, staff, serta siswa untuk memperoleh gambaran awal tentang
masalah penelitian. (2) peneliti melakukan wawancara, observasi, serta

pengumpulan dokumentasi yang dibutuhkan dalam penelitian.
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D. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian adalah siswa kelas 4 MINU Tratee Putera
Gresik. Pengambilan sampel atau pemilihan subjek penelitian
menggunakan Teknik Purposive Sampling pemilihan sample didasarkan
atas peritmbangan tertentu, peneliti mengandalkan penilaiannya sendiri
ketika memilih sampel untuk berpartisipasi dalam penelitian.
Pertimbangan dalam pemilihan sampel ini adalah siswa yang dinilai
mengerti tentang kegiatan proyek penguatan profil pelajar Pancasila dan

kegiatan kebudayaan sekolah lainnya yang diselenggarakan oleh sekolah.

E. Data dan Sumber Data
Sumber data penelitian ini yakni pihak-pihak yang terlibat langsung
dalam implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam
membentuk karakter budaya siswa di MINU Tratee Putera Gresik. Pihak-
pihak yang dimaksudkan antara lain:
1.  Kepala MINU Tratee Putera Gresik
2. Guru kelas 4 MINU Tratee Putera
3. Guru ahli kebudayaan di MINU Tratee Putera
4.  Siswa kelas 4 MINU Tratee Putera
Selain sumber data yang disebutkan peneliti di atas, peneliti juga
mengumpulkan sumber data berupa dokumen-dokumen terkait kegiatan
implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di MINU Tratee
Putera yang meliputi:
1.  Program atau jadwal kegiatan proyek penguatan profil pelajar

Pancasila
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2. Dokumentasi hasil karya kegiatan proyek

w

Modul kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
4.  Dokumentasi foto selama kegiatan berlangsung

5. Penilaian kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila.

F. Instrumen Penelitian
Pada penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen pada penelitian ini.
Pada saat fokus penelitian telah jelas maka, instrumen pada penelitian akan
dikembangkan secara sederhana untuk memenuhi data yang telah didapat
dan membandingkan mencocokan data yang sudah ditemukan di lokasi
lapangan melalui beberapa teknik pengumpulan data dengan cara observasi,
wawancara, dan dokumentasi (Ahyar et al.,, 2020). Penelitian ini
menggunakan instrumen penelitian utama serta alat bantu agar memperoleh

data di lapangan yaitu:

1. Pedoman Observasi

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini digunakan agar
memperoleh data tentang bentuk pelaksanaan Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila. Tempat berdasarkan penelitian ini adalah ruang
kegiatan, dimana peneliti mengamati upaya guru, dan bentuk
kegiatannya selama proses berlangsung, yaitu menggunakan observasi

partisipatif.
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Tabel 3. 1 Pedoman Observasi

No.

Aspek yang diamati

Indikator

Implementasi proyek
penguatan profil pelajar
Pancasila dalam
membentuk karakter
budaya

- Perencanaan, pelaksanaan,
penilaian kegiatan proyek
penguatan  profil  pelajar
Pancasila.

- Langkah-langkah dalam
penerapan kegiatan proyek
penguatan  profil  pelajar
Pancasila.

Upaya guru dan hasil
dalam membentuk
karakter budaya siswa
melalui kegiatan Proyek
Penguatan Profil Pelajar
Pancasila

-Guru memberikan kesempatan
siswa dalam membuat karya
dalam kegiatan projek.

-Guru  mendampingi  proses
kegiatan proyek tersebut.

-Guru  membimbing  siswa
dalam proses kegiatan projek

- Guru menilai aktivitas siswa
saat kegiatan berlangsung.

-Guru  menilai  pemahaman
siswa terhadap budaya tersebut
dengan melihat hasil karya
yang dibuat siswa.

-Guru  memberikan  upaya
penanaman nilai kebudayaan
dalam membentuk karakter
budaya.

- Guru memberikan pemahaman
terkait kebudayaan lokal di
sekitar melalui pembelajaran di
kelas (dengan mengenalkan
sejarah, dan makna dari budaya
lokal tersebut)

- Kendala dan solusi dalam
pembentukan karakter budaya

Faktor pendukung dan
penghambat dalam
mengimplementasikan
Proyek Penguatan profil
Pelajar Pancasila lokal
dalam membentuk
karakter budaya siswa di
kelas 4.

Menggali informasi tentang
faktor pendukung dalam
penerapan kegiatan proyek.
Menggali informasi tentang
faktor penghambat dalam
penerapan kegiatan projek.
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2. Pedoman Wawancara
Wawancara ini digunakan agar memperoleh data dari implementasi
Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Wawancara dilakukan
kepada kepala madrasah, guru kelas empat, guru ahli.
Berikut ini pedoman wawancara:

Tabel 3. 2 Pedoman Wawancara

Informan Tema Wawancara
Kepala Madrasah 1. Sistem pelaksanaan Proyek
Penguatan  Profil  Pelajar
Pancasila

2. Upaya guru dalam membentuk
karakter budaya pada siswa

3. Faktor pendukung dan
penghambat penerapan
kegiatan Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila.

Guru Kelas IV 1. Pemahaman guru terhadap
penerapan  kegiatan  Proyek
Penguatan Profil Pelajar
Pancasila.

2. Upaya guru dalam membentuk
karakter budaya melalui
penerapan Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila.

3. Pelaksanaan kegiatan proyek.
(mengintegrasikan budaya
dengan kegiatan proyek
memberikan kesempatan siswa
dalam membuat hasil karya yang
dipelajarinya)

4. Upaya guru dalam mengatasi
kesulitan saat melaksanakan
kegiatan proyek.

5. Cara guru dalam mengevaluasi
serta menilai hasil kegiatan
proyek siswa.

Guru Ahli 1. Bagaimana Penerapan Kegiatan
Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila.
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Informan

Tema Wawancara

2. Bagaimana sistem dan upaya
pengenalan sejarah kebudayaan
lokal melalui kegiatan Proyek
Penguatan profil Pelajar Pancasila.
3. Bagaimana upaya pembentukan
karakter budaya melalui kegiatan
Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila.

Siswa kelas IV

1.

Siswa membuat suatu Kkarya
yang memperlihatkan
pemahamannya terkait kegiatan
proyek tersebut dan konsep yang
telah dipelajari.

. Siswa mengenal dan memahami
sejarah  kebudayaan lokal
melalui  penerapan  Proyek
Penguatan Profil Pelajar
Pancasila.

3. Studi Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu merekam semua bentuk

kegiatan dan pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan

kegiatan kebudayaan dalam membentuk karakter budaya, agar dapat

mengetahui serta menganalisis kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar

Pancasila dari bentuk implementasi kurikulum merdeka di sekolah

tersebut, khususnya di kelas IV MINU Tratee Putera Gresik.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu wawancara,

observasi, dan dokumentasi. Berikut penjabaran masing-masing dari

teknik pengumpulan data dari peneliti:

1. Wawancara
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Wawancara dilakukan peneliti dengan mengajukan sejumlah
pertanyaan kepada informan guna memperoleh data terkait
implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam
membentuk karakter budaya pada siswa. Wawancara tersebut
berkaitan dengan:

a. Bentuk implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5) dalam membentuk karakter budaya di kelas 4 MINU Tratee
Putera Gresik.

b. Upaya guru dan hasil dalam membentuk karakter budaya siswa
melalui kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
di kelas 4 MINU Tratee Putera Gresik.

c. Faktor pendukung dan penghambat dalam mengimplementasikan
Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam
membentuk karakter budaya siswa di kelas 4 MINU Tratee Putera
Gresik.

Wawancara dengan topik di atas ditunjukan kepada:

a. Kepala MINU Tratee Putera Gresik

b. Guru kelas 4 MINU Tratee Putera

c. Guru Ahli kebudayaan di MINU Tratee Putera

d. Siswa kelas 4 MINU Tratee Putera Gresik

Berikut ini peneliti menyajikan tabel yang berisi tentang informan

dengan masing-masing tema wawancara yang diajukan oleh peneliti.
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Tabel 3. 3 Kisi-kisi Wawancara

No.

Informan

Tema Wawancara

.| Kepala MINU Tratee

Putera Gresik.

1.Gambaran umum MINU Tratee
Putera Gresik

2.Kebijakan sistem penerapan
kurikulum  merdeka  dengan
kegiatan proyek penguatan profil
pelajaran Pancasila

3.Bentuk kegiatan proyek
penguatan profil pelajar Pancasila.
4.Upaya guru dalam membentuk
karakter budaya

5.Faktor pendukung dan
penghambat implementasi Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila
dalam  membentuk  karakter
budaya siswa.

6.Respons warga sekolah adanya
implementasi Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila dengan
kegiatan projek di sekolah.

Guru kelas 4 MINU
Tratee Putera Gresik
dan Guru  Ahli
Kebudayaan.

1.Upaya Guru terhadap
implementasi Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila dalam
membentuk karakter budaya.
2.Hasil dari kegiatan proyek
pembelajaran  berbasis  budaya
dalam membentuk karakter budaya
di MINU Tratee Putera Gresik.

3. Faktor  pendukung dan
penghambat implementasi Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila
dalam membentuk karakter budaya
siswa.

.| Siswa kelas 4 MINU

Tratee Putera Gresik.

1. Bagaimana bentuk Kkegiatan
penerapan  Proyek  Penguatan
Profil Pelajar Pancasila.

2. Apakah siswa mengenal dan
memahami sejarah kebudayaan
lokal melalui penerapan Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila.

2. Observasi
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Metode observasi yaitu metode dengan mengumpulkan data yang
digunakan dalam penelitian, dimana data ini dikumpulkan lewat hasil
observasi dengan melakukan cara pengamatan kegiatan yang ada
didalamnya (W. Gulo, 2010: 16) Untuk teknik ini peneliti melakukan
pengamatan secara proses pembelajaran berlangsung atau melibatkan
diri dalam kegiatan tersebut.

Kehadiran peneliti di MINU Tratee Putera untuk mengamati
kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam
membentuk karakter budaya di kelas 4 MINU Tratee Putera Gresik,
dengan memperhatikan hal-hal yang terjadi disana. Pengamatan lebih
rinci yang diamati oleh peneliti terkait lokasi penelitian hingga fokus
penelitian. Oleh karena itu, teknik pengumpulan data melalui
observasi sangatlah diperlukan agar lebih mengetahui objek
pembahasannya lebih dekat dan lebih spesifikasi.

Berikut ini peneliti menyajikan tabel yang berisi tentang informan
dengan masing-masing tema wawancara yang diajukan oleh peneliti.
a. Bentuk Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

(P5) dalam membentuk karakter budaya di kelas 4 MINU Tratee

Putera Gresik.

b. Upaya guru dalam membentuk karakter budaya melalui kegiatan

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di kelas 4 MINU

Tratee Putera Gresik



50

c. Faktor pendukung dan penghambat dalam mengimplementasikan
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam membentuk
karakter budaya di kelas 4 MINU Tratee Putera Gresik.

3. Dokumentasi
Dokumen yang dilakukan oleh peneliti dengan mengambil data
yang berkaitan tentang penelitian Implementasi Proyek Penguatan

Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam membentuk karakter budaya di

kelas 4 MINU Tratee Putera Gresik.

a. Profil Madrasah

b. Program kegiatan proyek pembelajaran berbasis budaya

c. Jadwal pembuatan projek

d. Dokumentasi hasil karya kegiatan projek

e. Dokumentasi foto selama kegiatan berlangsung.

H. Pengecekan Keabsahan Data

Data yang didapatkan peneliti saat di lapangan perlu untuk diuji

keabsahannya. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengecekan

keabsahan data menggunakan beberapa cara yakni:

1. President Observation (Observasi secara terus menerus) yaitu peneliti
melakukan dengan cara observasi/terjun langsung di lapangan dengan
secara terus menerus sehingga mendapatkan data yang asli sesuai
dengan hasil di lapangan, tentang kejadian atau kegiatan yang lebih
mendalam selama kegiatan berlangsung di MINU Tratee Putera Gresik.

2. Triangulasi sumber, triangulasi sumber ini untuk mengecek kredibilitas

dari data yang diperoleh. Membandingkan antara hasil wawancara
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informan 1 dengan yang lainnya. Hal ini dilakukan peneliti dengan
melakukan wawancara terhadap perwakilan siswa kelas IV di MINU
Tratee Putera Gresik. Peneliti memberi pertanyaan seputar peran guru
dalam mendampingi pembelajaran terutama saat kegiatan proyek dalam
pembelajaran berbasis budaya lokal. Serta memberikan pertanyaan
seputar kegiatan projek yang dilakukannya.

3. Triangulasi metode, triangulasi metode ini untuk uji kredibilitas dengan
mengecek kembali data dengan sumber yang sama namun tekniknya
berbeda. Membandingkan hasil data metode satu dengan metode yang
lainnya. Peneliti melakukan penelitian menggunakan observasi,
wawancara dan dokumentasi saat pembelajaran yang dilakukan kepada
guru.

4. Diskusi Sejawat, yaitu peneliti melakukan diskusi bersama pihak
tertentu yang mengetahui arah penelitian guna untuk mencapai sebuah
hasil penelitian tersebut secara kuat yang teruji kebenarannya.

Analisis Data
Analisis data adalah suatu penyusun data secara sistematis berdasarkan

data yang didapat di lapangan, mulai dengan wawancara, mengamati hasil

aktivitas, serta dokumen lainnya yang dapat memperkuat hasil penelitian.

Hal ini dilakukan dengan mengelompokkan data, menjabarkannya sesuai

poin tertentu, lalu, Menyusun kedalam bentuk pola, memilih, dan membuat

kesimpulan. Teknik analisis data pada penelitian ini memakai teori Miles
and Huberman (2014) yang berupa:

a. Reduksi Data (Kondensasi)
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Reduksi data yang berarti menyederhanakan semua data yang
dilaksanakan oleh peneliti di lapangan. Data yang disederhanakan
merupakan kegiatan penggolongan dan penajaman data. Dalam artian lain
bahwa reduksi data ini merupakan kegiatan peneliti menyederhanakan data
yang telah diperoleh dari wawancara, observasi, maupun dokumentasi
terkait dengan nilai-nilai pendidikan karakter, pelaksanaan, dan dampak
kegiatan literasi keagamaan.

b.  Penyajian Data

Penyajian data diselesaikan setelah reduksi data. Penyajian data
disajikan dengan uraian yang padat dan singkat. Peneliti melaksanakan
penyusunan data dengan cara yang terstruktur, selanjutnya di tahap
penulisan data yang didapatkan dengan bentuk naratif di lapangan.

C. Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan dilaksanakan setelah reduksi data dan penyajian data.
Peneliti melaksanakan penarikan kesimpulan sesuai dengan data yang telah
mampu menjawab fokues penelitian yang ditentukan oleh peneliti
sebelumnya. Kesimpulan yang disajikan adalah kesimpulan yang telah
diuji kecocokannya maupun kebenarannya dan merupakan validitas

penelitian (Sirajuddin, 2016).
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Gambar 3. 1 Tahap analisis data

Pengumpulam data/ Data
Collection

Reduksi data/ Data Kesimpulan — Penyajian data/
reduction — Iverifikasi display data

J. Prosedur Penelitian
Berdasarkan penelitian ini terdapat prosedur penelitian yaitu dibagi tiga
(Ahyar et al., 2020), sebagai berikut:
1. Tahap Pra Penelitian
Tahap pra penelitian merupakan tahap awal agar mendapatkan
sebuah gambaran kondisi disana, gambaran dalam latar belakang
penelitian berdasarkan keadaan yang nyata. Dimana pertama yang
harus dilakukan sebelum terjun ke lapangan, mengurus administrasi
surat izin penelitian, dan mempersiapkan hal yang diperlukan sebelum
melakukan penelitian.
2. Tahap Kegiatan Penelitian
Dalam tahap ini dimana peneliti sudah terjun langsung ke
lapangan untuk melakukan penelitian serta mengamati aktivitas atau
kegiatan yang ada di sana dengan memahami latar belakang penelitian,
mempersiapkan diri, memasuki lapangan dan mengumpulkan data
berupa dokumen yang diperlukan, dan lain-lain. Peneliti melakukan
wawancara secara langsung pada informan yang sudah dipilih oleh

peneliti dalam pengumpulan data, kemudian peneliti melakukan
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observasi mengenai kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila, dan peneliti melakukan pengamatan secara terus menerus
mengenai kegiatan proyek tersebut. Setelah mendapatkan data peneliti
menganalisis data dan peristiwa yang terjadi di lapangan kemudian
ditulis berdasarkan keadaan yang nyata.
. Tahap Penyelesaian

Berdasarkan tahap-tahap di atas setelah semua didapat dan
dianalisis hasil observasi, wawancara dan dokumen serta informasi
lainnya, peneliti mencantumkan data-data tersebut didalam laporan

skripsi secara detail sesuai hasil di lapangan.



BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN
A. Paparan Data
1. Gambaran Lokasi Penelitian

a. Historis dan Geografis

MINU Tratee Putera Gresik secara geografis letaknya
sangatlah strategis dan mudah diketahui oleh masyarakat sekitar,
yaitu di JI. KH. Abdul Karim No.60 Desa Trate, Kecamatan Gresik,
Kabupaten Gresik, Provinsi Jawa Timur. MINU Tratee Putera
Gresik telah terakreditasi A dengan Nilai 93, letaknya di tengah-
tengah daerah pemukiman penduduk yang padat, dan terdapat
kegiatan masyarakat yang sangat mendukung dalam meningkatkan
pembelajaran siswa. MINU Tratee Putera memiliki Gedung yang
cukup luas dan fasilitas yang bagus sebagai penunjang kegiatan
belajar mengajar siswa. Bangunan yang luas, serta memiliki pagar
yang mengelilingi bangunan sekolah dapat memberikan rasa aman
dari gangguan pihak luar terhadap sekolah. Kelurahan Trate adalah
sebuah tempat yang di tengah perkotaan desa Trate dengan sebuah
kantor yang jauh dari MINU Trate Unggulan Putera. Kebanyakan
mayoritas penduduk disana agamis karena Sebagian besar
beragama islam, tidak heran jika MINU Trate Putera terkenal
dengan sekolah yang sangat kuat agamanya. Mata pencaharian
sebagai pedagang, pengusaha dengan home industri, Sebagian lagi

yaitu berprofesi sebagai pegawai atau karyawan negeri atau swasta.

55
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Wilayah kota Gresik terkenal sebagai kota santri karena
keberadaan wilayah Sunan Giri dan Sunan Malik Ibrahim yang
menjadikan kota Gresik berstruktur agamis.

Dimana didirikannya Madrasah Tratee Tahun 1944 oleh pengurus
Dakwatul Khoiriyah. Lalu digantikan oleh K.H.Abdul Manaf
Murtadlo, Dakwatul Khoiriyah diganti dengan SRNU (Sekolah
Rakyat Nahdlatul Ulama) Tratee Gresik. Tahun 1950 Madrasah
Tratee mulai dibangun, dimana semua masyarakat ikut
berpartisipasi membangun Madrasah Tratee tersebut. Tahun 1952
Madrasah Tratee sudah ditempati anak-anak dan kepala sekolah
bapak Hasbullah dan Hasan Basri sebagai wakil. Perkembangan
maju dengan pesat dan jumlah murid semakin bertambah hingga
memerlukan ruang kelas tambahan. Tahun 1955 pengurus
madrasah yang ada pada saat itu adalah:

a) Bapak Munari

b) Bapak Mustofa

c) Bapak Hasan Basri

d) Bapak Habullah

e) Bapak H.Akhjab

f) Bapak Mustagim, dll

Pada tahun 1962 pembangunan Madrasah dimulai lagi karena
banyak masyarakat yang merasakan dampak dari hasil pendidikan
Madrasah Tratee Putera ini. Tahun 1964 Bapak Hasbullah

meninggal dunia, dan kepemimpinan Madrasah Tratee Putera
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diserahkan kepada Bapak Kyai Wahib Tamim. Perkembangannya
maju sehingga banyak dukungan dari masyarakat untuk membuat
kelas baru dengan murid putri dan tahun 1966 telah dibuka MINU
Tratee Puteri yang di bawah kepemimpinan bapak Hasan Basri
(untuk murid putra dan putri dipisah di Gedung tersendiri). Tahun
1967 dibangunlah Madrasah sebelah barat. Setelah pembangunan
tersebut beberapa pengurus Madrasah wafat sehingga Bapak
Nadir dan Mashud menjadi salah satu pengurus Madrasah
dibawah kepemimpinan Bapak Kyai Wahib Tamim, sehingga
MINU Tratee Putera berkembang pesat muridnya banyak
sehingga sistem managementnya diatur menjadi:

a) Kyai Wahib Tamim (kepala Madrasah MINU Tratee Putera)

b) Nafik Asbakir (ponto A)

c) Jamil Yahya (ponto B)

d) Adnan As’ad (ponto ¢)

e) Fathoni Irfan (ponto D)
Pada Tahun 1983 Bapak Kyai Wahib Tamim wafat, kemudian
kepemimpinan diserahkan kepada Bapak Nafik Asbakir. Dibawah
kepemimpinan Bapak Nafik Asbakir dan Adnan As’ad MINU
Tratee Putera mulai berstatus terdaftar di Lembaga Departemen
Agama Kabupaten Gresik. Setelah berjalannya waktu pada tanggal
3 Mei 2006 MINU Tratee Putera mengikuti akreditasi sesuai

dengan ketentuan yang ditetapkan Depag RI Kanwil Provinsi Jawa
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Timur, dengan keputusan No:A/Kw.13.3/M1/431/2006. Statusnya

menjadi TERAKREDITASI “A” (Unggul).

b. Profil Madrasah

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Nama Madrasah
Alamat/ desa
Kecamatan
Kabupaten
Propinsi

Kode Pos

No. Telepon
Email

Nama Yayasan

10) Status Sekolah

11) No. SK Kelembagaan

12) NMS

13) NIS / NPSN

14) Tahun didirikan

15) Status Tanah

16) Luas Tanah

17) Nama Kepala Sekolah

18) No. SK Kepala Sekolah

SK/VI11/2017

c. Visi Misi Madrasah

Visi MINU Tratee Putera Gresik:

: MINU TRATEE PUTERA
:JL. KH. Abdul Karim No. 6
: Gresik

: Gresik

: Jawa Timur

161116

: 031-397681

: mipa.gres@gmail.com

: Perguruan Pendidikan NU Tratee
: Terakreditasi A

: L.m./3/2099/A/1978
1112352500015

: 110070/60719032

1939

: Bersertifikat

:1.452 M2

: Endah Retnaningsih, S.Pd

:003/PPNUT/THN.XXXI.B-
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“ Membentuk Generasi Muslim Yang Handal, Bertagwa, Berakhlaqul
Karimah Berlandaskan Aswaja Dan Peduli Terhadap Lingkungan “
Misi MINU Tratee Putera Gresik:

1) Meningkatkan profesionalisme Guru

2) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang bermutu sesuai
dengan perkembangan ilmu pengetahuan.

3) Menggalakkan literasi sekolah dan memiliki pengembangan diri
yang unggul.

4) Memantapkan dan mengembangkan madrasah sehingga memiliki
jati diri ke- Islam -an

5) Memiliki bentuk kegiatan agama yang unggul berlandaskan
ASWAJA.

6) Menjalin kerjasama dengan berbagai pihak dalam rangka
pengembangan dan kemajuan Madrasah yang gemar melakukan
upaya pelestarian lingkungan dan mencegah kerusakan lingkungan.

d. Tujuan Madrasah (Umum)
1) Tujuan Pendidikan Nasional

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”
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2) Tujuan Pendidikan Dasar

Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan,

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk

hidup mandiri dan mengikuti pendidikan yang lebih lanjut.

3) Tujuan Madrasah (Khusus)

Untuk mencapai Visi dan misi, MINU TRATEE PUTERA

GRESIK merumuskan tujuan sebagai berikut :

a)

b)

d)

9)

Guru dapat meningkatkan pelaksanaan pembelajaran secara
menyeluruh dan seimbang meliputi aspek kognitif, afektif,
psikomotorik yang peduli terhadap lingkungan.

Mampu secara aktif melaksanakan ibadah yaumiyah dengan
benar dan tertib, membentuk karakter siswa yang berakhlakul
karimah.

Menanamkan minat baca siswa, pemanfaatan secara maksimal
perpustakaan sebagai sumber IImu semua mata pelajaran.
Mewujudkan iklim belajar yang memadukan penggunaan
sumber dan sarana belajar di madrasah dan di luar madrasah
Mendapatkan kejuaraan akademik maupun non akademik
sampai ke tingkat Internasional.

Selalu berinovasi baik dalam pembelajaran maupun kegiatan
madrasah lainnya sebagai wujud Madrasah Inspirasi.

Semua guru, Tu dan siswa dapat mengikuti dinamika

perkembangan teknolog
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h) Seluruh warga Madrasah memiliki keimanan dan ketagwaan

)

yang kokoh, berakhlak terpuji dan berdisiplin tinggi dan gemar

melakukan

upaya

pelestarian

lingkungan, mencegah

pencemaran dan mencegah kerusakan lingkungan.

Menata sekolah menjadi bersih, indah dan asri.

Mencetak siswa yang memiliki kepandaian di bidang Tahfidz,

Berbahasa Inggris dan menulis buku.

e. Tenaga Pendidik MINU Tratee Putera Gresik

Tabel 4.1

Daftar Tenaga Pendidik MINU Tratee Putera Gresik 2022-2023

No.| Kode Nama Jabatan

1 A Egdah Retnaningsih, S. Kepala Madrasah

2 B M. Imron Rosyadi, S. Pd Wa. Ka. _Madrasah/

Kurikulum

3 C | Siti Shobah, S. Ag Guru Kelas 2 Tahfidz
4 D | Zubaidah, S. Pd Guru Kelas 2 Unggulan
5 F Eé Surya Rahmiyati, S. Guru Kelas 4 Tahfidz
6 G Lilik Jumiatul Asro, S. Pd Guru Kelas 3 ICP

7 H | Siti Rahmah, S. Pd Guru Kelas 1 Unggulan
8 I Hj. _Nur Hidayatul Guru Kelas 1 Tahfidz

Ilmiyah, S. Ag
9| 1 E;p' Sofiah Rakhmah, S. Guru Kelas 5 ICP
10| K | M. Arifin, S. Pd. | Guru Kelas 5 Tahfidz
1] L :\“”“' Qomariyah, S. Pd. Guru Kelas 2 ICP
12| M | M. zainuri, M. Pd Guru Kelas 4 ICP & Koord.
Kelas ICP
13| N Muhammad Munif, S. T Guru Kelas 4 Unggulan
121 o ISrl Rahayuningsih, S. Pd. Guru Kelas 6 U-1
15 P 'SA‘Ch' Chumaidi Sholeh, S. Guru Kelas 3 Tahfidz
16 Q Hendra Yaumawan, S. Pd Guru Kelas 6 U-2
17| R | Huda Arifin, M. A. PKM. Keagamaan & Guru
Mapel
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No.| Kode Nama Jabatan

18 S Enny Suryantari, S. Pd Guru Mapel

19| T | Fahmi Musaddad, S. Pd. | Guru Mapel

20| U | Endah Trihana, S. Pd Guru Kelas 1 ICP

21| V | Shafira, S. Pd Guru BK & Bendahara

22 | W | M. Mubarok, S. Pd PKM. Sarpras & Guru

Kelas

23 | X | Siti Choiriyah, S. Pd. | Guru Kelas 3 Unggulan

24| Y | Asnal Fatati, S. Si Guru Kelas 6 ICP

25| Z Masykurotul Lailiyah Guru Tahfidz kelas 2

26 | AA | Laila Romadhoni, S. Psi Guru Tahfidz Kelas 1

27 | AB | Nadlifah Algonita, S. Pd Guru Mapel

28| AC Fitri Amalia Erlinawati, Guru Mapel & Pendamping
S.S 1ICP

29| AD ,IAbldatuI Ashihah, S. Pd. | Guru Mapell&UPendampmg

30| Ag | AMinSant Febrianti, S Guru Tahfidz Kelas 3

31 | AF | Nadhrotun Naimah, S. Pd Guru Tahfidz Kelas 5

32| AG | M. Ali Attamasini, S. Pd Guru Tahfidz Kelas 4

33 | AH | Firnanda Salsabila, S. Pd Guru Mapel

34 E(;Jr Syahidah Achmad, S. Guru Mapel

35| Al | Hj. Choirun Nisa’ Ka. TU

36 | AJ | A Fathony Abdillah Staf TU

37 | AL | Nunik Indriyani Pegawai Koperasi/ Staf TU

38 | AM | Masitho Dewi Irani Staf TU

39 | AN | M. Fajar Ardiansyah Staf TU

40 | AO | M. Fadlan Dliyauddin Staf TU

41 | AP | M. Asfa Qolby Pustakawan

42 Khoirun Nada Romadhon Petugas Perpustakaan

43 | AQ | Sigit Imanto Cleaning Service

44 | AR | Ulfah Cleaning Service

45| AS | Senipah Cleaning Service

46 | AT | Miftahul Arif Cleaning Service

f. Jumlah Siswa MINU Tratee Putera Gresik

Tabel 4.2

Daftar Jumlah Siswa MINU Tratee Putera Gresik
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ICP 31 Endah Trihanan, S.Pd
Kelas1 | TAHFIDZ 32 | 95 | Hj. Nur Hidayatul I, S.Pd
UNGGULAN 32 Siti Rahmah, S. Pd
ICP 30 Nurul Qomariyah, S. Pd |
Kelas 2 TAHFIDZ 31 | 89 | Siti Shobah, S. Ag
UNGGULAN 28 Zubaidah, S. Pd
ICP 30 Lilik Jumiatul Asro, S. Pd
Kelas 3 TAHFIDZ 35 | 98 | A. Chumaidi Sholeh, S. S
UNGGULAN 33 Siti Choiriyah, S. Pd. |
ICP 35 M. Zainuri, S. Pd
Kelas 4 TAHFIDZ 35 | 106 | Hj. Surya Rahmiyati, S. Pd
UNGGULAN 36 M. Munif, S. T
ICP 33 Hepi Sofiah Rahmah, S. Pd
Kelas 5 TAHFIDZ 32 | 103 | M. Arifin, S. Pd
UNGGULAN 38 Nadlifah Algonita, S. Pd
ICP 31 Asnal Fatatih, S. Si.
Kelas 6 u-1 28 | 87 | Sri Rahayuningsih, S. Pd. |
Uu-2 28 Hendra Yaumawan, S. Pd
579 578
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2. Bentuk Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
Dalam Membentuk Karakter Budaya Di Kelas 4 MINU Tratee
Putera Gresik.

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila memiliki beberapa
tema salah satunya kearifan lokal, nilai dalam kearifan lokal ini
memberikan karakter budaya tersendiri pada siswa, sebagaimana dalam
dimensi profil pelajar Pancasila yaitu tentang kebhinekaan global
dimana siswa harus menghargai budaya. Kearifan lokal dalam
kurikulum merdeka ini untuk mewujudkan Profil pelajar Pancasila
dimana siswa diajarkan mengerjakan kegiatan proyek yang disusun
oleh guru dengan menggunakan kebudayaan lokal di daerahnya. Pada
MINU Tratee Putera Gresik ini mengusung kebudayaan asli Gresik
yaitu Damar Kurung yang akan dibuat oleh siswa, dan juga ada
beberapa kegiatan pendorong lainnya yang dapat meningkatkan
pembentukan karakter budaya siswa sesuai dengan dimensi Profil
Pelajar Pancasila.

Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam
membentuk karakter budaya di kelas 4 MINU Tratee Putera Gresik ini
menjadi pelopor bagi sekolah MI/SD di kota Gresik sendiri dengan
membuat kegiatan proyek Damar Kurung sebagai penerapan P5. MINU
Tratee Putera Gresik telah menerapkan Kurikulum Merdeka dengan
tahap mandiri belajar, dimana pelajaran sudah menggunakan

intrakurikuler dan menerapkan Proyek Penguatan Profil Pelajar
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Pancasila (P5). Hal ini sesuai dengan hasil wawancara bersama lbu
Endah Retnaningsih selaku kepala sekolah, Beliau mengatakan:

”Di MINU Tratee Putera sudah menerapkan kurikulum merdeka
sejak Juni 2022 tetapi, masih tahap mandiri belajar. Kita sudah
diberikan pelatihan dari Kemenag untuk beberapa guru tentang
kurikulum merdeka, dan dari Kemenag memperbolehkan MINU
Tratee Putera menerapkan kurikulum merdeka di kelas 1 dan 4
dengan tahap mandiri belajar. Dimana mandiri belajar ini sistem
penilaiannya masih menggunakan kurikulum 2013, akan tetapi
untuk pembelajaran intrakurikuler sudah menerapkan kurikulum
merdeka, khususnya pengimplementasian Projek Penguatan Profil
pelajar Pancasila (E. Retnaningsih, Kepala sekolah MINU Tratee
Putera Gresik, 20 Februari 2023).”

Berikut ini bentuk implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) dalam membentuk karakter budaya di kelas 4 MINU
Tratee Putera Gresik, berikut ini disampaikan oleh informan pertama
yaitu Ibu Enda Retnaningsih selaku Kepala Sekolah MINU Tratee
Putera Gresik. Beliau Menyampaikan bahwa:

“Yaitu pembuatan lampion damar kurung. Diharapkan siswa

mengenal, memahami isi, nilai, makna, dan sejarah pada damar

kurung, dan sekolah MINU Tratee Putera menjadi sekolah pelopor
yang mengangkat damar kurung untuk dimasukkan ke dalam
pembelajaran di sekolah. Setelah semuanya sudah selesai hingga
menjadi sebuah lampion Damar Kurung, kita adakan pawai damar
kurung sebagai bentuk penghargaan kepada siswa dan
mengembangkan kebudayaan lokal. (E. Retnaningsih, Kepala

sekolah MINU Tratee Putera Gresik, 20 Februari 2023).”

Berdasarkan pada informasi yang telah disampaikan oleh informan
pertama di atas, peneliti mengambil kesimpulan bahwa ada dua jenis
kegiatan implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
dalam membentuk karakter budaya siswa di kelas 4 MINU Tratee

Putera Gresik. Kegiatan tersebut yaitu, (1) Pembuatan Proyek Damar

Kurung, (2) Pawai Lampion Damar Kurung.
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Kemudian, informasi mengenai implementasi Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam membentuk karakter budaya siswa
di atas, diperlengkapi oleh pernyataan dari informan kedua, yaitu Ibu
Surya Rahmiati selaku Guru kelas 4 Tahfidz MINU Tratee Putera
Gresik. Beliau menyatakan bahwa:

“ Di sekolah kami penerapan pelajar Pancasila tidak hanya membuat

damar kurung aja ya mbak, (1) kegiatan proyek Damar Kurung,

seperti membuat lampion damar kurung. (2) Selain itu ada juga ada
pawai lampion damar kurung sebagai penerapan P5, (3) Dan juga
kita sebagai guru dan pihak sekolah juga sangat didukung dengan
mengikutkan event-event kebudayaan dan juga mengikuti lomba
kebudayaan sebagai pembentukan karakter budaya siswa, kegiatan
ini insidentil sebagai bentuk pembentukan karakter budaya dalam

penerapan P5 (Surya Rahmiati, Guru Kelas 5-T, 21 Februari 2023).”

Kesimpulan yang didapatkan peneliti dari informan kedua ini,
kegiatan implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
dalam membentuk karakter budaya vyaitu; (1) Kegiatan Proyek damar
kurung, (2) Pawai lampion damar kurung, (3) event-event kebudayaan
dan lomba kebudayaan.

Selanjutnya, untuk menemukan titik temu apa saja kegiatan dalam
penerapan proyek penguatan profil pelajar Pancasila dalam membentuk
karakter budaya di MINU Tratee Putera Gresik. Maka peneliti
menggali informasi kepada informan ketiga. Yaitu Bapak Mokhammad
Zainuri selaku Guru kelas 4 ICP MINU Tratee Putera Gresik. Berikut
ini yang beliau sampaikan bahwa:

”Setiap kegiatan dalam pembentukan karakter budaya berarti
termasuk dalam kegiatan yang berhubungan dengan kebudayaan
yang dapat meningkatkan dan melestarikan kebudayaan. (1)
kegiatan proyek Damar Kurung, (2) Selain itu ada juga pawali

lampion damar kurung sebagai penerapan P5 yaitu hasil karya
siswa kelas 4, (3) Dan juga dengan mengikutkan event-event
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kebudayaan dan juga mengikuti lomba kebudayaan sebagai
pembentukan karakter budaya siswa (Surya Rahmiati, Guru Kelas
5-ICP, 21 Februari 2023).”

Kesimpulan yang dapat diambil dari informan ketiga sama dengan
informan kedua bahwa bentuk penerapan proyek penguatan profil
pelajar Pancasila sebagai pembentukan karakter budaya di MINU
Tratee Putera Gresik, yaitu: (1) Pembuatan proyek damar kurung, (2)
Pawai lampion damar kurung, (3) mengikuti lomba-lomba dan event-
event kebudayaan.

Selanjutnya, untuk menemukan titik temu tentang bentuk kegiatan
Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam
membentuk karakter budaya siswa, peneliti menggali informasi kepada
informan keempat yaitu siswa kelas 4 Tahfidz MINU Tratee Putera
Gresik. Siswa pertama yang kita gali informasinya yaitu Muhammad
Fathir Al Ghazali Muslim. Peneliti bertanya apakah benar di sekolah
juga sering mengikuti event-event kebudayaan?, siswa tersebut
menjawab “iya sering”. Dan Ketika peneliti bertanya, lalu kegiatanya
apa saja itu?, siswa menjawab “kemarin pameran damar kurung di icon
mall, lomba pencak silat”.

Informan kelima yaitu merupakan siswa kelas 4 ICP MINU Tratee
Putera Gresik untuk menggali informasi mengenai jenis kegiatan
pengimplementasian P5 siswa tersebut adalah Muhammad Nadhom
Fikri. Lalu, peneliti bertanya apakah apakah benar di sekolah juga

sering mengikuti event-event kebudayaan?, siswa tersebut menjawab

“iya sering”. Dan Ketika peneliti bertanya, lalu kegiatanya apa saja itu?,
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siswa menjawab “kemarin pameran damar kurung di icon mall, lomba
pencak silat, lalu juga ada lomba kostum, dan pameran damar kurung
di Bandar Grisse”.

Sama halnya informasi yang disampaikan oleh kepala sekolah
sebagai informan pertama, guru kelas 4 Tahfidz dan ICP informan
kedua dan ketiga, serta siswa kelas 4 Tahfidz dan ICP selaku informan
keempat dan kelima, juga menyampaikan bahwa kegiatan penerapan P5
dalam membentuk karakter budaya di kelas 4 MINU Tratee Putera
Gresik yaitu, pembuatan projek lampion damar kurung, pawai lampion
damar kurung, dan mengikuti event-event dan lomba kebudayaan.

Dibawah ini, maka peneliti menyajikan kesimpulan jenis kegiatan
implementasi proyek penguatan profil pelajar Pancasila dalam
membentuk karakter budaya di kelas 4 MINU Tratee Putera Gresik
yang didapatkan dari informan ketiga di atas terdapat (3) jenis.
Diantaranya adalah pembuatan projek lampion damar kurung, pawai
lampion damar kurung, dan mengikuti event-event dan lomba
kebudayaan. Peneliti juga menyajikan tabel 4.3 berisi kesimpulan
tentang bentuk projek penguatan profil pelajar Pancasila dalam

membentuk karakter budaya di kelas 4.

Tabel 4.3



Bentuk Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila dalam Membentuk Karakter Budaya Di Kelas 4
MINU Tratee Putera Gresik
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No

Bentuk Implementasi P5

Peran siswa dalam
Pembentukan Karakter
Budaya

Pembuatan Projek Damar
Kurung

Membelajarkan kepada siswa
sejarah damar kurung, dan
teknik pembuatan lampion
damar kurung yang baik dan
benar.

Pawai Damar

Kurung

Lampion

Memberikan ~ pembelajaran
kepada siswa untuk
menghargai kebudayaan lokal
di  kota  Gresik, dan
melestarikan serta bangga
terhadap kebudayaan lokal.

Mengikuti event-event dan
lomba-lomba kebudayaan

Memberikan  pembelajaran
berupa pengalaman kepada
siswa, menumbuhkan jiwa
patriotisme, menghargai
kebudayaan, serta
melestarikan kebudayaannya,
dan bangga terhadap
budayanya.

Selanjutnya, untuk memperkuat hasil wawancara kepada beberapa

informan peneliti melakukan beberapa observasi di lapangan secara

langsung. Tujuan observasi ini yaitu untuk mencari kebenaran secara

akurat tentang implementasi proyek penguatan profil pelajar Pancasila

dalam membentuk karakter budaya di kelas 4 MINU Tratee Putera

Gresik yang memungkinkan untuk diamati. Pertama, Berkaitan dengan

rutinan pada hari sabtu yaitu proses pelaksanaan pembuatan Damar

Kurung. Pada hari sabtu, 04 Februari 2023, peneliti melakukan

pengamatan terhadap kegiatan tersebut. Hasil yang diperoleh peneliti

adalah:
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“Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari sabtu tepat pada pukul 08.00
WIB dimana siswa kelas 4 berkumpul menjadi satu di musholla
sekolah karena tempatnya begitu luas. Siswa berseragam pramuka
ada yang menggunakan hasduk ada yang tidak. Kegiatan ini
didampingi oleh guru dari wali kelasnya masing-masing kelas 4.
Kemudian guru ahli kebudayaan hadir untuk memberikan arahan
terkait proses pembuatan damar kurung kepada seluruh siswa kelas
4. Sebelum melakukan proses pembuatan damar kurung, guru selalu
memberikan cerita sejarah tentang damar kurung, dimana setiap sisi
lukisannya mengandung cerita tersendiri. Siswa mewarnai lukisan
damar kurung ini dengan memberikan cat warna dan sesuai arahan
guru. Siswa kelas 4 sangatlah kelihatan antusias dan aktif saat proses
pembuatan lampion damar kurung. Guru kelas juga wajib dalam
mendampingi proses pengerjaan. Ada yang menuju ke salah satu
siswa yang kurang memahami, lalu guru memberikan arahan dan
penjelasan ulang terkait proses pembuatan damar kurung. Kegiatan
proyek damar kurung berakhir pukul 09.00 WIB yang dimana hasil
pekerjaan siswa jika ada yang belum dilanjutkan di pertemuan
kedepan dan dikumpulkan jadi satu di taruh di kelas masing-
masing.”

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti tentang
berlangsungnya kegiatan proyek Damar Kurung pada siswa seperti
yang dijelaskan di atas, membuktikan bahwa benar adanya kegiatan
proyek damar kurung telah diselenggarakan di MINU Tratee Putera
Gresik sebagai implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
dalam membentuk karakter budaya di kelas 4. Berikut ini peneliti
menyajikan beberapa dokumentasi kegiatan proyek Damar Kurung
berupa kegiatan aktivitas yang dilakukan siswa.

“Pembuatan Proyek Damar Kurung”

Gambar 4.1
Siswa memberikan warna pada lukisan damar kurung.
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Gambar 4.2
Siswa Merangkai Damar Kurung hingga menjadi lampion Damar
Kurung

Kedua, di hari yang sama yaitu hari sabtu tanggal 25 Februari 2023
peneliti juga melakukan pengamatan jenis kegiatan implementasi
Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam membentuk
karakter budaya yaitu pawai lampion damar kurung, sebagai bentuk
hasil karya siswa selama proses pembuatan Damar Kurung. Menurut
hasil wawancara sebelumnya, kegiatan ini merupakan kegiatan pawai
hasil karya pembuatan proyek damar kurung yang di buat siswa, dengan
berjalan menuju ke makam pahlawan. Namun kegiatan ini tidak
dilakukan setiap hari Sabtu, maka peneliti melakukan pengecekan
terhadap keberadaan kegiatan pawai lampion tersebut. Dan hasil
pengamatan yang dilakukan peneliti yaitu mendapatkan hasil:

“Pada hari sabtu pukul 18.00 WIB seluruh siswa mulai dari kelas 4
dan semua guru berkumpul menjadi satu di lapangan sekolah, siswa
sangat antusias mengikuti pawai sambil membawa hasil karyanya
lampion damar kurung dan lampu lampionnya dinyalakan. Dimana
masing-masing kelas memiliki kreativitas sendiri sebagai penanda
kelas. Yang memakai baju tentara, dan juga ada yang memakai baju
polisi. Pawai ini bertema pahlawan sebagai pengimplementasian
nilai-nilai budaya dari P5. Dimana warga sekitar sedang bersorak-
sorak di pinggir jalan sambil membawa hp untuk
mendokumentasikan kegiatan pawai siswa. Saat tiba di makam
pahlawan seluruh siswa berdoa bersama yang dipimpin oleh pak
huda salah satu guru MINU Tratee Putera, kegiatan ini dihadiri oleh
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bupati Gresik, serta ketua Yayasan dan wartawan yang meliput
kegiatan pawai ini. Doa bersama ini di khususkan untuk pahlawan
yang sudah mendahului kita dan sebagai bentuk pengajaran kepada
siswa pentingnya untuk selalu mengenang dan meneruskan
perjuangan pahlawan-pahlawan kita yang telah mendahului Kkita.
Pukul 09.00 WIB pawai berakhir ditutup dengan menyanyikan lagu
kebangsaan dan doa bersama serta foto bersama bupati Gresik.
Seluruh siswa pulang dan sambil didampingi guru untuk menunggu
jemputan orang tua.”

Dari hasil pengamatan di atas, telah membuktikan bahwa di MINU
Tratee Putera Gresik telah menyelenggarakan kegiatan pawai lampion
damar kurung sebagai salah satu implementasi Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) dalam membentuk karakter budaya di kelas 4.
Berikut ini peneliti menyajikan dokumentasi kegiatan dalam bentuk

foto dan hasil karya siswa.

Gambar 4.3
Kegiatan Pawai Lampion Damar Kurung

Ketiga, berkaitan dengan implementasi Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) dalam membentuk karakter budaya di kelas 4
MINU Tratee Putera Gresik yaitu dengan mengikuti event-event
kebudayaan dan lomba kebudayaan. Yaitu; (1) pameran damar kurung
di icon mall Gresik, (2) festival lomba kostum bandar grisse, (3) lomba
pencak silat. Seperti data yang telah dipaparkan oleh peneliti dari hasil

wawancara , bahwa kegiatan tersebut merupakan kegiatan siswa
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sebagai bentuk penerapan P5 dan penerapan nilai-nilai kebudayaan
dalam membentuk karakter budaya, serta melestarikan kebudayaan
lokal kota Gresik. Kegiatan tersebut bersifat insidentil (hanya pada
momen-momen tertentu) dari hasil karya siswa pembuatan projek
Damar Kurung. Karena kegiatan ini bersifat insidentil dan tidak
memungkinkan peneliti melakukan penelitian, maka peneliti menggali
data berupa pembuktian secara dokumentasi.

Akhirnya saat peneliti menggali informasi dan dokumentasi tentang
kegiatan tersebut apakah diadakannya implementasi Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila dalam membentuk karakter budaya di kelas 4
MINU Tratee Putera Gresik berupa; (1) pameran damar kurung di icon
mall Gresik, (2) lomba pencak silat, (3) festival lomba kostum bandar
grisse. Pada tanggal 21 Februari 2023 peneliti mendapatkan bukti
berupa dokumentasi kegiatan tersebut yang dilakukan oleh siswa dalam

bentuk foto seperti berikut:

“Mengikuti Event-event kebudayaan dan lomba kebudayaan”
Gambar 4.4 Gambar 4.5

Pameran Damar Kurung di Icon Mall Gresik Lomba Pencak Silat
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Gambar 4.6
Festival Kostum di Bandar Grisse dan Pameran Damar Kurung

Dalam foto di atas, Nampak siswa sudah mengikuti kegiatan
kebudayaan, dimana siswa pada gambar 4.4 siswa didampingi oleh
guru untuk menunjukan hasil karya lampion damar kurung kepada
masyarakat sekitar di icon mall salah satu mall di kota Gresik yang
beralamatkan di JI. DR. Wahidin Sudiro Husodo No. 788, Krembangan
Dahanrejo, Kec. Kebomas, Kabupaten Gresik. Pada gambar 4.6 dimana
siswa mengikuti lomba pencak silat sebagai salah satu pelestarian
budaya dalam pembentukan karakter budaya dan siswa di gambar
tersebut sedang memegang piala bahwa siswa MINU Tratee Putera
juara dalam lomba pencak silat. Lalu, pada gambar 4.7 siswa mengikuti
festival kostum terlihat siswa sedang menggunakan kostum untuk
diperlombakan, dan ada juga siswa di stand MINU Tratee Putera sedang
melukis dan mewarnai damar kurung sebagai pertunjukan hasil karya
mengimplementasi Projek Penguatan profil Pelajar Pancasila (P5)

dalam membentuk karakter budaya siswa.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti tentang
implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam
membentuk karakter budaya di kelas 4 MINU Tratee Putera Gresik,
yaitu salah satunya kegiatan pembuatan proyek pembuatan damar

kurung, maka sudah cukup membuktikan bahwa kegiatan proyek
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pembuatan damar kurung sudah benar diterapkan dan diselenggarakan
oleh MINU Tratee Putera Gresik. Kesimpulan yang dapat diambil oleh
peneliti dari data yang didapatkan baik wawancara, observasi, maupun
dokumentasi foto. Maka jenis kegiatan pembuatan proyek damar
kurung sebagai salah satu bentuk implementasi Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) dalam membentuk karakter budaya di kelas 4
MINU Tratee Putera Gresik yaitu:

1. Pembuatan Projek Damar Kurung.

2. Pawai Lampion Damar Kurung.

3. Mengikuti event-event dan lomba kebudayaan

3. Upaya Guru Dan Hasil Dalam Membentuk Karakter Budaya
Siswa Melalui Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila Di Kelas 4 MINU Tratee Putera Gresik.

Setelah pembahasan fokus penelitian yang pertama mengenai
bentuk implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
dalam membentuk karakter budaya di kelas 4 MINU Tratee Putera
Gresik, poin ini peneliti akan membahas tentang upaya guru dan hasil
dalam membentuk karakter budaya melalui implementasi Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di kelas 4 MINU Tratee Putera
Gresik. Berarti dalam fokus penelitian kedua ini, kita fokus pada upaya
guru dan hasil dari upaya guru dalam pembentukan karakter budaya
siswa melalui Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam
membentuk karakter budaya di kelas 4 MINU Tratee Putera Gresik.

Pembahasan pertama, diawali dengan bagaimana upaya guru dalam

membentuk karakter budaya melalui Proyek Penguatan Profil Pelajar
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Pancasila (P5). Dalam pembahasan ini berarti upaya guru atau perilaku
guru dalam membentuk karakter budaya siswa di kelas 4 melalui P5.
Mengenai hal ini, disampaikan oleh Ibu Surya Rahmiati selaku guru
kelas 4 Tahfidz, Beliau menyatakan bahwa:

“Jadi upaya saya mbak itu yang pertama di dalam kelas itu saat
pembelajaran kita kenalkan dulu budaya-budaya di Indonesia itu apa
aja, lalu khususnya budaya lokal di Gresik juga apa saja.
Menanamkan nilai-nilai karakter budaya seperti siswa harus
menghargai kebudayaannya, melestarikan kebudayaannya. Dalam
pengimplementasian P5, itu siswa saya kenalkan dulu mbak sejarah
damar kurung itu apa, lalu siapa pelukisnya, lalu nilai-nilai apa yang
terkandung dalam lukisan damar kurung. Sebagai guru juga bukan
hanya mendampingi siswa, dan memberikan pembelajaran tentang
materi-materi yang harus diajarkan kepada siswa tetapi juga
memberikan sikap dan contoh yang dapat digugu oleh anak-anak
agar bisa bersikap dengan baik. (Surya Rahmiati, Guru Kelas 4-T
MINU Tratee Putera Gresik, 21 Februari 2023).”

Kesimpulan yang didapatkan oleh peneliti dari informan pertama ini,
bahwa upaya guru dalam membentuk karakter budaya siswa melalui
implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
diantaranya adalah: (1) Guru memperkenalkan Sejarah Damar Kurung,
(2) Mengintergrasikan nilai budaya dalam mata pelajaran.

Selanjutnya, masih pada upaya guru dalam membentuk karakter
budaya. Dari penyampaian informan kedua yang akan diperkuat, yakni
oleh Bapak Mokhammad Zainuri, selaku guru kelas 4 ICP MINU
Tratee Putera Gresik. Berikut ini informasi yang Beliau sampaikan:

“Yang penting yaitu Kerjasama dan juga gotong royong antar teman

dulu ya agar menimbulkan rasa saling memiliki dan rasa peduli

terhadap sesama. Pengenalan kebudayaan kepada siswa dan
membentuk karakter budaya pada siswa dengan melibatkan siswa
dalam proses pembuatan damar kurung. Selain itu guru juga
menyambungkan hal itu kegiatan proyek damar kurung ke dalam

proses pembelajaran di dalam kelas. (Mochamad Zainuri, Guru 4-
ICP, 21 Februari 2023).”
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Selanjutnya, masih pada upaya guru dalam membentuk karakter
budaya. Dari penyampaian informan kedua yang akan diperkuat dan
diperlengkap, yakni oleh Bapak Kriswanto Adji Wahono Abdul Wafidq,
selaku guru ahli kebudayaan di MINU Tratee Putera Gresik, beliau
menyampaikan:

“ Guru disini menjadi sosok utama ya mbak, jadi ya saya dan guru-

guru lainnya sama, bedanya disini saya menjelaskan sistem

pengerjaan damar kurung seperti apa, mulai dari melukis, pewarnaan
dan pemberian warna juga. Saya disini juga bukan memberikan
arahan secara teknisi tetapi, memberikan penjelasan juga secara
detail sejarah dari pelukis damar kurung yaitu mbah Masmundari
seorang pelukis damar kurung yang sudah terkenal dan lukisan
beliau yang sudah di museum maestro. Adanya penerapan P5 yaitu
kegiatan projek damar kurung membuat siswa secara langsung lebih
mengenal sejarah damar kurung, selain itu ya menerapkan nilai kerja
sama dan gotong royong agar mereka bisa terbiasa untuk saling
bekerja sama sesama teman. Dan sebagaimana penerapan dimensi

profil pelajar Pancasila nilai tersebut sangatlah diperlukan sebagai
Pelajar Pancasila.

Kesimpulan yang didapatkan oleh peneliti dari informan pertama ini,
bahwa upaya guru dalam membentuk karakter budaya siswa melalui
implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
diantaranya adalah: (1) Guru memperkenalkan Sejarah Damar Kurung,
(2) Mengintergrasikan nilai budaya dalam mata pelajaran, (3)
Menerapkan nilai kerja sama dan gotong royong dalam pembuatan
Damar Kurung.

Langkah selanjutnya yang diambil peneliti agar memperkuat data
yang diperoleh dari hasil wawancara beberapa informan, adalah
melakukan observasi langsung di lapangan, dengan tujuan untuk

mencari kebenaran tentang upaya guru dalam membentuk karakter
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budaya siswa melalui implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) di MINU Tratee Putera Gresik. Pertama, berkaitan
dengan pembuatan projek damar kurung, pada hari Selasa, 07 Februari
2023, peneliti mendapatkan hasil pengamatan sebagai berikut:

“Pada hari selasa pukul 08.00 WIB guru memasuki kelas setelah
siswa pembiasaan. Guru memberikan penjelasan tentang damar
kurung sebelum hari sabtu melanjutkan pembuatan proyek damar
kurung, pemberian sejarah tentang damar kurung mulai dari (nama
lengkap pelukisnya, tempat tinggalnya, tanggal lahir, wafatnya,
tempat makamnya, dan sejarah terbentuknya lukisan damar kurung).
Guru memberikan tulisan seputar biodata pelukis damar kurung, lalu
menjelaskan kepada siswa dengan bercerita awal mula terbentuknya
lukisan damar kurung, kelihatan siswa sangat respect dan
mendengarkan dengan baik cerita dari pelukis damar kurung. Lalu
kemudian siswa bercerita dengan membuat cerpen, cerita tersebut
berisi tentang sejarah damar kurung dari ulasan cerita yang
dijelaskan guru, dan juga berisi pengalaman siswa saat mengerjakan
kegiatan proyek damar kurung. Kemudian guru meminta salah satu
siswa untuk maju kedepan menceritakan sejarah damar kurung dan
pengalaman saat serta perasaan saat pembuatan proyek damar
kurung. Pukul 09.00 WIB berakhir ditutup dengan siswa
mengumpulkan hasil cerpen kepada guru.”

Dari pengamatan yang dilakukan peneliti, maka peneliti
menyimpulkan bahwa guru telah melakukan upaya dengan
mengenalkan sejarah Damar Kurung kepada siswa sebagai
pembentukan karakter budaya dan siswa agar lebih mengenal sejarah
tentang damar kurung. Dan siswa juga menjadi tahu tentang sejarah
damar kurung secara spesifik. Peneliti menyajikan dokumentasi berupa

foto yang menunjukan bahwa guru mengenalkan sejarah damar kurung.

Gambar 4.7
Guru mengenalkan Sejarah Damar Kurung Pada Siswa
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“Selanjutnya, berkaitan dengan upaya guru dalam membentuk
karakter budaya yaitu, guru mengintegrasikan nilai budaya dalam
mata pelajaran, dimana guru menyelipkan nilai budaya dalam mata
pelajaran tertentu seperti pkn. Dari hasil pengamatan peneliti yang
masih pada hari selasa, 07 Februari 2023 peneliti mendapatkan hasil
bahwa: Pada hari selasa pukul 08.00 WIB setelah pembiasaan guru
masuk kelas dengan memberikan mata pelajaran PKN, lalu guru
menjelaskan dan mengajarkan bagaimana caranya menghargai
pahlawan, menghargai kebudayaan, serta pentingnya melestarikan
kebudayaan. Siswa diminta untuk menyebutkan kebudayaan yang
ada di Gresik apa saja. Kemudian guru memberikan soal di papan
dengan bagaimana caranya menghargai dan melestarikan budaya di
Indonesia, lalu guru membentuk kelompok dari 36 siswa menjadi 6
kelompok. Peneliti melihat antusias siswa jika pembelajaran
dibentuk menjadi game, sehingga pelajaran yang didapatkan sangat
berkesan. Siswa menyebutkan sikap menghargai pahlawan dan
melestarikan kebudayaan yaitu; (menggunakan baju batik,
mengikuti kegiatan kebudayaan di sekolah atau di lingkungan
sekolah, mengetahui sejarah budaya sekitar). Pukul 09.30 WIB
berakhir guru memberikan motivasi dan memberikan arahan bahwa
pentingnya untuk melestarikan kebudayaan dan memberikan
dorongan untuk siswa aktif mengikuti kegiatan event kebudayaan
dan perlombaan kebudayaan.”

Dari hasil pengamatan yang dilakukan peneliti, maka peneliti

menyimpulkan bahwa guru telah melakukan upaya dengan
mengintegrasikan nilai kebudayaan dalam mata pelajaran tertentu. Hal
ini agar diharapkan siswa memiliki penanaman nilai budaya semakin
kuat dan lebih mengetahui makna serta pentingnya menghargai
kebudayaannya dna melestarikan budayanya. Peneliti menyajikan
dokumentasi berupa foto yang menunjukan bahwa guru mengajar mata

pelajaran pkn dan menyelipkan nilai kebudayaan di dalamnya:
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Gambar 4.8
Guru mengintegrasikan nilai kebudayaan dalam mata
pelajaran

.

-

Dari hasil pengamatan penelitian ini, maka peneliti memberikan
kesimpulan bahwa dengan upaya guru dalam membentuk karakter
budaya siswa dapat membuat siswa lebih mengenal sejarah damar
kurung, menghargai kebudayaannya, dan dapat menerapkan nilai kerja
sama dan gotong royong saat membuat suatu proyek,

Kesimpulannya, bahwa upaya guru dalam upaya guru dalam
membentuk karakter budaya melalui Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) di kelas 4 MINU Tratee Putera yaitu:

1. Guru memperkenalkan sejarah Damar kurung.

2. Mengintegrasikan nilai kebudayaan dalam mata pelajaran.

3. Menerapkan nilai kerja sama dan gotong royong pada pembuatan
Damar Kurung.

Selanjutnya, yaitu pembahasan tentang hasil dari upaya guru dalam
membentuk karakter budaya melalui Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) di kelas 4 MINU Tratee Putera Gresik. Hasil ini menjadi
suatu terbentuknya karakter budaya yang telah dimiliki siswa. Yang

tentunya ini akan membawa dampak positif bagi siswa itu sendiri.
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Mengenai hasil dari upaya guru dalam membentuk karakter budaya
melalui Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di kelas 4
MINU Tratee Putera Gresik, pertama disampaikan oleh informan yang
pertama, Muhammad Munif selaku guru kelas 4 Unggulan MINU
Tratee Putera Gresik, Beliau menyampaikan bahwa:

“Siswa ini menjadi tahu tentang sejarah kebudayaanya. Mereka

menjadi cinta akan budayanya. Selain itu dari kegiatan ini siswa

menjadi lebih semangat dan aktif dalam mengikuti kegiatan event
kebudayaan yang ada di lingkungan sekitarnya, selain itu kan
dimana siswa juga saya beri tugas tentang membuat cerpen damar
kurung mereka menjadi mempunyai hasil karya sendiri dan itu
membuat siswa lebih bereksplorasi dalam berpikir saat membuat
cerpen. Pengalaman dan nilai-nilai budaya yang sudah mereka
dapatkan yang membuat mereka semakin mencintai kebudayaannya
sendiri, terbukti bahwa siswa sering mengikuti lomba pencak silat,
antusias dalam pawai lampion damar kurung, dan event kebudayaan

lainnya (Muhammad Munif, Guru Kelas 4-U, 21 Februari 2023).”

Berdasarkan informasi yang telah disampaikan oleh informan di
atas, peneliti mengambil kesimpulan bahwa ada dua (2) hasil dari upaya
guru dalam membentuk karakter budaya melalui Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5) di kelas 4 MINU Tratee Putera Gresik.
Diantaranya adalah (1) hasil karya siswa cerpen damar kurung, (2)
siswa mendapatkan nilai kebudayaan yang dapat diterapkan di
kehidupan sehari-hari.

Selanjutnya, untuk memperkuat data mengenai hasil dari upaya guru
dalam membentuk karakter budaya melalui Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) di kelas 4 MINU Tratee Putera Gresik, peneliti
juga melakukan penggalian informasi kepada informan kedua, yaitu

Bapak Mukhamad Zainuri, selaku guru kelas 4 ICP, menyatakan

bahwa:
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“Hasil dari kegiatan ini ya siswa ini kan masih belum mengenal
secara keseluruhan tentang sejarah dan siapa pelukis pertama.. Siswa
juga jadi bisa bekerja sama dengan baik saat pembuatan proyek
dengan teman-temannya. Dan siswa juga lebih mengenal dan
menghargai kebudayaannya. Nilai Kerjasama dan juga gotong
royong paling penting antar teman dulu ya agar menimbulkan rasa
saling memiliki dan rasa peduli terhadap sesama. (Muckhamad
Zainuri, Guru Kelas 4-1CP, 21 Februari 2023).

Langkah terakhir untuk mengetahui hasil dari upaya guru dalam
membentuk karakter budaya melalui implementasi proyek penguatan
profil pelajar Pancasila, peneliti menggali informasi dari siswa kelas 4
Tahfidz MINU Tratee Putera Gresik. Siswa pertama yaitu Muhammad
Fathir Al Ghazali Muslim. Ketika peneliti bertanya apa yang anda
rasakan setelah mengikuti kegiatan proyek damar kurung di sekolah,
siswa menjawab “Sangat senang sekali, karena bisa bikin karya sendiri.
Apalagi bisa mempelajari kebudayaan Gresik sendiri, kita juga bisa
membuat cerpen saat pelajaran di kelas, kita juga tahu tentang sejarah
damar kurung”. Ini bukti bahwa mendapatkan nilai pengetahuan
kebudayan, dan hasil karya yang telah dibuatnya.

Kemudian siswa kedua yang menjadi informan mengenai hasil
upaya guru dalam membentuk karakter budaya melalui implementasi
proyek penguatan profil pelajar Pancasila. Siswa tersebut kelas 4
Unggulan Bernama Muhammad Sultan Syarif Abdurrahman. Ketika
peneliti bertanya apa yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan
proyek damar kurung di sekolah, siswa menjawab “Sangat senang
sekali, karena bisa bikin karya sendiri. Tentunya saat proses pembuatan
kegiatan proyek bareng teman-teman kita saling bantu satu sama lain

kalau ada teman yang tidak bisa, juga saling meminjamkan cat warna
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jika ada teman yang lupa membawa”. Hal ini menandakan bahwa siswa
sudah menerapkan nilai kerja sama dan gotong royong terhadap teman-
temannya. Dia juga sadar betapa pentingnya nilai gotong royong
kepada sesama teman.

Langkah selanjutnya yaitu peneliti menggali data mengenai hasil
upaya guru dalam membentuk karakter budaya melalui implementasi
projek penguatan profil pelajar Pancasila dengan melakukan observasi
langsung di lapangan, dengan tujuan mencari kebenaran tentang hasil
upaya guru dalam membentuk karakter budaya. Pada hari Selasa, 07
Februari 2023, peneliti mendapatkan dokumentasi bahwa siswa
membuat cerpen tentang sejarah damar kurung, dan pengalamannya
saat pembuatan proyek damar kurung. Dari dokumentasi tersebut
peneliti melihat:

“Siswa membuat karya proyek lampion damar kurung dan cerpen

dari sejarah yang mereka ketahui setelah guru menjelaskan dan

menceritakan sejarah damar kurung, mereka juga menceritakan
pengalaman mereka saat proses pembuatan damar kurung.”

Gambar 4.9
Hasil Karya Cerpen Siswa Tentang Damar Kurung

Gambar 4.10
Hasil Karya Cerpen Siswa Tentang Damar Kurung
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Selanjutnya peneliti menggali beberapa dokumentasi bahwa siswa
menerapkan nilai kebudayaan yang diberi oleh guru dalam kelas bahwa
siswa mengikuti lomba pencak silat sebagai salah satu nilai kebudayaan
dan budaya yang wajib dilestarikan. Untuk dokumentasi ini dari pihak
sekolah, karena kegiatan siswa dalam menerapkan nilai kebudayaan di

kehidupan sehari-hari yaitu bersifat insidentil (sewaktu-waktu).

Gambar 4.11
Siswa Mengikuti Kegiatan Pameran Batik Icel Asal kota Gresik di
Icon Mall Gresik.

Dalam foto di atas, Nampak beberapa siswa memamerkan hasil
karya batiknya kepada orang-orang. Dan beberapa orang yang
mendokumentasikan. Dalam foto tersebut siswa didampingi oleh
beberapa guru dalam mengikuti pameran kebudayaan.

Kemudian kegiatan yang menunjukan nilai kerja sama dan gotong
royong saat proses pembuatan proyek damar kurung. Pada hari Sabtu,
25 Februari 2023, peneliti mendapatkan dokumentasi bahwa siswa
bekerja sama dalam proses pembuatan proyek damar kurung. Dari

dokumentasi tersebut peneliti melihat:
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“Beberapa siswa saling membantu saat proses pembuatan proyek

damar kurung di dalam ruangan musholla. Mereka saling membantu

satu sama lain. Dari foto tersebut Nampak siswa sangat antusias

dalam mengerjakan proyek lampion damar kurung.”

Berikut ini adalah dokumentasi siswa saat pembuatan proses damar
kurung mereka saling bekerja sama dan bergotong royong dalam bentuk
foto:

Gambar 4.12
Penerapan Nilai Kerja sama dan Gotong Royong

Kesimpulan yang dapat diambil dari data yang telah didapatkan
melalui wawancara, observasi, dan juga dokumentasi berupa foto
kegiatan. Maka upaya guru dan hasil dalam membentuk karakter
budaya melalui implementasi projek penguatan profil pelajar Pancasila
di kelas 4 MINU Tratee Putera Gresik yaitu, hasil karya cerpen siswa
tentang damar kurung, siswa mendapatkan pengetahuan nilai
kebudayaan yang dapat diterapkan di kehidupan sehari-hari,
terbentuknya sikap kerja sama dan gotong royong. Agar lebih jelas,
berikut ini peneliti menyajikan tabel tentang 4.4 upaya guru dan hasil
dalam membentuk karakter budaya melalui implementasi projek
penguatan profil pelajar Pancasila di kelas 4 MINU Tratee Putera

Gresik.
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Upaya Guru Dan Hasil Dalam Membentuk Karakter Budaya
Melalui Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
Di Kelas 4 MINU Tratee Putera Gresik

No.

Aspek yang diamati
(Upaya guru dalam

Hasil upaya guru dalam
membentuk karakter

membentuk karakter budaya.
budaya)
1.| Guru memperkenalkan sejarah | Hasil karya  siswa

tentang Damar Kurung. lampion damar kurung
dan cerpen, puisi tentang

damar kurung.

2.| Mengintegrasikan nilai budaya | Siswa mendapatkan
dalam pelajaran. pengetahuan nilai
kebudayaan yang dapat
diterapkan  dikehidupan

sehari-hari

3.| Menerapkan nilai Kerjasama| Terbentuknya sikap
royong saat pembuatan kegiatan| kerjasama dan gotong
kurung. royong.

Dengan adanya upaya guru dan hasil dalam membentuk karakter
budaya melalui implementasi projek penguatan profil pelajar pancasila
di kelas 4 minu tratee putera gresik, berarti cukup dalam membuktikan
bahwa pada implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5) dalam membentuk karakter budaya di kelas 4 MINU Tratee Putera
Gresik terlaksana dengan baik. Selain itu juga upaya guru dan hasil
dalam membentuk karakter budaya sesuai dengan indikator karakter

budaya berdasarkan dimensi profil pelajar Pancasila.
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4. Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam

Mengimplementasikan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
Dalam Membentuk Karakter Budaya Siswa Di Kelas 4 MINU
Tratee Putera Gresik.

Setelah pembahasan fokus penelitian yang kedua mengenai upaya
guru dan hasil dalam membentuk karakter budaya melalui
implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di kelas 4
MINU Tratee Putera, dalam poin ini peneliti membahas tentang fokus
penelitian ketiga. Dalam fokus penelitian ketiga ini, peneliti akan
membahas tentang faktor pendukung dan penghambat dalam
mengimplementasikan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
dalam membentuk karakter budaya di kelas 4 MINU Tratee Putera
Gresik.

Pembahasan pertama, diawali dengan faktor pendukung dalam
mengimplementasikan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
dalam membentuk karakter budaya di kelas 4 MINU Tratee Putera
Gresik. Dalam pembahasan ini berarti segala fasilitas atau faktor
pendorong dalam mengimplementasikan Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) dalam membentuk karakter budaya di kelas 4
MINU Tratee Putera Gresik. mengenai hal ini telah disampaikan oleh
Ibu Endah Retnaningsih selaku Kepala Sekolah MINU Tratee Putera
Gresik, Beliau menyatakan:

“Untuk faktor pendukungnya sendiri yaitu Sekolah juga
memberikan anggaran biaya dalam pelaksanaan kegiatan damar
kurung, sekolah juga memfasilitasi adanya pameran-pameran
kebudayaan yang melibatkan guru dan siswa, sebagai bentuk
implementasi kurikulum merdeka dan pengenalan kebudayaan
kepada siswa MINU Tratee Putera. Selain itu juga, sekolah
mendatangkan guru ahli kebudayaan dalam membantu siswa dan
mengarahkan siswa untuk melukis dan mewarnai damar kurung
yang sesuai dengan tekniknya. Faktor pendukung lainnya yaitu guru
yang memberikan dorongan siswa untuk mengikuti kegiatan
kebudayaan di lingkungan luar sekolah dengan mengembangkan
hasil karya siswa dalam pembuatan damar kurung (Endah
Retnaningsih, Kepala Sekolah, 20 Februari 2023).
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Kesimpulan yang didapatkan oleh peneliti dari informan pertama
ini, bahwa faktor pendukung dalam mengimplementasikan Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam membentuk karakter
budaya di kelas 4 MINU Tratee Putera Gresik adalah: (1) Menyediakan
fasilitas dan anggaran dalam pembuatan Damar Kurung, (2) Sekolah
mendatangkan guru ahli kebudayaan dalam pembuatan Damar Kurung,
(3) Mengirim siswa mengikuti event-event dan lomba kebudayaan.

Selanjutnya, = masih  pada  faktor  pendukung  dalam
mengimplementasikan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
dalam membentuk karakter budaya di kelas 4 MINU Tratee Putera
Gresik. Dari penyampaian informan kedua, dikuatkan oleh Ibu Surya
Rahmiati, selaku guru kelas 4 Tahfidz MINU Tratee Putera Gresik.
Berikut ini informasi yang Beliau sampaikan:

Faktor pendukung yaitu fasilitas yang disediakan oleh sekolah yaitu

dengan membiayai semua anggaran dalam pelaksanaan P5. Selain

itu, sekolah juga mendatangkan guru ahli kebudayaan Fasilitas
sekolah juga sangat mendukung dalam pelaksanaan kegiatan projek
ini, dengan membuat pawai hasil karya siswa untuk ditunjukkan
kepada masyarakat sekitar sekolah. Selain itu siswa juga di fasilitasi
sekolah untuk mengikuti lomba kebudayaan seperti pencak silat,
lomba kostum kebudayaan.Yang paling utama semangat guru yang
antusias dan aktif dalam ikut andil pelaksanaan kurikulum merdeka.

Semangat bapak-ibu guru dalam mendampingi dan menyumbang

ide-ide dalam pelaksanaan kegiatan projek.(Surya Rahmiati, Guru 4-

T, 21 Februari 2023).”

Kesimpulan yang didapatkan oleh peneliti dari informan kedua ini,

bahwa faktor pendukung dalam mengimplementasikan Proyek

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam membentuk karakter
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budaya di kelas 4 MINU Tratee Putera Gresik adalah: (1) Menyediakan
fasilitas dan anggaran dalam pembuatan Damar Kurung, (2) Sekolah
mendatangkan guru ahli kebudayaan dalam pembuatan Damar Kurung,
(3) Mengirim siswa mengikuti event-event dan lomba kebudayaan, (4)
Antusias guru dan warga sekolah.

Selanjutnya, masih  pada  faktor  pendukung  dalam
mengimplementasikan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
dalam membentuk karakter budaya di kelas 4 MINU Tratee Putera
Gresik. Dikuatkan dan diperlengkap oleh penyampaian informan
ketiga, dikuatkan oleh Bapak Mokhammad Zainuri, selaku guru kelas
4 ICP MINU Tratee Putera Gresik. Berikut ini informasi yang Beliau
sampaikan:

“Faktor pendukung vyaitu fasilitas yang disediakan oleh sekolah yaitu
dengan membiayai semua anggaran dalam pelaksanaan P5 ini demi
kelancaran dan terlaksananya kegiatan proyek dengan baik. Selain itu,
sekolah juga mendatangkan guru ahli kebudayaan dimana pihak
sekolah berkolaborasi dengan guru ahli kebudayaan sebagai pemberian
ilmu tentang sejarah damar kurung dan mengajarkan secara langsung
kepada siswa ya tentang bagaimana melukis dan menggambar damar
kurung dengan baik dan benar. Selain itu antusias guru ya mbak
bagaimana guru itu memberikan dorongan, berusaha membantu siswa
dalam pembuatan projek, mengenalkan sejarah damar kurung kepada
anak-anak (M. Wildan Zainuri, Guru Kelas 4-ICP, 21 Februari 2023).”
Pernyataan di atas juga diperkuat pada wawancara dengan siswa siswi M|

Al-Kalam, yang menyatakan:

“saya sangat nyaman dengan tempat yang luas ini dalam pembuatan
damar kurung, pencahayaan yang bagus (W.S.28-02/2023).”

Sama dengan penyampaian oleh informan sebelumnya, informan
ketiga ini, tetapi lebih di berikan penjelasan secara detail bahwa Beliau

menyampaikan faktor pendukung dalam mengimplementasikan Proyek
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Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam membentuk karakter
budaya di kelas 4 MINU Tratee Putera Gresik terdapat empat (4) yaitu:
(1) Menyediakan fasilitas dan anggaran dalam pembuatan Damar
Kurung, (2) Sekolah mendatangkan guru ahli kebudayaan dalam
pembuatan Damar Kurung, (3) Mengirim siswa mengikuti event-event
dan lomba kebudayaan, (4) Antusias guru serta lingkungan dan warga
sekolah.

Selanjutnya Langkah yang diambil oleh peneliti dalam memperkuat
data yaitu dengan melakukan observasi langsung di lapangan. Dengan
tujuan untuk mencari kebenaran tentang faktor pendukung dalam
mengimplementasikan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
dalam membentuk karakter budaya di kelas 4 MINU Tratee Putera
Gresik. Pertama, berkaitan dengan fasilitas dan anggaran dalam
pembuatan Damar Kurung. Pada hari Sabtu tanggal 04 Februari dan 25
Maret 2023, peneliti mendapatkan hasil pengamatan sebagai berikut:

“MINU Tratee Putera Gresik menyediakan fasilitas seperti tempat

yang luas dalam proses pembuatan damar kurung, MINU Tratee

Putera juga memfasilitasi semua anggaran pembuatan lampion

damar kurung dan fasilitas untuk pawai damar kurung.”

Dari pengamatan diatas , makan peneliti menyimpulkan bahwa
MINU Tratee Putera benar menyediakan fasilitas tempat, dan juga
anggaran dalam pembuatan damar kurung. Hal tersebut terbukti bahwa
semua lampion hasil karya siswa dan mushola yang cukup luas untuk
proses pembuatan damar kurung.

“Fasilitas dan Anggaran dalam Pembuatan Damar Kurung”

Gambar 4.13 Gambar 4.14
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Fasilitas Tempat Yang Luas Hasil Lampion Damar
Kurung

Selanjutnya, berkaitan dengan faktor pendukung dalam
mengimplementasikan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
dalam membentuk karakter budaya di kelas 4 MINU Tratee Putera
Gresik. Dengan adanya faktor pendukung ini siswa lebih mengetahui
teknik dan tata cara melukis damar kurung dengan baik dan benar, dan
juga mengenal lebih dalam sejarah damar kurung. Dari hasil
pengamatan peneliti pada hari Sabtu tanggal 25 Februari 2023 peneliti
mendapatkan hasil bahwa:

“Pada saat proses pembuatan damar kurung peneliti melihat guru
ahli kebudayaan sedang memberikan contoh dan arahan terkait
teknik mewarnai damar kurung dengan baik dan benar sebagai
pendukung untuk proses pembuatan damar kurung. Pihak sekolah
mendatangkan guru ahli agar proses pembuatan damar kurung
berjalan dengan baik dan menghasilkan karya yang bagus.”

Dari pengamatan tersebut, maka peneliti menyimpulkan bahwa guru
ahli kebudayaan membuat siswa menjadi paham terkait teknik yang
baik dalam pembuatan proyek damar kurung. Hal tersebut dapat
membuat siswa menjadi semangat dalam proses pembuatan damar

kurung dan lebih senang untuk mempelajari kebudayaannya sendiri.

Gambar 4.15
Guru Ahli Kebudayaan Memberikan Contoh Teknik Mewarnai
Damar Kurung Kepada Siswa
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Selanjutnya, berkaitan dengan faktor pendukung dalam
mengimplementasikan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
dalam membentuk karakter budaya di kelas 4 MINU Tratee Putera
Gresik. Dengan adanya faktor pendukung ini Hal tersebut dapat
membuat siswa menjadi semangat dalam proses pembuatan damar
kurung dan lebih senang untuk mempelajari kebudayaannya sendiri.
Kegiatan tersebut merupakan kegiatan siswa sebagai bentuk penerapan
P5 dan penerapan nilai-nilai kebudayaan dalam membentuk karakter
budaya, serta melestarikan kebudayaan lokal kota Gresik. Kegiatan
tersebut bersifat insidentil (hanya pada momen-momen tertentu) dari
hasil karya siswa pembuatan proyek Damar Kurung. Karena kegiatan
ini bersifat insidentil dan tidak memungkinkan peneliti melakukan
penelitian, maka peneliti menggali data berupa pembuktian secara

dokumentasi.

Akhirnya saat peneliti menggali informasi dan dokumentasi tentang
kegiatan tersebut apakah faktor pendukung dengan mengirimkan hasil
karya siswa dan mengirim siswa mengikuti perlombaan dan juga event

yang berkaitan dengan Damar Kurung.
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“Faktor Pendukung dengan Mengirimkan Hasil Karya Siswa
Pada Event Damar Kurung”

Gambar 4.16
Siswa mengikuti event kebudayaan di Bandar Grisse

Dalam foto di atas, Nampak siswa MINU Tratee Putera sedang
mewarnai Damar Kurung, dan terlihat teknik yang telah diajarkan guru
ahli kebudayaan membuat siswa bisa dalam menerapkan teknik yang
telah diajarkan. Acara tersebut pada saat pembukaan Bandar Grisse dan
Festival Kostum di Bandar Grisse dimana MINU Tratee Putera
membuka stand untuk pameran hasil karya kegiatan P5 vyaitu
pembuatan Damar Kurung yang dilakukan oleh siswa kelas 4.

Selanjutnya, berkaitan dengan faktor pendukung dalam
mengimplementasikan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
dalam membentuk karakter budaya di kelas 4 MINU Tratee Putera
Gresik. Dengan adanya faktor pendukung ini antusias guru dan
dukungan warga sekitar seperti lingkungan sekitar yang dipenuhi
Damar Kurung membuat siswa menjadi lebih mengenal dan bangga
terhadap budaya lokal Damar Kurung. Dari hasil pengamatan peneliti
pada hari Sabtu tanggal 11 Maret 2023 peneliti mendapatkan hasil
bahwa:

“Kerjasama antar guru dan warga sekolah sangatlah berjalan dengan
baik. Peneliti melihat antusias guru dalam memberikan dorongan
kepada siswa, membimbing dan mengarahkan siswa saat pembuatan
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proyek damar kurung. Serta dukungan dari warga sekitar dan
lingkungan sekitar dimana banyak damar kurung yang menghiasi
jalanan kota Gresik di sekitar sekolah.”

“Antusias Guru dan Warga Sekolah Serta Dukungan Dari
Warga dan Lingkungan Sekitar”

Gambar 4.17 Gambar 4.18
Damar Kurung di lingkungan Sekolah Damar Kurung di
Lingkungan Sekitar

- |
," 4

Kesimpulan yang dapat diambil dari data yang telah didapatkan

melalui wawancara, observasi, dan juga dokumentasi berupa foto
kegiatan. Maka faktor pendukung Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) dalam membentuk karakter budaya di kelas 4 MINU
Tratee Putera Gresik yaitu: (1) Fasilitas dan anggaran pembuatan
Damar Kurung, (2) Sekolah mendatangkan Guru ahli kebudayaan
dalam pembuatan Damar Kurung, (3) Mengirimkan siswa serta hasil
karyanya dalam event kebudayaan, (4) Antusias Guru dan warga
sekolah, serta dukungan warga sekitar dan lingkungan sekitar.
Selanjutnya, yaitu pembahasan tentang faktor penghambat dalam
mengimplementasikan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
dalam membentuk karakter budaya di kelas 4 MINU Tratee Putera
Gresik, disampaikan oleh informan yang pertama, Endah selaku Kepala
Sekolah di MINU Tratee Putera Gresik, Beliau menyampaikan bahwa:
“Untuk faktor penghambat sebenarnya tidak terlalu mengganggu

kegiatan proyeknya sih mbak, faktor penghambatnya yaitu dimana
kurikulum merdeka ini baru diterapkan dan Sebagian besar guru ada
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yang belum mendapatkan pelatihan mengenai sistem kurikulum

merdeka, mereka hanya mengetahui dan mencari tahu bahkan

belajar sendiri terkait kebijakan pemerintah tentang kurikulum

merdeka (Endah Retnaningsih, Kepala Sekolah, 20 Februari 2023).”

Kesimpulan yang didapatkan oleh peneliti dari informan pertama
ini, bahwa faktor penghambat dalam mengimplementasikan Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam membentuk karakter
budaya di kelas 4 MINU Tratee Putera Gresik adalah: (1) Kurikulum
yang baru dan sebagian guru belum mendapatkan pelatihan tentang
Kurikulum Merdeka.

Selanjutnya,  masih  pada  faktor  penghambat dalam
mengimplementasikan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
dalam membentuk karakter budaya di kelas 4 MINU Tratee Putera
Gresik. Dari penyampaian informan kedua, dikuatkan oleh Ibu Surya
Rahmiati, selaku guru kelas 4 Tahfidz MINU Tratee Putera Gresik.
Berikut ini informasi yang Beliau sampaikan:

Faktor penghambatnya sebenernya ada paling hanya menentukan

jadwal yang pas waktu awal saat pelaksanaan kegiatan projek ini.

Selebihnya semua berjalan dengan baik dan lancar (Surya Rahmiati,

Guru 4-T, 21 Februari 2023).”

Kesimpulan yang didapatkan oleh peneliti dari informan kedua ini,
bahwa faktor penghambat dalam mengimplementasikan Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam membentuk karakter
budaya di kelas 4 MINU Tratee Putera Gresik adalah: (1) Kurikulum
yang baru dan sebagian guru belum mendapatkan pelatihan tentang

Kurikulum Merdeka, (2) Keterbatasan waktu untuk menyusun jadwal

proyek Damar Kurung.
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Selanjutnya, untuk mengetahui titik temu berapa jumlah pada faktor
penghambat dalam mengimplementasikan Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) dalam membentuk karakter budaya di kelas 4
MINU Tratee Putera Gresik. Dikuatkan dan diperlengkap oleh
penyampaian informan ketiga, oleh Bapak Mukhammad Wildan
Zainuri, selaku guru Kelas 4 ICP di MINU Tratee Putera Gresik.
Berikut ini informasi yang Beliau sampaikan:

“Faktor penghambatnya yaitu guru masih belum mengenal tentang

kurikulum merdeka karena memang Cuma beberapa guru yang

sudah melakukan pelatihan kumer, keterbatasan waktu juga karena
membutuhkan waktu lama dalam pembuatan proyek damar kurung
ini, selain itu siswa juga memiliki karakteristik yang berbeda,
tentunya membuat saya lebih ekstra ya memberikan bimbingan dan
arahan saat pembuatan damar kurung. Sebagian siswa ada yang
sudah paham saat dijelaskan satu kali, ada yang harus benar-benar
diarahkan dan didampingi secara intens. (Mukhammad Wildan

Zainuri, Guru Kelas 4-1CP, 21 Februari 2023).”

Pada kesimpulannya, dari ketiga informan di atas yang
menyampaikan informasi tentang jumlah faktor penghambat dalam
mengimplementasikan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
dalam membentuk karakter budaya di kelas 4 MINU Tratee Putera
Gresik terdapat tiga (3) yaitu: (1) Kurikulum yang baru dan sebagian
guru belum mendapatkan pelatihan tentang Kurikulum Merdeka, (2)
Keterbatasan waktu untuk menyusun jadwal proyek Damar Kurung, (3)
Perbedaan karakteristik siswa.

Selanjutnya langkah yang diambil oleh peneliti dalam memperkuat
data yaitu dengan melakukan observasi langsung di lapangan. Dengan

tujuan untuk mencari kebenaran tentang faktor penghambat dalam

mengimplementasikan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
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dalam membentuk karakter budaya di kelas 4 MINU Tratee Putera
Gresik. Pertama, berkaitan dengan kurikulum baru dan sebagian guru
juga. Peneliti mendapatkan hasil pengamatan sebagai berikut:

“Peneliti mengamati bagaimana guru masih kurang memahami

tentang penerapan proyek penguatan profil pelajar Pancasila. Dari

beberapa hasil pengamatan peneliti juga melihat bagaimana guru
masih kurang memahami betul terkait penilaian kegiatan projek,
terkait pembelajaran intrakurikuler.”

Dari pengamatan diatas , makan peneliti menyimpulkan bahwa
MINU Tratee Putera sebagian gurunya masih belum paham tentang
kurikulum merdeka karena belum mengikuti pelatihan kumer.

Pada observasi kedua yaitu, peneliti melaksanakan observasi terkait
faktor penghambat keterbatasan waktu dalam menyusun jadwal projek,
sebagai berikut:

“Penecliti mengamati bagaimana jadwal proyek pembuatan damar

kurung di sela-sela jam mata pelajaran kelas lain. Dimana waktu

yang kurang pas saat siswa membuat proyek damar kurung, dan
kelas lain melakukan pelajaran seperti biasa, setelah pembuatan

projek damar kurung siswa kelas 4 mulai pelajaran seperti biasa di

kelas masing-masing sesuai jadwal per kelasnya masing-masing.”
Hasil dari observasi yang kedua menunjukan bahwa dalam penerapan
proyek penguatan profil pelajar Pancasila membuat guru kesulitan
dalam menyusun jadwal proyek pembuatan damar kurung,

Pada observasi ketiga peneliti melakukan observasi tentang faktor
penghambat yaitu perbedaan karakteristik siswa, pada proses
pembuatan damar kurung, hari Sabtu tanggal 11 Februari 2023 sebagai
berikut:

“Peneliti melihat siswa kelas 4 saat proses pembuatan proyek damar

kurung, terdapat beberapa siswa yang masih belum bisa menguasai
teknik dalam mewarnai lukisan damar kurung, sebagian ada yang
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belum paham terkait penyampaian ilmu yang dijelaskan oleh guru
ahli kebudayaan. Terdapat juga siswa yang sudah paham dan
mandiri dalam pembuatan projek damar kurung. Siswa yang
kesulitan didampingi oleh guru kelas dan diberikan arahan serta
bimbingan saat proses pembuatan kegiatan proyek damar kurung.”
Hasil observasi yang ketiga menunjukan bahwa terdapat faktor
penghambat vyaitu kesulitan guru dalam menghadapi berbagai

karakteristik siswa saat proses pembuatan damar kurung.

Kesimpulan yang dapat diambil dari data yang telah didapatkan
melalui wawancara, observasi. Maka faktor penghambat dalam
mengimplementasikan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
dalam membentuk karakter budaya di kelas 4 MINU Tratee Putera
Gresik vyaitu, (1) kurikulum yang baru dan sebagian guru belum
melakukan pelatihan kurikulum merdeka, (2) keterbatasan waktu dalam
Menyusun jadwal proyek damar kurung, (3) perbedaan karakteristik
siswa. Agar lebih jelas, berikut ini peneliti menyajikan tabel tentang 4.5
faktor pendukung dan penghambat dalam mengimplementasikan
Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam membentuk

karakter budaya di kelas 4 MINU Tratee Putera Gresik

Tabel 4.5
Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam
Mengimplementasikan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5) Dalam Membentuk Karakter Budaya Di Kelas 4 MINU
Tratee Putera Gresik

Faktor Pendukung Faktor Penghambat

Menyediakan fasilitas dan | Kurikulum baru dan sebagian
anggaran pembuatan lampion | guru belum mengikuti
damar kurung. pelatihan Kurikulum Merdeka.
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Sekolah mendatangkan guru | Keterbatasan waktu untuk
ahli  kebudayaan  damar | menyusun jadwal proyek
kurung. Damar Kurung.

Mendukung siswa dengan | Perbedaan karakteristik siswa.
mengadakan pawai damar
kurung sebagai hasil kegiatan
proyek damar kurung, dan
event kebudayaan lainnya.
Antusias guru dan warga
sekolah serta dukungan dari
warga sekitar.

B. Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang disajikan peneliti berikut ini, adalah hasil dari data

yang telah didapatkan peneliti dan telah diuraikan, maka diperoleh hasil

diantaranya:

1.

Bentuk Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
Dalam Membentuk Karakter Budaya Di Kelas 4 MINU Tratee
Putera Gresik.

Terdapat tiga jenis kegiatan implementasi proyek penguatan profil
pelajar Pancasila dalam membentuk karakter budaya di kelas 4. Dimana
pengimplementasian P5 menjadi perantara dalam pembentukan
karakter budaya yang sesuai dengan dimensi pelajar Pancasila.
Kegiatan penerapan P5 ini dengan tema kearifan lokal bertujuan untuk
membentuk karakter budaya, agar siswa mengenal sejarah budaya lokal
dan menghargai kebudayaannya. Berikut ini adalah bentuk
implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam
membentuk karakter budaya di kelas 4 di MINU Tratee Putera Gresik:

a. Pembuatan Proyek Lampion Damar Kurung.
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Pembuatan proyek lampion damar kurung ini
merupakan  salah  satu kegiatan ~ siswa  dalam
pengimplementasian profil pelajar Pancasila. Kegiatan ini
sebagai wujud dalam pembentukan karakter budaya siswa.
Melalui kegiatan ini siswa mengetahui dan lebih mengenal
secara mendalam tentang Damar Kurung. Kegiatan ini
dilakukan setiap hari Sabtu pukul 08.00 WIB yang diikuti
seluruh kelas 4. Dalam kegiatan ini siswa dikenalkan dulu
sejarah tentang damar kurung agar lebih mengenal secara
mendalam pada pertemuan pertama sesuai silabus yang dibuat
guru. Selanjutnya, berjalannya waktu sesuai dengan jadwal
yang tersusun di silabus langkah-langkah yang diatur secara
sistematis siswa membuat proyek damar kurung berupa
lampion, dimana siswa memulai dengan mewarnai bagian yang
sudah diarahkan oleh guru ahli kebudayaan, setiap proses
pewarnaan semua ada tekniknya. Dan dirangkai jika proses
pewarnaan selesai, dirangkai ke dalam kerangka kayu hingga
menjadi lampion lalu dalamnya diberikan lampunya, bisa
menjadi hiasan rumah ataupun hiasan di lingkungan sekitar.
Dari hal tersebut, otomatis pelaksanaan proyek pelajar Pancasila
sudah diterapkan, dan pembentukan karakter budaya dengan
siswa mengenal kebudayaan lokal dan membuat hasil karya
kebudayaan sebagai bentuk pelestarian kebudayaan lokal.

b. Pawai Lampion Damar Kurung.
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Kegiatan pawai lampion damar kurung ini dilakukan
setelah penyelesaian proyek lampion damar kurung yang dibuat
oleh siswa, pawai ini sebagai salah satu pelestarian kebudayaan
lokal damar kurung di kota Gresik. Pawai ini dimulai dari
sekolah MINU Tratee Putera hingga menuju ke makam
pahlawan. Dimana siswa membawa damar kurung hasil dari
karyanya masing-masing. Kemudian saat sudah sampai di
makam pahlawan siswa beserta guru memulai dengan berdoa
bersama sebagai salah satu wujud menghargai jasa pahlawan
yang sudah mendahului kita. Seluruh siswa sangat antusias
dalam mengikuti kegiatan pawai lampion damar kurung.
Dimana siswa memakai pakaian pahlawan dan berkeliling
sambil membawa lampion damar kurungnya. Dari kegiatan
tersebut
Mengikuti event-event kebudayaan dan lomba kebudayaan.
Kegiatan event kebudayaan ini dengan mengikuti event atau
kegiatan di luar sekolah, sebagai salah satu bentuk
pengimplementasian P5 dan menerapkan nilai kebudayaan
dalam membentuk karakter budaya. Event yang pernah diikuti
di MINU Tratee Putera yaitu Festival ICOFEST di Icon Mall
Gresik. Dimana kegiatan tersebut dengan melestarikan damar
kurung yang menjadi icon stand sekolah MINU Tratee Putera,
lampion damar kurung adalah hasil karya siswa. Dan juga

mengikuti lomba kebudayaan yang sangat terwadahi dan
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didukung penuh oleh sekolah sebagai salah satu wujud P5,
seperti  lomba pencak silat. Kegiatan tersebut dapat
menanamkan nilai kebudayaan dan terbentuknya karakter
budaya pada siswa. Jadi siswa mencintai kebudayaannya, dan
melestarikan budayanya dengan mengikuti kegiatan-kegiatan
kebudayaan.
Upaya Guru Dan Hasil Dalam Membentuk Karakter Budaya
Siswa Melalui Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila Di Kelas 4 MINU Tratee Putera Gresik
Upaya guru dalam pembentukan karakter budaya siswa sangatlah
penting, bagaimana upaya yang diberikan guru juga memiliki dampak
tersendiri bagi siswa. Siswa lebih termotivasi saat mendengarkan kata-
kata motivasi yang diberikan guru. Karena di sekolah sosok utama bagi
siswa yaitu guru. Berikut ini upaya guru dalam membentuk karakter
budaya siswa melalui implementasi P5 di kelas 4 MINU Tratee Putera
Gresik:
a. Guru memperkenalkan sejarah damar kurung,

Guru memberikan pengenalan terhadap sejarah damar kurung
sebelum memulai proses pembuatan proyek damar kurung. Guru
mengenalkan sejarah damar kurung mulai dari pelukis pertama
damar kurung yaitu mbah Masmundari, tempat tinggalnya, kapan
wafatnya, dan lain sebagainya. Semua dijelaskan secara detail
kepada siswa. Hingga siswa mengetahui tentang sejarah

terbentuknya lukisan damar kurung. Dari upaya guru tersebut
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siswa mulai mengenal lebih mendalam terkait sejarah damar
kurung.
Mengintegrasikan nilai kebudayaan dalam mata pelajaran.

Dalam kegiatan ini dimana upaya guru Vaitu
mengintegrasikan nilai budaya dalam mata pelajaran. Jadi, saat
guru sedang mengajar mata pelajaran yang berhubungan dengan
budaya, guru selalu memberikan pengertian bagaimana pentingnya
sebagai warga Negara Indonesia harus bangga terhadap
budayanya, salah satunya kebudayaan lokal di daerahnya. Guru
selalu mengajarkan nilai-nilai kebudayaan seperti; melestarikan
kebudayaan seperti pembuatan damar kurung juga termasuk
pelestarian kebudayaan, menghargai budaya, bangga terhadap
kebudayaannya, menghargai teman yang berbeda budaya juga,
serta selalu aktif mengikuti kegiatan-kegiatan kebudayaan sebagai
bentuk cinta terhadap budayanya sendiri. Guru selalu menyelipkan
motivasi pentingnya menghargai pahlawan yang sudah mendahului
Kita. Tujuan upaya ini agar siswa lebih cinta akan budayanya, siswa
lebih melestarikan kebudayaannya, siswa juga menghargai
perjuangan para pahlawan dengan memakai hasil kebudayaannya.
Menerapkan nilai kerja sama dan gotong royong.

Pada kegiatan ini, salah satunya saat proses pembuatan
damar kurung, dan saat belajar di kelas guru juga selalu
mengutamakan untuk saling bekerja sama dan bergotong royong

terhadap sesama teman. Guru mengajarkan pentingnya kerja sama
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dan gotong royong dapat meringankan pekerjaan satu sama lain.
Saling membantu, saling menolong dan berbuat kebaikan juga
diajarkan guru kepada siswa. Terlihat saat proses pembuatan damar
kurung siswa saling bekerja sama, saling membantu sesama teman.
Dimana jika ada siswa yang tidak bisa dalam pewarnaan damar
kurung teman-teman lainnya yang bisa mengajarkan kepada teman
yang tidak bisa. Mereka saling meminjamkan cat warna satu sama

lain.

Selanjutnya, hasil dari upaya guru dalam membentuk karakter
budaya melalui implementasi proyek penguatan profil pelajar
Pancasila di kelas 4 MINU Tratee Putera Gresik diantaranya sebagai

berikut:

a. Hasil karya siswa berupa cerpen, yaitu siswa membuat karya
cerpen tentang sejarah damar kurung, dan juga pengalaman saat
proses pembuatan damar kurung.

b. Siswa mendapatkan pengetahuan nilai kebudayaan yang dapat
diterapkan di kehidupan sehari-hari, yaitu artinya, siswa
mendapatkan pengetahuan nilai kebudayaan dari sekolah, lalu
siswa mengimplementasikan di kehidupannya sehari-hari seperti;
mengikuti lomba-lomba kebudayaan, event kebudayaan, dan bisa
menghargai siswa lainnya yang berbeda daerah, siswa juga
menghargai kebudayaannya dan melestarikan kebudayaannya .

c. Terbentuknya nilai kerja sama dan gotong royong, yaitu artinya

siswa saat pembuatan proses damar kurung memiliki rasa kerja
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sama dan gotong royong dalam pembuatan damar kurung, dengan
meminjamkan zat warna kepada siswa lainnya yang tidak
membawa, saling bekerja sama dan membantu saat proses
pembuatan damar kurung. Tidak hanya saat proses pembuatan
damar kurung, siswa juga di dalam kelas saling bekerja sama saat
tugas kelompok. Mereka sangat berusaha adil satu sama lain, saling

berdiskusi dan saling membantu sesama teman.

Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam

Mengimplementasikan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Dalam Membentuk Karakter Budaya Siswa Di Kelas 4 MINU

Tratee Putera Gresik

Faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi Proyek

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam membentuk karakter

budaya di kelas 4 MINU Tratee Putera Gresik berikut ini merupakan

faktor pendukung dalam mengimplementasikan proyek penguatan

profil pelajar Pancasila:

a.

Menyediakan fasilitas dan anggaran pembuatan damar kurung,
artinya di MINU Tratee Putera proses pembuatan damar kurung
semua terfasilitasi dari sekolah, mulai dari bahan dan cat warna
yang telah disediakan semua dari pihak sekolah. Serta fasilitas
tempat yang luas pada proses pembuatan damar kurung.

Sekolah mendatangkan guru ahli kebudayaan dalam pembuatan
damar kurung, artinya di MINU Tratee Putera memberikan fasilitas

dan faktor pendukung dengan mendatangkan guru ahli
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kebudayaan. Karena pada proses pembuatan damar kurung siswa
diberikan pengetahuan tentang teknik mewarnai damar kurung
dengan baik dan benar. Tugasnya guru ahli kebudayaan, beliau
mengarahkan siswa selama proses pembuatan damar kurung serta
memberikan dan pengalaman dan memberikan pengetahuan
sejarah damar kurung kepada siswa.

Mengirim siswa dan hasil karyanya dalam event kebudayaan,
artinya bahwa di MINU Tratee Putera telah mendukung siswanya
dengan mengikuti event-event kebudayaan yang diadakan di luar
sekolah sebagai bentuk penerapan P5 dan juga penerapan
implementasi proyek penguatan profil pelajar Pancasila dan juga
sebagai pembentukan karakter budaya.

Antusias guru dan warga sekolah serta dukungan dari lingkungan
sekitar, artinya bahwa di MINU Tratee Putera guru dan warga
sekolah sangat antusias terhadap pelaksanaan proyek penguatan
profil pelajar Pancasila, seperti pawai lampion damar kurung yang
diikuti oleh semua guru dan semua siswa kelas 4. Serta dukungan
dan antusias guru mendampingi siswa dalam proses pembuatan
damar kurung. Di lingkungan sekitar sekolah juga terdapat banyak
damar kurung yang menjadi hiasan lampu-lampu sekitar jalanan
sekitar sekolah. Dari hal tersebut menunjukan bahwa antusias guru
dan warga sekolah serta dukungan lingkungan sekitar membuat

siswa menjadi lebih bangga terhadap kebudayaannya, membuat



107

siswa lebih selalu mengenal dan mengingat kebudayaan damar
kurung.

Selanjutnya, faktor penghambat dalam implementasi Proyek

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam membentuk karakter

budaya di kelas 4 MINU Tratee Putera Gresik:

a.

Kurikulum yang baru dan sebagian guru belum pelatihan tentang
kurikulum merdeka, dimana sebagian guru belum mengetahui
secara spesifik tentang kumer dan pengimplementasian proyek
pelajar Pancasila. Semuanya terlihat saat guru sedang melakukan
pembelajaran di kelas tentang sistem kumer dan penerapan profil
pelajar pancasila.

Keterbatasan waktu penyusunan jadwal proyek, vyaitu Kketika
pembuatan proyek damar kurung kelas 4 siswa lainnya sedang
belajar bersama di kelas masing-masing, dan saat siswa kelas 4
sudah menyelesaikan kegiatan proyek, lalu menuju kelas. Dari hal
tersebut dimana fokus siswa kelas 4 dan kelas lainnya terganggu
karena mungkin sistem pembelajarannya berbeda.

Perbedaan karakteristik siswa, artinya siswa semua memiliki
karakteristik yang berbeda dan membuat guru semakin
membutuhkan ekstra dalam mendampingi siswa. Karena sebagian
sudah memahami tentang teknik pembuatan damar kurung saat
penjelasan pertama, dan ada juga yang belum memahami teknik
bagaimana mewarnai damar kurung hingga guru harus sabar dalam

memahami karakteristik siswa.



BAB V
PEMBAHASAN

Sebagaimana yang telah diketahui pada bab sebelumnya, peneliti telah
menemukan data yang diharapkan dari hasil wawancara dengan informan,
observasi secara langsung di lapangan, dan dokumentasi berupa dokumen-
dokumen dari subjek penelitian maupun dokumentasi foto kegiatan selama
penelitian berlangsung. Maka selanjutnya, pada bab ini peneliti akan menguraikan
bahasan sesuai dengan fokus penelitian dan tujuan penelitian. Pada pembahasan ini,
peneliti mengintegrasikan temuan yang ada di lapangan kemudian menyamakan
dengan teori-teori yang ada . Pada pembahasan ini peneliti juga akan menyajikan
analisis dari data yang diperoleh, berupa data primer maupun sekunder, lalu

diinterpretasikan secara rinci.

Adapun fokus penelitian pada bab ini yaitu yang pertama, mendeskripsikan
bentuk implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam
membentuk karakter budaya di kelas 4 MINU Tratee Putera Gresik. Kedua, upaya
guru dan hasil dalam membentuk karakter budaya melalui implementasi Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di kelas 4 MINU Tratee Putera Gresik.
Sedangkan yang ketiga, faktor pendukung dan penghambat mengimplementasikan
Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam membentuk karakter budaya di

kelas 4 MINU Tratee Putera Gresik.

Selanjutnya, dalam mengimplementasikan Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) dalam membentuk karakter budaya siswa di kelas 4 mewujudkannya

dalam bentuk kegiatan-kegiatan siswa yang bersifat rutin maupun insidentil
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(sewaktu-waktu) secara spontan. Penerapan Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) hadir sebagai salah satu upaya dalam pembentukan karakter budaya
melalui kegiatan proyek dengan tema kearifan lokal. Melalui kegiatan proyek siswa
diajak untuk belajar mengenal budayanya dengan membuat suatu karya budaya
lokalnya. Melalui penerapan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) siswa

diharapkan dapat mengenal kebudayaannya,

A. Bentuk Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
dalam Membentuk Karakter Budaya di kelas 4 MINU Tratee Putera
Gresik.

Profil pelajar Pancasila adalah wujud dari profil yang sangat ideal yang
mengharapkan dapat berkembang serta mewujudkan pelajar Indonesia yang
memiliki kompetensi sesuai keenam dimensi profil pelajar Pancasila. Keenam
dimensi tersebut yaitu beriman; bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia; berkhebinekaan global; bergotong royong; mandiri; bernalar
kritis; dan kreatif. Dalam kurikulum merdeka sendiri, Kemendikbud mengatakan
bahwasannya penguatan Pendidikan karakter sendiri bertujuan untuk
pembentukan pelajar Pancasila (Ismail et al.,, 2021). Salah satu upaya
mewujudkan pembentukan karakter yang sesuai dengan pelajar Pancasila ini
yaitu proyek penguatan profil pelajar Pancasila. Kegiatan proyek ini sebagai
pembelajaran dalam pembentukan karakter. Karena, kegiatan proyek ini
membuat siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir siswa,
mengembangkan kompetensi siswa, serta memperkuat karakter siswa (Sufyadi
et al, 2021). Kemendikbud telah mempersiapkan 5 tema dalam

pengimplementasian proyek penguatan profil pelajar Pancasila yaitu; (1) Gaya
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Hidup Berkelanjutan, (2) Kearifan lokal, (3) Bhineka Tunggal Ika, (4) Rekayasa
dan Teknologi untuk membangun NKRI, (5) Kewirausahaan. Guru bebas
memilih teman dan disesuaikan karena guru dituntut untuk inovatif dan kreatif
dalam merancang suatu kegiatan proyek agar siswa nyaman dalam
melaksanakannya (Rachmawati et al., 2022). Hal tersebut sesuai dengan
kegiatan projek dalam penerapan profil pelajar Pancasila. Di sekolah MINU
Tratee Putera Gresik memilih tema kearifan lokal dalam sebagai kegiatan
proyek, yang dimana pemilihan tema tersebut dipilih karena sangat relevan
dengan lingkungan sekitar yang dipenuhi kebudayaan, serta dapat meningkatkan
karakter budaya siswa agar siswa lebih mengenal dan menghargai kebudayaan
lokal yang ada di kota Gresik. Nilai kearifan lokal sendiri yaitu muncul dari
kebiasaan budaya setempat atau semacam adat istiadat yang tidak dapat berpisah
dengan nilai-nilai Pancasila. Oleh karena itu, guru dituntut pada kegiatan proyek,
dengan menjadikan nilai kearifan lokal yang dibentuk secara sederhana dan
membuat siswa menjadi mengenal serta mencintai kebudayaan lokal dan dapat
menerapkan nilai-nilai Pancasila tersebut.

Berdasarkan Kemendikbud Ristek No. 56/M/2022 kegiatan proyek ini
sebagai jembatan siswa dalam belajar disiplin ilmu. Kegiatan projek ini dipisah
dengan pembelajaran intrakurikuler, bagaimana siswa belajar tentang suatu
kejadian atau rumor penting yang lagi berkembang, lalu siswa membuat karya
atau aksi secara nyata melalui kegiatan proyek tersebut. Kegiatan projek ini
disusun secara mudah dengan muatan, kegiatan, dan waktu dalam
pelaksanaannya. Menurut Kristin dalam (Surya et al., 2018) menyatakan

bahwasannya sebuah kreativitas adalah suatu kemampuan berpikir yang telah
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dimiliki seseorang untuk menghasilkan suatu ide dan dituangkan hingga
menciptakan suatu karya yang memiliki nilai guna tersendiri. Oleh karena itu,
sebagai pengimplementasian proyek penguatan profil pelajar Pancasila dalam
membentuk karakter budaya di MINU Tratee Putera ini terdapat beberapa
kegiatan sebagai pengimplementasian P5 yaitu; (1) pembuatan proyek Damar
Kurung, (2) pawai Lampion Damar Kurung, (3) mengikuti event-event
kebudayaan dan lomba kebudayaan. Peneliti menyajikan tabel 5.1 agar dapat
memperjelas jenis kegiatan dan aktivitas siswa.

Tabel 5.1

Jenis Kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dan

Aktivitas Siswa dalam Membentuk Karakter Budaya Siswa Di Kelas 4
MINU Tratee Putera Gresik

No. | Jenis Proyek Penguatan Profil | Aktivitas yang Dilakukan

Pelajar Pancasila (P5) Siswa
1. Pembuatan  Projek  Damar | - Siswa  melukis  damar
Kurung kurung
- Siswa mewarnai  damar
kurung

- Siswa merangkai damar
kurung hingga menjadi
lampion.

2. Pawai Lampion Damar Kurung | - Siswa mengikuti  pawai
lampion  damar  kurung
sebagai bentuk pelestarian
budaya damar kurung serta
memajukan budaya.

3. Mengikuti event-event | - Siswa  mengikuti  event
kebudayaan dan lomba | pameran damar kurung
kebudayaan (ICOFEST, Bandar Grisse)

- Siswa mengikuti lomba
kebudayaan (pencak silat).
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Setelah mengetahui jenis kegiatan implementasi Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) dalam membentuk karakter budaya di kelas 4 MINU
Tratee Putera Gresik sebagaimana dijelaskan pada tabel 5.1 di atas, maka peneliti
mengambil kesimpulan bahwasannya jenis kegiatan implementasi Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam membentuk karakter budaya
terdiri dari tiga (3) jenis kegiatan yang dilakukan oleh MINU Tratee Putera
Gresik mencapai indikator dari pembentukan karakter budaya yang sesuai
dengan salah satu dimensi profil pelajar Pancasila. Adapun indikator karakter
budaya yaitu:

1) Mengenal dan menghargai budaya

2) Komunikasi dan interaksi antar budaya

3) Refleksi tanggung jawab terhadap pengalaman kebhinekaan
4) Berkeadilan sosial.

Agar mengetahui secara jelas pencapaian indikator implementasi projek
penguatan profil pelajar Pancasila dalam membentuk karakter budaya siswa di
MINU Tratee Putera sesuai dengan pencapaian indikator pembentukan karakter
siswa berbudaya menurut keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum dan
Asesmen Pendidikan Nomor 009/H/KR/2022 Tentang Dimensi, Elemen, dan
Sub Elemen Profil Pelajar Pancasila Pada Kurikulum Merdeka, maka peneliti
menyajikan table 5.2. Pada tabel 5.2 menerangkan dengan jelas indikator pada

siswa.
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Pencapaian Indikator Siswa Berbudaya dengan Jenis Kegiatan
Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam
Membentuk Karakter Budaya di Kelas 4 MINU Tratee Putera Gresik.

No. Subelemen Indikator Pencapaian Jenis Kegiatan
Implementasi P5 di MINU
Tratee Putera Gresik.
1. | Mengenal dan |- Siswa mengenal | Kegiatan Pembuatan proyek
menghargai budaya di lingkungan | Damar Kurung.
budaya daerahnya. - Siswa melukis damar
- Siswa menghormati | kurung
keanekaragaman - Siswa mewarnai damar
budaya. kurung
- Siswa merangkai damar
kurung hingga menjadi
lampion.
2. Komunikasi dan | - Siswa  bersosialisasi | Pawai  Lampion  Damar
interaksi  antar | dengan teman yang | Kurung.
budaya berbeda budaya. - Siswa mengikuti pawai
- Siswa ikut | lampion  damar  kurung
berpartisipasi  dalam sebagai bentuk pelestarian
memajukan  budaya budayz_al damar kurung dan
daerah. memajukan budaya daerah.
3. | Refleksi - Siswa mengikuti
tanggung jawab | kegiatan pembelajaran
terhadap kebudayaan di
pengalaman lingkungan
kebhinekaan sekolahnya. Mengikuti event-event
_ Siswa rukun dengan kebudayaan dan lomba
temannya. keb_udayaan. A
- Siswa mengikuti event
pameran damar kurung
(ICOFEST, Bandar
Grisse)
- Siswa mengikuti lomba
kebudayaan (pencak silat).
Berkeadilan - Siswa ikut serta dalam
4. | Sosial kegiatan kebudayaan

di lingkungan sekolah,
rumah dan
masyarakat.
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Berdasarkan uraian pada tabel 5.2 di atas, maka disimpulkan bahwasanya
setiap indikator karakter siswa berbudaya, telah dicapai oleh MINU Tratee
Putera Gresik. Pencapaian indikator karakter siswa berbudaya , diwujudkan
sekolah melalui kegiatan implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) dalam membentuk karakter budaya siswa.

. Upaya Guru dan Hasil dalam Membentuk Karakter Budaya Siswa
Melalui Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di
kelas 4 MINU Tratee Putera Gresik.

Pembahasan selanjutnya tentang fokus penelitian kedua, yaitu upaya dan
hasil dalam membentuk karakter budaya siswa melalui Implementasi Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di kelas 4 MINU Tratee Putera Gresik.
Peneliti mendapatkan hasil data dari wawancara, observasi, dan dokumentasi-
dokumentasi berupa dokumen dan foto kegiatan yang bersangkutan dalam
penerapan P5 dalam membentuk karakter budaya siswa, serta upaya guru dalam
pembentukan karakter.

Guru memiliki peranan utama dan menjadi sosok utama sebagai contoh bagi
siswanya. Berdasarkan Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 Bab 2 Pasal
4 Tentang Guru dan Dosen, dimana posisi guru sebagai tenaga pendidik yang
profesional yang telah dijelaskan di pasal 2 ayat (1) bahwa tujuan guru yaitu
meningkatkan martabat serta peran guru dalam suatu pembelajaran yang dapat
meningkatkan mutu Pendidikan nasional. Tugas guru yaitu; sebagai pendidik,
artinya bahwa guru menjadi salah satu pemeran utama dan panutan di sekolah
bagi siswanya serta lingkungannya; guru sebagai pengajar, artinya disini guru

membantu siswa dalam pembelajaran dan mengembangkan kemampuan siswa,
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guru sebagai pembimbing, artinya guru membimbing siswa dalam proses
pembelajaran, guru memberikan arahan kepada siswa jika siswa tersebut salah,
memberi nasihat yang terbaik kepada siswa; guru sebagai pengarah, artinya
disini guru juga bisa menjadi figure seorang ibu dalam mengarahkan hal
kebaikan, mengarahkan hal yang membuat siswa menjadi lebih positif dalam
berperilaku, guru mengarahkan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah
dengan cara yang baik; guru sebagai pelatih, artinya guru sebagai sosok utama
dalam pengembangan kemampuan keterampilan siswa, agar siswa dapat terus
mengembangkan kemampuannya di bidangnya dan sesuai potensinya (Pitaloka,
dkk, 2021). Guru itu juga harus berperan aktif dalam dunia Pendidikan untuk
memajukan siswa demi mewujudkan tujuan Pendidikan nasional dan mencetak
generasi bangsa yang memiliki wawasan yang luas (Faiz Aiman, 2022, 315). Di
MINU Tratee Putera Gresik upaya guru sendiri sudah sesuai dengan Undang-
Undang Rl Nomor 14 Tahun 2005 Bab 2 Pasal 4 Tentang Guru dan Dosen.

Jadi hasil penelitian tentang upaya guru dan hasil dalam membentuk
karakter budaya siswa melalui implementasi proyek penguatan profil pelajar
Pancasila di kelas 4 MINU Tratee Putera Gresik adalah:

Tabel 4.3
Upaya Guru Dan Hasil Dalam Membentuk Karakter Budaya

Melalui Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
Di Kelas 4 MINU Tratee Putera Gresik

No. Upaya guru dalam membentuk Hasil upaya guru dalam
karakter budaya) membentuk karakter
budaya.

1.| Guru  memperkenalkan  sejarah | Hasil karya siswa lampion
tentang Damar Kurung. damar kurung dan cerpen,

puisi tentang damar kurung.

2.| Mengintegrasikan nilai budaya dalam | Siswa mendapatkan
pelajaran. pengetahuan nilai
kebudayaan yang dapat
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No. Upaya guru dalam membentuk Hasil upaya guru dalam
karakter budaya) membentuk karakter
budaya.
diterapkan dikehidupan
sehari-hari
3.| Menerapkan nilai Kerjasama dan Terbentuknya sikap
gotong royong saat pembuatan kerjasama dan  gotong
kegiatan proyek damar kurung. royong.

Berdasarkan pemaparan tabel di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa upaya
guru dan hasil dalam membentuk karakter budaya siswa di kelas 4 MINU
Tratee Putera Gresik mencakup pendidikan karakter siswa di sekolah
diterapkan dalam pemahaman, penanaman nilai-nilai budaya, pelestarian
dimana menjadi target utama dalam karakter budaya. Pendidikan karakter
disini mengacu pada sebuah proses penanaman nilai sebagaimana siswa
memiliki kesempatan untuk melatih nilai kebudayaan.

Setelah mengetahui upaya guru dan hasil dalam membentuk karakter
budaya siswa melalui implementasi proyek penguatan profil pelajar di kelas
4 MINU Tratee Putera Gresik sebagaimana yang telah dijelaskan di atas,
peneliti mengambil kesimpulan bahwa upaya guru dan hasil dalam
membentuk karakter budaya siswa di MINU Tratee Putera sesuai dengan
indikator siswa berkarakter budaya menurut keputusan Kepala Badan
Standar, Kurikulum dan Asesmen Pendidikan Nomor 009/H/KR/2022
Tentang Dimensi, Elemen, dan Sub Elemen Profil Pelajar Pancasila Pada
Kurikulum Merdeka. Disini peneliti menyajikan tabel 5.3, yang menjelaskan
tentang indikator siswa berkarakter budaya sesuai dimensi profil pelajar

Pancasila, dan juga hasil kegiatan siswa dalam penerapan P5 yang dalam hal
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ini berarti MINU Tratee Putera Gresik untuk mencapai setiap sub elemen dan

indikator yang telah ditetapkan kemendikbud ristek tersebut:

Tabel 5.3

Analisis Pencapaian Subelemen Tentang Siswa Berkarakter Budaya
dengan Upaya Guru dan Hasil dalam Membentuk Karakter Budaya
di Kelas 4 MINU Tratee Putera Gresik.

No. Upaya Guru Subelemen, Hasil Dan
dalam Dimensi Proyek Aktivitas Siswa.
Membentuk Penguatan Profil
Karakter Budaya | Pelajar Pancasila
Siswa
1.| Guru - Mengenal dan | Hasil karya
memperkenalkan | menghargai lampion  damar
sejaran  Damar | budaya kurung dan
kurung kepada cerpen  tentang
siswa sejarah  damar
kurung
- Siswa juga
membuat
lampion
damar
kurung
5. | Mengintegrasikan | - Komunikasi dan | Siswa
nilai budaya dalam | interaksi antar | mendapatkan
mata pelajaran budaya nilai kebudayaan
yang dapat
diterapkan di
kehidupan sehari-
hari
- Siswa
- Refleksi mengikuti
tanggung jawab | kegiatan
terhadap kebudayaan
pengalaman (festival
kebhinekaan pameran damar
kurung,

pameran batik,
festival kostum)
- Mengikuti
perlombaan
(pencak silat)
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No. Upaya Guru Subelemen, Hasil Dan
dalam Dimensi Proyek Aktivitas Siswa.
Membentuk Penguatan Profil
Karakter Budaya | Pelajar Pancasila
Siswa
3. | Menerapkan - Berkeadilan Terbentuknya
Nilai Kerja sama | Sosial sikap kerja sama
dan Gotong dan gotong royong.
Royong - Pada saat
pembuatan
damar  kurung
siswa saling
bekerja sama dan
bergotong
royong, saling
membantu  satu
sama lain.

Berdasarkan pada uraian dalam tabel 5.3 diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa setiap subelemen siswa berkarakter budaya yang
dijelaskan oleh Kemendikbud Ristek tentang dimensi Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5) pencapaian sub elemen tersebut sudah
diterapkan dalam bentuk kegiatan siswa dan upaya guru dalam
pembentukan karakter budaya siswa.

C. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Mengimplementasi Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam Membentuk Karakter
Budaya di kelas 4 MINU Tratee Putera Gresik.

Pembahasan selanjutnya yaitu tentang fokus penelitian ketiga, yaitu faktor
pendukung dan penghambat dalam mengimplementasikan Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam membentuk karakter budaya di kelas 4
MINU Tratee Putera Gresik. Peneliti telah mendapatkan beberapa data dari hasil

wawancara, observasi, dan dokumen-dokumen yang bersangkutan dengan
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kegiatan proyek profil pelajar Pancasila. Pengimplementasian kegiatan proyek
yang sangat membangun dalam pembentukan karakter budaya siswa yang
dilakukan dengan berbagai macam kegiatan yang disusun secara terjadwal dan
waktu yang kondusif. Hal tersebut dapat memberikan kemudahan dalam
pengimplementasian kegiatan proyek pelajar Pancasila yang dilakukan guru dan
siswa agar sesuai dengan tujuan projek pelajar Pancasila.

Dalam setiap penerapan kegiatan pembelajaran dan keberhasilan suatu
siswa dalam sebuah instansi tentunya pasti terdapat sebuah usaha dan dukungan
dari kepala sekolah, guru, dan lingkungan sekitarnya. Di MINU Tratee Putera
Gresik ini dalam pengimplementasian Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5) dalam membentuk karakter budaya siswa tentunya sangat didukung oleh
pihak sekolah dan lingkungan sekolah serta siswa yang selalu antusias dalam
belajar.  Peneliti menemukan beberapa faktor pendukung dalam
mengimplementasikan proyek pelajar Pancasila dalam membentuk karakter
budaya siswa di kelas 4 MINU Tratee Putera Gresik yaitu:

1. Menyediakan Fasilitas dan anggaran pembuatan Damar Kurung.

Fasilitas yang telah disediakan oleh sekolah berupa tempat yang cukup
luas dalam proses pembuatan damar kurung. Menurut Muhroji dkk
(20014:49) “Fasilitas adalah segala sesuatu yang diperlukan dalam proses
belajar baik bergerak maupun tidak bergerak agar tercapainya tujuan
pembelajaran”. Dimana tempat juga termasuk fasilitas menjadi penunjang
kenyamanan dalam belajar. Tempat yang sangat nyaman membuat siswa
lebih bersemangat dalam mengerjakan sesuatunya. Di MINU Tratee Putera

tempat belajar yang sangat nyaman dan luas dalam pembuatan proses damar
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kurung. Selain itu anggaran, di MINU Tratee Putera dimana anggaran dalam
pembuatan damar kurung dibiayai penuh oleh sekolah, mulai dari cat warna,
kerangka kayu, lampion sebanyak 100 lampion damar kurung. Dukungan
penuh berupa anggaran disini membuktikan bahwa sekolah sangat memberi
dukungan penuh terkait pengimplementasian projek penguatan profil pelajar
Pancasila ini.

. Guru Ahli Kebudayaan dalam proses pembuatan damar kurung.

Penerapan kegiatan proyek damar kurung ini dapat membuat siswa semakin
lebih mengenal kebudayaan lokal di kota Gresik, tujuan penerapan ini agar
siswa menghargai dan dapat mengembangkan kebudayaan di kotanya,
membuat siswa semakin bangga terhadap budaya lokal di kota Gresik ini.
Pada UU Republik Indonesia No.14 Tahun 2005 mengenai guru dan dosen
pada pasal 1 ayat 1 jika guru dinyatakan sebagai pendidik yang memiliki
profesionalitas yakni mendidik, membimbing, mengarahkan, menilai, dan
mengevaluasi siswa pada semua jenjang pendidikan (UU RI No.14, 2005).
Dalam hal ini bisa dipahami bahwa guru merupakan sosok terpenting dalam
kehidupan siswa di sekolah. Guru menjadi patokan utama siswa dalam
menerapkan suatu ilmu yang diberikan oleh gurunya. Salah satu faktor
pendukung ini yaitu salah satunya sekolah mendatangkan guru ahli dalam
penerapan proyek pelajar Pancasila, karena guru ahli kebudayaan mengetahui
secara spesifikasi dibidangnya yang sesuai dengan apa yang diinginkan
kepala sekolah bahwa untuk kegiatan proyek siswa diharapkan mandiri, dan
sudah menghasilkan karyanya sendiri. Pengetahuan guru ahli kebudayaan

dalam pembuatan damar kurung sangat luas dan memberikan dampak positif
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bagi siswa ketika belajar bersama dalam pembuatan damar kurung, banyak
sekali yang didapatkan siswa mulai dari teknik, sejarah dan lainnya. Yang ini
nantinya akan mengharumkan nama sekolah karena siswa akan memberikan
pengaruh besar terhadap perkembangan sekolah dan lingkungannya.

3. Mengirimkan hasil karya siswa dalam event kebudayaan.

Peran guru juga sangat penting yaitu mendorong dan mendapingi
siswa dalam setiap event dan kegiatan yang berhubungan dengan
kebudayaan. Karena guru memiliki komponen pada pembentukan karakter
budaya di sekolah dan memiliki peran utama dalam proses pencapaian
suatu tujuan pendidikan. Di MINU Tratee Putera guru memberikan
support secara penuh dengan menjadi pendamping, menjadi pembimbing
pada siswa dengan memberikan wadah seperti mengikutkan siswa lomba
kebudayaan, pameran kebudayaan, dan festival yang berhubungan dengan
kebudayaan. Karena guru juga sebagai fasilitator dan sosok figure
terpenting dalam kehidupan siswa di sekolah.

4. Antusias guru dan warga sekolah serta dukungan dari lingkungan sekitar.

Sekolah yaitu bukan hanya tempat untuk kegiatan belajar mengajar
tetapi juga menjadi tempat dalam melakukan usaha dan proses pada
pembentukan karakter (Suwandayani dan Isbadrianingtyas, 2017). Oleh
karena itu, di MINU Tratee Putera dalam proses pembentukan karakter
juga membutuhkan dorongan dari guru, warga sekolah, dan lingkungan
sekitar, di MINU Tratee Putera sendiri semua sangat mendukung secara

penuh terkait penerapan projek profil pelajar Pancasila dalam
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pembentukan karakter budaya siswa. Faktor lingkungan yang baik juga
akan memberikan dampak yang baik untuk siswa.

Lingkungan sekolah menjadi faktor utama yang memberikan
perkembangan pada dunia pendidikan (Asari et al., 2019). Di lingkungan
MINU Tratee Putera Gresik khususnya di lingkungan sekolahnya,
kegiatan kebudayaan masih banyak ditemui seperti banyak sekali kegiatan
pameran damar kurung, batik icel asal khas Gresik. tempat-tempat daerah
sekitar sekolah juga sangat banyak ditemukan hiasan damar kurung seperti
lampion yang menjadi penerang jalanan perkampungan setempat. Di
dalam gedung sekolah juga ditemui hiasan damar kurung sebagai bentuk
pelestarian kebudayaan lokal. Hal ini tentunya memiliki dampak yang
sangat besar terhadap pembentukan karakter budaya siswa, sehingga siswa
semakin bangga terhadap kebudayaannya, lebih mengembangkan lagi
budaya lokal kota Gresik, dan lebih mencintai kebudayaannya.

Faktor pendukung yang dijelaskan di atas yaitu sangat memberikan dampak
positif bagi siswa dalam pembentukan karakter budaya, sebagaimana menurut
Mulyasa (2012: 104) secara umum untuk faktor pendukung yang harus
diperhatikan dalam sekolah yaitu: (1) Tujuan dan sasaran pendidikan. (2) Siswa
merupakan subjek sekaligus objek dalam pendidikan. (3) Memberikan arahan
dan mendidik siswa dengan professional. (4) Pengalaman yang harus dimiliki
siswa dalam pendidikan. (5) Fasilitas dan sumber belajar menjadi penentu
keberhasilan dari suatu pendidikan. Peneliti menyajikan indikator faktor

pendukung pembentukan karakter budaya yang harus diperhatikan dalam
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sekolah dalam faktor pendukung dalam mengimplementasikan P5 dalam

membentuk karakter budaya di MINU Tratee Putera Gresik, sebagai berikut:

Tabel 5.4

Analisis Indikator Faktor Pendukung Pembentukan Karakter
Budaya di Sekolah dengan Faktor Pendukung Pembentukan

Karakter Budaya di Kelas 4 MINU Tratee Putera Gresik.

No.

Faktor Pendukung
Pembentukan Karakter
Budaya di Sekolah

Faktor Pendukung dalam
Pembentukan Karakter
Budaya siswa melalui
implementasi P5 di MINU
Tratee Putera Gresik

Tujuan dan sasaran pendidikan

Siswa
sekaligus
pendidikan

merupakan
objek

subjek
dalam

Di MINU Tratee putera
dimana antusias guru dan
warga sekolah serta dukungan
lingkungan sekitar merupakan
suatu tujuan dari sasaran
pendidikan. dimana siswa,
guru ikut andil penuh dalam
kegiatan penerapan proyek
pelajar Pancasila. Dukungan
dari warga sekitar dan
lingkungan sekitar yang dapat
membuat siswa lebih
mengenal kebudayaannya.

dan
dengan

arahan
siswa

Memberikan
mendidik
professional

Di MINU Tratee Putera
Gresik mendatangkan Guru
ahli kebudayaan, guru
profesional dalam bidangnya,
dengan tujuan agar siswa
mendapatkan pemahaman
lebih terkait teknik pembuatan
damar kurung yang baik dan
benar.

harus
dalam

Pengalaman
dimiliki
pendidikan.

yang
siswa

Di MINU Tratee Putera
Gresik guru  memberikan
pengalaman terhadap siswa
dengan mengirimkan siswa
untuk ikut andil dalam event-
event kebudayaan,
perlombaan kebudayaan dan
hal-hal yang berhubungan
dengan kebudayaan. Dengan
hal ini  siswa semakin
memiliki pengalaman di dunia
pendidikan.
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No. Faktor Pendukung Faktor Pendukung dalam
Pembentukan Karakter Pembentukan Karakter
Budaya di Sekolah Budaya siswa melalui

implementasi P5 di MINU

Tratee Putera Gresik
5. | Fasilitas dan sumber belajar | Di MINU Tratee Putera faktor
menjadi penentu keberhasilan | pendukungnya yaitu
dari suatu pendidikan menyediakan fasilitas tempat
yang luas dan dapat memberi
kenyamanan pada siswa saat
proses pembuatan damar
kurung, serta anggaran penuh
dalam pembuatan damar
kurung. Dimana dukungan
sekolah  sangatlah  besar
terhadap pengimplementasian
projek pelajar Pancasila dalam
membentuk karakter budaya
siswa.

Dari tabel di atas bahwa telah dijelaskan analisis terkait faktor pendukung
pembentukan karakter budaya dalam sekolah dengan faktor pendukung
implementasi proyek pelajar Pancasila dalam membentuk karakter budaya di
MINU Tratee Putera. Kesimpulannya, dari indikator di atas bahwa MINU Tratee
Putera berhasil memenuhi indikator tersebut, bahwa sekolah memang
memberikan dukungan penuh dalam pengimplementasian proyek penguatan
profil pelajar Pancasila dalam membentuk karakter budaya siswa. Faktor
pendukung salah satu penunjang keberhasilan suatu kegiatan, keberhasilan suatu
tujuan yang akan dicapai oleh sekolah dan sesuai dengan tujuan pendidikan
sendiri.

Selanjutnya, setiap kegiatan juga tentunya terdapat faktor penghambat. Di
MINU Tratee Putera ini faktor penghambat bukan menjadi penghambat dalam
menyelesaikan suatu tujuan, tetapi faktor penghambat ini kesulitan yang dialami

guru dan warga sekolah lainnya ketika awal memulai mengimplementasi
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kegiatan proyek tersebut. Menurut Andriani (2018) bahwa beliau menjelaskan
faktor penghambat dalam pelaksanaan pembentukan karakter di sekolah yaitu
siswa, guru, sarana dan prasarana serta orang tua siswa. Dalam penjelasan
tersebut di MINU Tratee Putera juga memiliki beberapa faktor penghambat yang
sesuai dengan yang dijelaskan yaitu; (1) kurikulum baru dan sebagian guru
belum mendapatkan pelatihan tentang kurikulum merdeka, (2) keterbatasan

waktu untuk Menyusun jadwal projek, dan, (3) perbedaan karakteristik siswa.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil data-data yang dikumpulkan dan dianalisis peneliti

tentang judul “Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
dalam Membentuk Karakter Budaya di Kelas 4 MINU Tratee Putera”.
Maka, peneliti menyimpulkan, diantaranya:
2. Bentuk implementasi proyek penguatan profil pelajar pancasila
dalam membentuk karakter budaya di kelas 4 MINU Tratee Putera
Gresik

a. Pembuatan Proyek Lampion Damar Kurung.
b. Mengikuti lomba-lomba kebudayaan.
c. Pawai lampion Damar Kurung.

3. Upaya guru dan hasil dalam membentuk karakter budaya melalui
implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di kelas 4
MINU Tratee Putera Gresik.

a. Upaya Guru :
1) Guru memperkenalkan sejarah damar kurung.
2) Mengintegrasikan nilai kebudayaan dalam mata pelajaran.
3) Menerapkan nilai kerjasama dan gotong royong dalam
pembuatan damar kurung.
b. Hasil:
1) Hasil karya siswa lampion damar kurung dan cerpen, puisi
tentang damar kurung yang dibuat siswa.
2) Siswa mendapatkan pengetahuan nilai kebudayaan yang

dapat diterapkan kehidupan sehari-hari.
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3) Terbentuknya sikap kerjasama dan gotong royong antar
siswa.

4. Faktor pendukung dan penghambat dalam mengimplementasikan
Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam membentuk
karakter budaya di kelas 4 MINU Tratee Putera Gresik.

a. Faktor Pendukung :
1) Menyediakan fasilitas dan anggaran pembuatan damar
kurung.
2) Sekolah mendatangkan guru ahli kebudayaan dalam
pembuatan damar kurung.
3) Mengirim siswa serta hasil karyanya dalam event
kebudayaan.
4) Antusias guru dan warga sekolah serta dukungan dari
lingkungan dan warga sekitar.
b. Faktor Penghambat :
1) Kurikulum vyang baru dan sebagian guru belum
mendapatkan pelatihan tentang kurikulum merdeka.
2) Keterbatasan waktu dalam menyusun jadwal proyek
damar kurung.

3) Perbedaan karakteristik siswa.

B. Saran
Berdasarkan pemaparan data dan penarikan kesimpulan, peneliti
menyajikan saran kepada pihak-pihak yang terlibat. Saran dari peneliti

diharapkan dapat membangun, yaitu:
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1. Bagi Kepala madrasah, diharapkan untuk selalu mempertahankan dan
berinovasi dalam pengimplementasian Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila untuk membentuk karakter budaya siswa.

2. Bagi Guru, diharapkan lebih mempertahankan upaya dalam
pembentukan karakter budaya kepada siswa melalui implementasi
Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila.

3. Bagi Siswa, diharapkan lebih semangat dan antusias serta dapat
mengimplementasikan nilai-nilai budaya yang didapatkan melalui
kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Dan siswa
diharapkan aktif dalam mengikuti kegiatan kebudayaan di lingkungan

sekolah maupun di luar sekolah.
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Fokus Penelitian
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Implementasi proyek penguatan profil
pelajar pancasila dalam  membentuk
karakter budaya di kelas 4 MINU Tratee
Putera Gresik

Kegiatan Rutin

Mingguan:

1. Pembuatan  Proyek
lampion Damar
Kurung (Setiap hari
sabtu untuk kelas 4
ICP, 4 Tahfidz, dan 4
Unggulan.)

Kegiatan Insidental
(sewaktu-waktu):
1. Pawai Lampion

Damar Kurung.
2. Mengikuti

event dan

Kebudayaan.

Event-
lomba

Upaya guru dan hasil dalam membentuk
karakter budaya melalui implementasi

Upaya Guru dalam
membentuk  karakter
budaya siswa:
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Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di
kelas 4 MINU Tratee Putera Gresik

1. Guru
memperkenalkan
sejarah Damar
Kurung

2. Mengintegrasikan
nilai-nilai  budaya

dalam mata
pelajaran.

3. Menerapkan nilai
Kerjasama dan
gotong royong
dalam  pembuatan
proyek Damar
Kurung.

Hasil upaya guru

dalam membentuk

karakter budaya siswa:

1. Hasil karya siswa
lampion damar kurung
dan cerpen, puisi.

2. Siswa  mendapatkan
pengetahuan nilai
kebudayaan yang
diterapkan kehidupan
sehari-hari.

3. Terbentuknya  sikap
Kerjasama dan gotong
royong.

Faktor pendukung dan penghambat dalam
mengimplementasikan Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila dalam membentuk
karakter budaya di kelas 4 MINU Tratee
Putera Gresik

Faktor Pendukung:
1.Menyediakan fasilitas

dan anggaran
pembuatan kegiatan
proyek Damar Kurung.
2.Sekolah Mendatangkan
Guru Ahli Kebudayaan

dalam pembuatan
kegiatan proyek Damar
Kurung.

3.Mengirim siswa serta
hasil karyanya dalam
event kebudayaan.

4.Antusias guru  dan
warga sekolah serta
dukungan dari warga
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sekitar dengan
menggunakan  Damar
Kurung sebagai hiasan
di  jalan-jalan, dan
rumah warga.

Faktor Penghambat:

1. kurikulum baru dan
banyak Sebagian guru
belum mendapatkan
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Topik
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Waktu Penelitian (Bulan)
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1
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1
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1

2|3

Observasi |

Senin

Selasa

Rabu

Kamis

Jumat
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Observasi 11

Senin

Selasa

Rabu
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Dokumentasi

Senin

Selasa

Rabu
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LAMPIRAN VI
TRANSKIP OBSERVASI BESERTA DOKUMENTASI FOTO KEGIATAN
OBSERVASI
Kegiatan pengamatan secara langsung yang dilakukan peneliti terhadap objek
dengan peristiwa yang sebenarnya dan observasi dalam penelitian ini meliputi:
a. Bentuk kegiatan implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
dalam membentuk karakter budaya di kelas 4 MINU Tratee Putera Gresik.
b. Upaya guru dan hasil dalam membentuk karakter budaya melalui
implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di kelas 4 MINU
Tratee Putera Gresik.
c. Faktor pendukung dan penghambat dalam mengimplementasikan Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam membentuk karakter budaya di

kelas 4 MINU Tratee Putera Gresik.
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TRANSKRIP OBSERVASI PERTAMA
IMPLEMENTASI PROYEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR
PANCASILA DALAM MEMBENTUK KARAKTER BUDAYA DI KELAS
4 MINU TRATEE PUTERA GRESIK

Hari / Tanggal : 11 Februari 2023
Tempat : MINU Tratee Putera Gresik
Tema Observasi : Bentuk Kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
di Sekolah
No. Aspek yang diamati Sudah | Belum Keterangan
1.| Adanya kegiatan Proyekk v Kegiatan ini  dilaksanakan

Penguatan Profil Pelajar
Pancasila di sekolah yaitu
pembuatan proyek damar
kurung.

setiap hari sabtu pukul 08.00
WIB dimana siswa kelas 4
berkumpul menjadi satu di
musholla  sekolah  karena
tempatnya begitu luas. Siswa
berseragam pramuka ada yang
menggunakan hasduk ada yang
tidak. Kegiatan ini didampingi
oleh guru dari wali kelasnya
masing-masing kelas 4.
Kemudian guru ahli
kebudayaan  hadir  untuk
memberikan arahan terkait
proses  pembuatan  damar
kurung kepada seluruh siswa
kelas 4. Pembuatan damar
kurung ini dengan memberikan
warna pada lukisan damar
kurung. Siswa kelas 4 sangatlah
kelihatan antusias dan aktif saat
proses pembuatan lampion
damar kurung. Saat proses
pembuatan damar kurung ada
siswa yang serius untuk
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membuatnya, ada juga siswa
yang sambil keliling melihat
hasil proyek teman-temannya,
ada yang maju kedepan
bertanya sambil  membuat
lampion damar kurung. Guru
kelas juga mendampingi proses
pengerjaan. Ada yang menuju
ke salah satu siswa yang kurang
memahami, lalu guru
memberikan  arahan  dan
penjelasan ulang terkait proses
pembuatan damar kurung.
Kegiatan proyek damar kurung
berakhir pukul 09.00 WIB yang
dimana hasil pekerjaan siswa
jika ada yang belum dilanjutkan
di pertemuan ke depan dan
dikumpulkan jadi satu di taruh
di kelas masing-masing.

.| Adanya jadwal Kkegiatan
Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila.

Peneliti melihat jadwal proyek
damar kurung di tempelkan di
dinding kelas 4 dekat pintu
masuk, dan juga di meja waka
kurikulum di ruang kepala
sekolah.

.| Penanggung jawab
kegiatan Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila.

Setiap hari sabtu pukul 07.30
WIB seluruh siswa kelas 4
diarahkan guru untuk menuju
ke kelas berdoa bersama dan
pemberian  arahan tentang
kegiatan damar kurung
nantinya. Lalu, saat pukul 08.00
siswa diarahkan ke mushola
untuk  membuat  kegiatan
proyek damar kurung. Guru
kelas 4 yang menjadi tanggung
jawab kelas tersebut saat
kegiatan  proyek.  Peneliti
melihat guru selalu hadir untuk
mendampingi,  mengarahkan
dan juga membantu siswa yang
sedang kesulitan saat proses
pembuatan damar  kurung.
Pukul 09.00 WIB berakhir dan
guru  mengarahkan  siswa
kembali ke kelas untuk
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melanjutkan pelajaran  jam
kedua.

.| Terdapat kegiatan pawai
lampion damar kurung.

Pada hari sabtu pukul 18.00
WIB seluruh siswa mulai dari
kelas 4 dan semua guru
berkumpul menjadi satu di
lapangan sekolah, siswa sangat
antusias  mengikuti  pawai
sambil membawa hasil
karyanya lampion  damar
kurung dan lampu lampionnya
dinyalakan. Dimana masing-
masing kelas memiliki
kreativitas  sendiri  sebagai
penanda kelas. Yang memakai
baju tentara, dan juga ada yang
memakai baju polisi. Pawai ini
bertema pahlawan sebagai
pengimplementasian nilai-nilai
budaya dari P5. Siswa sangat
kelihatan senang sekali,
begitupun juga dengan gurunya
kelihatan senang dan bangga
atas hasil karya siswa-
siswanya. Siswa ada Yyang
mengenakan handuk pramuka
yang diikatkan di kepala, dan
ada yang diikatkan di lengan
tangan. Siswa juga ada yang
membawa lampu  lampion
guru-guru  juga membawa
lampion agar pawainya
kelihatan  berwarna.  pawai
berjalan dari sekolah menuju ke
makam pahlawan melewati
alun-alun  Gresik. Dimana
warga sekitar sedang bersorak-
sorak di pinggir jalan sambil
membawa hp untuk
mendokumentasikan kegiatan
pawai siswa. Saat tiba di
makam pahlawan seluruh siswa
berdoa bersama yang dipimpin
oleh pak huda salah satu guru
MINU Tratee Putera, kegiatan
ini dihadiri oleh bupati Gresik,
serta ketua Yayasan dan
wartawan yang meliput
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kegiatan pawai ini. Salah satu
siswa diminta perwakilan untuk
diwawancara oleh wartawan
bagaimana proses selama
kegiatan pembuatan damar
kurung, dan perasaan selama
mengikuti pawai ini. Doa
bersama ini di khususkan untuk
pahlawan yang sudah
mendahului kita dan sebagai
bentuk  pengajaran  kepada
siswa pentingnya untuk selalu
mengenang dan meneruskan
perjuangan pahlawan-
pahlawan kita yang telah
mendahului kita. Dan acara
selanjutnya yaitu sambutan-
sambutan  bupati,  kepala
sekolah, dan kegiatan lainnya.
Pukul 09.00 WIB pawai
berakhir ~ ditutup  dengan
menyanyikan lagu kebangsaan
dan doa bersama serta foto
bersama bupati Gresik. Seluruh
siswa pulang dan sambil
didampingi guru untuk
menunggu jemputan orang tua.
Ada yang pulang langsung dari
makam pahlawan, ada yang
masih menunggu jemputan di
sekolah.
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DOKUMENTASI FOTO OBSERVASI PERTAMA

(Bentuk implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam
membentuk karakter budaya di kelas 4 MINU Tratee Putera Gresik)

Pelaksanaan kegiatan proyek damar Pawai Damar Kurung di Makam Pahlawan
kurung
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Terdapat jadwal projek di dinding kelas 4.

Guru wali kelas sebagai penanggung jawab
mendampingi siswa saat pembuatan kegiatan
proyek damar kurung.
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IMPLEMENTASI PROYEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR

PANCASILA DALAM MEMBENTUK KARAKTER BUDAYA DI KELAS

4 MINU TRATEE PUTERA GRESIK

Hari / Tanggal

Tempat

Tema Observasi

: 25 Februari 2023

: MINU Tratee Putera Gresik

: Upaya Guru dan Hasil dalam Membentuk Karakter

Budaya Siswa di Kelas 4 MINU Tratee Putera Gresik

No. Aspek yang Hasil upaya | Sudah | Belum Keterangan
diamati guru dalam
(Upaya guru membentuk
dalam karakter
membentuk budaya.
karakter budaya)
4. Guru Hasil karya v Pada hari selasa pukul 08.00 WIB

memperkenalkan
sejarah  tentang
Damar Kurung.

siswa lampion
damar kurung
cerpen,  puisi
tentang damar
kurung.

guru memasuki kelas setelah siswa
pembiasaan. Guru memberikan
penjelasan tentang damar kurung
sebelum hari sabtu melanjutkan
pembuatan projek damar kurung,
pemberian sejarah tentang damar
kurung mulai dari (nama lengkap
pelukisnya, tempat tinggalnya,
tanggal lahir, wafatnya, tempat
makamnya, dan sejarah
terbentuknya  lukisan  damar
kurung). Guru memberikan tulisan
seputar biodata pelukis damar
kurung, lalu menjelaskan kepada
siswa dengan bercerita awal mula
terbentuknya  lukisan  damar
kurung, kelihatan siswa sangat
respect dan mendengarkan dengan
baik cerita dari pelukis damar
kurung. Lalu kemudian siswa
bercerita dengan membuat cerpen,
cerita tersebut berisi tentang
sejarah damar kurung dari ulasan
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cerita yang dijelaskan guru, dan
juga berisi pengalaman siswa saat
mengerjakan  kegiatan  proyek
damar kurung. Kemudian guru
meminta salah satu siswa untuk
maju  kedepan  menceritakan
sejarah  damar  kurung dan
pengalaman saat serta perasaan
saat pembuatan proyek damar
kurung. Pukul 09.00 WIB berakhir
ditutup dengan siswa
mengumpulkan  hasil  cerpen
kepada guru.

.| Mengintegrasikan
nilai budaya dalam
pelajaran.

Siswa
mendapatkan
pengetahuan
nilai
kebudayaan
yang dapat
diterapkan
dikehidupan
sehari-hari

Pada hari selasa pukul 08.00 WIB
setelah pembiasaan guru masuk
kelas dengan memberikan mata
pelajaran ~ PKN, lalu guru
menjelaskan dan mengajarkan
bagaimana caranya menghargai
pahlawan, menghargai
kebudayaan, serta pentingnya
melestarikan kebudayaan. Siswa
diminta  untuk  menyebutkan
kebudayaan yang ada di Gresik
apa saja. Kemudian guru
memberikan soal di papan dengan
bagaimana caranya menghargai
dan melestarikan budaya di
Indonesia, lalu guru membentuk
kelompok dari 36 siswa menjadi 6
kelompok. Dimana guru bermain
game dengan siswa siapa yang
cepat kelompok tersebut
mendapatkan skor, dan skor
terbanyak itulah pemenangnya.
Peneliti melihat antusias siswa jika
pembelajaran dibentuk menjadi
game, sehingga pelajaran yang
didapatkan sangat berkesan. Siswa
menyebutkan sikap menghargai
pahlawan  dan  melestarikan
kebudayaan yaitu; (menggunakan
baju batik, mengikuti kegiatan
kebudayaan di sekolah atau di
lingkungan sekolah, mengetahui
sejarah budaya sekitar). Pukul
09.30 WIB berakhir guru
memberikan motivasi dan
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memberikan ~ arahan  bahwa
pentingnya untuk melestarikan
kebudayaan dan  memberikan
dorongan untuk siswa aktif
mengikuti kegiatan event
kebudayaan dan  perlombaan
kebudayaan.

.| Menerapkan nilai
Kerjasama  dan
gotong royong saat
pembuatan
kegiatan  proyek
damar kurung.

Terbentuknya
sikap
kerjasama dan
gotong royong.

Pada hari sabtu pukul 08.00 WIB
guru mengarahkan siswa menuju
ke mushola untuk melakukan
kegiatan pembuatan proyek damar
kurung. Saat pembuatan projek
damar kurung peneliti melihat
guru mengarahkan siswa untuk
saling bekerjasama dan bergotong
royong agar semuanya berjalan
dengan lancar. Peneliti melihat
siswa saling membantu ada yang
meminjam pewarna atau cat pada
teman  satunya, ada yang
membantu teman lainnya
memberikan contoh bagaimana
cara mewarnai dengan benar.
Peneliti juga melihat siswa sangat
antusias dan senang bahkan
Kerjasama antar teman sangat
erat, siswa saling bergotong
royong dan saling membantu agar
sama-sama selesai dalam
pembuatan projek damar kurung.
Peneliti melihat siswa sangat
saling membantu untuk
menempelkan  banner lukisan
damar kurung ke kerangka yang
sudah dibuatnya. Pukul 09.30
WIB kegiatan berakhir ditutup
dengan pengumpulan hasil karya
menjadi satu di ruang kelas 4.
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DOKUMENTASI FOTO OBSERVASI KEDUA
(Upaya Guru dan Hasil dalam Membentuk Karakter Budaya Siswa di Kelas
4 MINU Tratee Putera Gresik)

Guru menjelaskan dan memperkenalkan sejarah Hasil karya cerpen siswa kelas 4.
damar kurung.

Mengintegrasikan nilai budaya dalam pelajaran Menerapkan nilai kerjasama dan

gotong royong.
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Hari / Tanggal

Tempat

Tema Observasi
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TRANSKIP OBSERVASI KETIGA

IMPLEMENTASI PROYEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR

PANCASILA DALAM MEMBENTUK KARAKTER BUDAYA DI KELAS

4 MINU TRATEE PUTERA GRESIK

: Sabtu, 11 Maret 2023

: MINU Tratee Putera Gresik

:Faktor pendukung dalam mengimplementasikan Proyek

Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam membentuk

karakter budaya di kelas 4 MINU Tratee Putera Gresik

No. | Aspek yang diamati | Sudah | Belum Keterangan

.| Menyediakan fasilitas v MINU  Tratee  Putera  Gresik
dan anggaran menyediakan fasilitas seperti tempat
pembuatan lampion yang luas dalam proses pembuatan
damar kurung. damar kurung, memfasilitasi dengan

mengikuti berbagai event kebudayaan
yaitu pameran damar kurung. MINU
Tratee Putera juga memfasilitasi semua
anggaran pembuatan lampion damar
kurung dan fasilitas untuk pawai damar
kurung.

.| Sekolah v MINU  Tratee  Putera  Gresik
mendatangkan guru mendatangkan guru ahli kebudayaan
ahli kebudayaan sebagai pendukung untuk proses
damar kurung. pembuatan damar kurung. Pihak

sekolah mendatangkan guru ahli agar
proses pembuatan damar kurung
berjalan dengan baik dan menghasilkan
karya yang bagus.

.| Mendukung  siswa v Ada  beberapa  kegiatan  yang

dengan mengadakan
pawai damar kurung
sebagai hasil kegiatan
proyek damar kurung,
dan event kebudayaan
lainnya.

diselenggarakan oleh sekolah secara
diantaranya adalah, pawai damar
kurung vyaitu pameran Kkarya siswa
dengan berjalan keliling lingkungan
sekolah sebagai bentuk apresiasi karya
siswa dan menghidupkan budaya |,
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event kebudayaan dimana dengan
mengirim hasil karya siswa projek
damar kurung.

.| Antusias guru dan
warga sekolah serta
dukungan dari warga
sekitar.

Kerjasama antar guru dan warga
sekolah sangatlah berjalan dengan baik.
Peneliti melihat antusias guru dalam
memberikan dorongan kepada siswa,
membimbing dan mengarahkan siswa
saat pembuatan projek damar kurung.
Serta dukungan dari warga sekitar dan
lingkungan sekitar dimana banyak
damar kurung yang menghiasi jalanan
kota Gresik di sekitar sekolah.
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(Faktor pendukung dalam mengimplementasikan Proyek Penguatan Profil

Pelajar Pancasila dalam membentuk karakter budaya di kelas 4 MINU Tratee

Putera Gresik)

Fasilitas dan anggaran pembuatan damar

kurung

Terdapat guru ahli kebudayaan

- Ruangan yang luas

- Dukungan anggaran pembuatan
100 lebih lampion damar kurung

Pameran event budaya damar kurung

Terdapat damar kurung di sekitar

lingkungan sekolah
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LAMPIRAN VII
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TRANSKIP WAWANCARA

PEDOMAN WAWANCARA
Nama Sekolah : MINU Tratee Putera Gresik
Alamat : Jalan KH Abdul Karim No.60/ Desa Trate, Gresik
Judul Penelitian . Implementasi Proyek Penguatan profil Pelajar

Pancasila dalam Membentuk Karakter Budaya di

Kelas 4 MINU Tratee Putera Gresik.

Informan Tema Wawancara

Kepala Madrasah 1. Bentuk pelaksanaan Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila

2. Upaya guru dalam membentuk
karakter budaya pada siswa

3. Faktor pendukung dan penghambat
penerapan kegiatan Proyek Penguatan

Profil Pelajar Pancasila.

Guru Kelas IV 1. Upaya guru dalam membentuk
karakter budaya melalui penerapan
Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila.

2. Pelaksanaan kegiatan  proyek.
(mengintegrasikan budaya dengan
kegiatan proyek memberikan
kesempatan siswa dalam membuat

hasil karya yang dipelajarinya)
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Upaya guru dalam mengatasi
kesulitan saat melaksanakan kegiatan

proyek.

Guru Ahli

Upaya guru dalam membentuk
karakter budaya melalui penerapan
Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila.

Pelaksanaan  kegiatan  proyek.
(mengintegrasikan budaya dengan
kegiatan proyek memberikan
kesempatan siswa dalam membuat
hasil karya yang dipelajarinya)
Upaya guru dalam mengatasi
kesulitan saat melaksanakan kegiatan

proyek.

Siswa kelas IV

Respon siswa terhadap kegiatan yang
dilakukan oleh sekolah dalam rangka
implementasi  Proyek  Penguatan
Profil Pelajar Pancasila dalam
membentuk karakter budaya siswa.

Dampak yang dirasakan siswa
implementasi  Proyek  Penguatan
Profil Pelajar Pancasila dalam

membentuk karakter budaya siswa.

TRANSKIP WAWANCARA INFORMAN PERTAMA
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Wawancara diajukan : Kepala Sekolah MINU Tratee Putera Gresik

Nama Informan : Endah Retnaningsih, S.Pd

Hari / Tanggal : 20 Februari 2023

Tempat : Ruang Kepala Sekolah

Tema Wawancara : Gambaran Umum Sekolah dan Penerapan Proyek

Penguatan Profil Pelajar Pancasila

1. Bagaimana gambaran umum MINU Tratee Putera Gresik?

Gambaran umum MINU Tratee Putera sesuai dengan (visi, misi serta tujuan
yang tertera) pada dasarnya MINU Tratee Putera Terakreditasi A Unggul
merupakan Lembaga pendidikan yang berbasis islam diharapkan mencetak
generasi muslim yang handal, bertaqwa, berakhlakul karimah dan peduli dengan
lingkungannya. Karena di sekitar Madrasah banyak sekali kebudayaan dan
sangat dekat dengan lingkungan masyarakat, diharapkan menghasilkan lulusan
yang peduli terhadap lingkungan, dan menjunjung tinggi nilai-nilai budaya di
daerahnya.

2. Apakah benar di MINU Tratee Putera menerapkan Kurikulum Merdeka?

Di MINU Tratee Putera sudah menerapkan kurikulum merdeka sejak Juni 2022
tetapi, masih tahap mandiri belajar. Kita sudah diberikan pelatihan dari
Kemenag untuk beberapa guru tentang kurikulum merdeka, dan dari Kemenag
memperbolehkan MINU Tratee Putera menerapkan kurikulum merdeka di kelas
1 dan 4 dengan tahap mandiri belajar. Dimana mandiri belajar ini sistem
penilaiannya masih menggunakan kurikulum 2013, akan tetapi untuk
pembelajaran intrakurikuler sudah menerapkan kurikulum merdeka, khususnya
pengimplementasian Projek Penguatan Profil pelajar Pancasila.
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3. Jika benar, bagaimana kebijakan kepala sekolah mengenai sistem penerapan

kurikulum merdeka salah satunya dengan penerapan Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila?
Untuk penerapan kurikulum merdeka di MINU Tratee Putera dengan
menerapkan sistem pembelajaran intrakurikuler dimana mata pelajarannya
terpisah tidak menggunakan tematik dan ada yang digabung seperti IPAS (IPA
dan IPS) sesuai kebijakan pemerintah tentang penerapan kurikulum merdeka,
dan untuk penerapannya hanya untuk kelas 1 dan 4 Penerapan kurikulum
merdeka sendiri yaitu dengan mengimplementasikan kegiatan Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila. Dimana kegiatan proyek diluar jam mata pelajaran
dan mengambil hari khusus dan semua sudah tersusun dan terjadwal. Dimana
porsi dari kegiatan proyek 30%.

4. Jika benar, tema apa yang dipilih dalam penerapan Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila?
Diantara 5 tema yang dianjurkan pemerintah terkait pengimplementasian Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila yaitu tema yang dipilih dan disepakati
bersama untuk diterapkan di MINU Tratee Putera yaitu kearifan lokal.

5. Alasan mengapa menerapkan tema tersebut sebagai bentuk implementasi Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam membentuk karakter budaya?
Dalam kurikulum merdeka terutama pada dimensi elemen Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila yaitu bahwa siswa diharapkan menjadi pelajar
sepanjang hayat yang kompeten, berkarakter, dan berperilaku sesuai nilai-nilai
pancasila. Dan tentunya dalam ke-6 dimensi profil pelajar Pancasila itu salah
satunya berkebhinekaan global dimana siswa mendalami dan mengenal budaya
di daerahnya. Apalagi zaman sekarang kebanyakan generasi bangsa lupa akan
budayanya sendiri. Untuk penerapan profil pelajar Pancasila siswa kelas satu
menggambar batik gajah mungkur khas Gresik, dan untuk kelas empat melukis
damar kurung. Diharapkan siswa mengenal budayanya sendiri khususnya di kota
Gresik ini kearifan lokalnya yang hampir punah yaitu “Damar Kurung”, dimana
damar kurung ini salah satu kebudayaan asli kota Gresik yang hampir punah,
dan banyak sekali anak muda khususnya pelajar kota Gresik belum mengenal
tentang damar kurung. Kebanyakan mereka hanya mengetahui secara sekilas
tapi jarang dari mereka mempelajari nilai, makna, dan sejarah terbentuknya
damar kurung. Karena daerah sekitar MINU Tratee Putera ini sangat dekat
dengan kegiatan sosial masyarakat, akhirnya sekolah memilih tema kearifan
lokal dengan pembuatan kegiatan proyek melukis damar kurung. Diharapkan
siswa mengenal, memahami isi, nilai, makna, dan sejarah pada damar kurung,
dan sekolah MINU Tratee Putera menjadi sekolah pelopor yang mengangkat
damar kurung untuk dimasukkan ke dalam pembelajaran di sekolah. Selain itu,
siswa lebih aktif lagi dalam mengikuti kegiatan kebudayaan, lebih
mengembangkan karya hasil budaya lokalnya sendiri, dan tentunya bangga
terhadap budaya lokal.
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6. Bagaimana sistem/bentuk kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
dalam membentuk karakter budaya?
Bentuk kegiatannya yaitu sudah terjadwal dan terdapat silabusnya. Kegiatan
proyek dilakukan pada setiap hari sabtu. Dimana siswa akan mendapatkan
pelatihan bagaimana cara melukis damar kurung. Semua proses melukis damar
kurung hingga menjadi sebuah lampion semua ada silabus. Dan Langkah
pertama tentunya ya mengenalkan dulu sejarah damar kurung kepada siswa
hingga timbulah kecintaan siswa kepada damar kurung dan rasa ingin tahu,
setelah itu kita akan mengajarkan kepada siswa bagaimana melukis damar
kurung. Diharapkan dalam satu semester siswa sudah membuat karya dari
kegiatan proyek damar kurung, lalu dari karyanya akan dipamerkan sebagai
hasil dan apresiasi yang harus dibanggakan atas hasil dari kerja keras siswa.
Siswa juga diajak ke makam mbah Masmundari salah satu pelukis pertama
damar kurung, agar siswa lebih menghargai, lebih bisa menghormati
kebudayaan lokalnya, dan lebih mengenal sejarah dari budaya lokalnya
termasuk damar kurung. Selain itu, dalam pembentukan karakter budaya siswa
diberikan pengalaman langsung bagaimana cara membuat damar kurung, dan
mengikuti pameran damar kurung sebagai bentuk pelestarian budaya lokal, dan
siswa juga dilibatkan secara langsung untuk lomba kostum kebudayaan, dan
lomba pencak silat, serta kegiatan lainnya yang berhubungan dengan pelestarian
budaya. Siswa juga diberikan pembelajaran tentang kebudayaan dalam
pengimplementasian nilai-nilai pancasila dengan dikaitkan ke mata pelajaran
yang sesuai.

7. Pembentukan karakter budaya seperti apa yang di kembangkan di MINU Tratee
Putera?
Karakter budaya yang dikembangkan adalah seperti salah satu indikator dalam
elemen dimensi profil pelajar Pancasila yaitu berkebhinekaan global, dimana
siswa menghargai kebudayaannya, berinteraksi antar budaya, refleksi tanggung
jawab terhadap pengamalan kebhinekaan, berkeadilan sosial. Dalam elemen
tersebut dijabarkan bahwasannya siswa harus menghargai budaya, mengenal
budaya di lingkungannya, siswa menghormati teman berbeda suku, siswa
mengikuti kebudayaan di lingkungan sekolah dan lingkungan sekitarnya. Siswa
menghormati leluhur. Di MINU Tratee Putera sendiri memfasilitasi kegiatan
dalam mengembangkan pembentukan karakter budaya, seperti ekstra pencak
silat, aktif mengikuti pameran budaya di lingkungan masyarakat, aktif mengikuti
perlombaan pencak silat, memfasilitasi mengikuti pameran lomba kostum
budaya, memperingati hari besar Nasional dengan mengadakan pameran, dan
kegiatan lainnya yang dapat meningkatkan dan memperkuat karakter budaya
siswa.

8. Apakah sebelum melaksanakan kegiatan tersebut guru melakukan perencanaan?
Tentu saja mbak, dari waka kurikulum juga sudah mengatur jadwal untuk
pembuatan kegiatan projek. Bagaimanapun guru juga tentunya sudah membuat
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dan merancang apa yang harus dilakukan sebelum kegiatan berlangsung.
Bukankah suatu perencanaan atau planning disusun terlebih dahulu sebelum
melakukan sesuatu agar segala apapun yang dilakukan dapat berjalan dengan
baik dan terarah sesuai tujuan dan hingga hasil akhir sesuai dengan goals yang
diharapkan.

Bagaimana respon siswa terhadap kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila yang dilaksanakan?

Alhamdulillah, respon siswa sangat senang sekali. Mereka sangat senang dan
menikmati proses selama pelaksanaan kegiatan proyek pembuatan damar
kurung. Keaktifan mereka bertanya tentang sejarahnya membuat guru semakin
senang saat memberikan cerita tentang sejarah damar kurung kepada seluruh
siswa.

Apa dampak positif yang diperoleh setelah melaksanakan kegiatan projek profil
pelajar Pancasila dalam membentuk karakter budaya di kelas 4 MINU Tratee
Putera?

Dengan adanya penerapan kegiatan projek pelajar Pancasila semakin
memudahkan guru dalam menanamkan karakter budaya. Karena lewat kegiatan
projek ini siswa jadi mengetahui secara langsung, tentang proses kebudayaan
tersebut, nilai-nilainya, serta makna yang terkandung dan sejarah dalam
kebudayaan tersebut. Selain itu, meningkatnya pengetahuan budaya siswa, siswa
menjadi tahu sejarah, nilai, makna dari kebudayaannya sendiri. Siswa juga
mengetahui cara melukis damar kurung dengan baik dan benar, karena melukis
dan mewarnai damar kurung itu tidak mudah semua ada tekniknya dan setiap
lukisan orangnya ada maknanya tersendiri. Siswa lebih menghargai dan
melestarikan kebudayaan lokal yang ada di Gresik, dan lebih mencintai
kebudayaannya sendiri. Siswa juga menjadi semangat dan berperan aktif dalam
mengikuti pameran kebudayaan yang diadakan di sekolah dan di luar sekolah.

Adakah faktor penghambat dan pendukung pengimplementasian Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam membentuk karakter budaya?
Untuk faktor penghambat sebenarnya tidak terlalu mengganggu kegiatan
proyeknya sih mbak, faktor penghambatnya yaitu dimana kurikulum merdeka ini
baru diterapkan dan Sebagian besar guru ada yang belum mendapatkan
pelatihan mengenai sistem kurikulum merdeka, mereka hanya mengetahui dan
mencari tahu bahkan belajar sendiri terkait kebijakan pemerintah tentang
kurikulum merdeka.

Sementara untuk faktor pendukungnya sendiri yaitu Sekolah juga memberikan
anggaran biaya dalam pelaksanaan kegiatan damar kurung, sekolah juga
memfasilitasi adanya pameran-pameran kebudayaan yang melibatkan guru dan
siswa, sebagai bentuk implementasi kurikulum merdeka dan pengenalan
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kebudayaan kepada siswa MINU Tratee Putera, lalu sekolah mendatangkan guru
ahli kebudayaan dalam membantu siswa melukis dan mewarnai lukisan damar
kurung dengan baik dan benar. Selain itu juga, sekolah mendatangkan guru ahli
kebudayaan dalam membantu siswa dan mengarahkan siswa untuk melukis dan
mewarnai damar kurung yang sesuai dengan tekniknya. Yang paling utama
semangat guru yang antusias dan aktif dalam ikut andil pelaksanaan kurikulum
merdeka. Semangat bapak-ibu guru dalam mendampingi dan menyumbang ide-
ide dalam pelaksanaan kegiatan projek. Dari pihak sekolah memberikan
dukungan penuh dengan mendatangkan guru ahli kebudayaan yang dimana guru
tersebut ahli dalam membuat damar kurung yang baik dan benar. Faktor
pendukung lainnya yaitu guru yang memberikan dorongan siswa untuk mengikuti
kegiatan kebudayaan di lingkungan luar sekolah dengan mengembangkan hasil
karya siswa dalam pembuatan damar kurung.

TRANSKIP WAWANCARA INFORMAN KEDUA
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. \ B
Wawancara diajukan : Guru Kelas 4 Tahfidz
Nama Informan : Surya Rahmiati, S.Pd
Hari / Tanggal : 21 Februari 2023
Tempat : Depan Ruang Guru
Tema Wawancara : Kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

dalam Membentuk Karakter Budaya di Kelas 4

1. Bentuk kegiatan seperti apa saja dalam implementasi Proyek Penguatan Profil

Pelajar Pancasila dalam Membentuk Karakter Budaya di kelas 4 MINU Tratee
Putera Gresik?
Jadi di sekolah ini mbak siswa membuat kegiatan proyek Damar Kurung,
seperti membuat lampion damar kurung. Karena namanya saja kegiatan
proyek jadi ya mereka membuat hasil karya. Selain itu ada juga pawai lampion
damar kurung sebagai penerapan P5. Dan juga kita sebagai guru dari pihak
sekolah juga sangat didukung kita mengikuti event-event kebudayaan sebagai
pembentukan karakter budaya siswa.

2. Bagaimana upaya guru dan hasil dalam mendampingi siswa dalam membentuk
karakter budaya saat kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)?
Kegiatan P5 ini kan temanya kearifan lokal ya mbak, itu dimana siswa harus
mengenal dulu mbak budaya lokalnya di Gresik itu apa aja, terus mereka juga
harus menanamkan rasa cinta terhadap kebudayaannya sendiri mbak. Jadi
upaya saya mbak itu yang pertama di dalam kelas itu saat pembelajaran kita
kenalkan dulu budaya-budaya di Indonesia itu apa aja, lalu khususnya budaya
lokal di Gresik juga apa saja. Setelah kita sudah mengenalkan kebudayaan
yang ada di Indonesia dan juga kebudayaan lokal di Gresik, saya menanamkan
nilai-nilai karakter budaya seperti siswa harus menghargai kebudayaannya,
melestarikan kebudayaannya. Saya juga menjelaskan sejarah dan makna serta
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nilai-nilai yang terkandung dalam kebudayaan di Gresik ini. Jadi, pengenalan
budaya lokal di Gresik ini tidak hanya diterapkan melalui P5 saja, tetapi
diterapkan dan diimplementasikan dalam kegiatan belajar mengajar dan juga
diluar jam mengajar. Khususnya damar kurung yang menjadi projek siswa
dalam pengimplementasian P5, itu siswa saya kenalkan dulu mbak sejarah
damar kurung itu apa, lalu siapa pelukisnya, lalu nilai-nilai apa yang
terkandung dalam lukisan damar kurung. Sehingga siswa jika sudah
dikenalkan dulu sejarah damar kurung, itu akan menimbulkan rasa ingin tahu,
dan rasa kecintaan kepada budaya lokalnya sendiri. Sebagai guru juga bukan
hanya mendampingi siswa, dan memberikan pembelajaran tentang materi-
materi yang harus diajarkan kepada siswa tetapi juga memberikan sikap dan
contoh yang dapat digugu oleh anak-anak agar bisa bersikap dengan baik.
Saya sebagai guru juga harus tahu dulu mbak kebudayaan, sejarah, sikap
karakter budaya juga seperti apa, agar kita juga menjadi panutan buat siswa
untuk lebih menghargai budayanya sendiri. Selain itu mbak saat pembelajaran
dalam kelas ya kan ada beberapa mata pelajaran yang sinkron dengan nilai-
nilai kebudayaan, itu kita sangkut pautkan dengan kegiatan projek dan
pengetahuan siswa seputar damar kurung. Jadi di dalam kelas siswa biasanya
saya kasih tugas membuat puisi tentang damar kurung, membuat cerita pendek
tentang sejarah damar kurung gitu mbak jadi, supaya siswa lebih ingat dan
lebih menghargai kebudayaannya sendiri serta melestarikan kebudayaannya.
Bukan hanya itu mbak saya sebagai guru juga mendukung siswa dalam setiap
kegiatan diluar juga, seperti lomba-lomba gitu, pameran-pameran yang
difasilitasi oleh sekolah. Memberikan support terbaik lah kepada siswa kita
agar lebih tertanam nilai karakter bangsa ya mbak terutama karakter budaya
yang sangat penting ditonjolkan untuk generasi zaman sekarang. Hasilnya ya
siswa bisa memiliki karya puisi sendiri tentang pengalaman dia saat mengikuti
kegiatan proyek damar kurung.

3. Apakah anda melakukan perencanaan sebelum melaksanakan kegiatan Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam membentuk karakter siswa di kelas
4 MINU Tratee Putera?
Pelaksanaan kegiatan projek ini di MINU Tratee Putera yaitu dimana siswa
diminta untuk membuat lukisan damar kurung (lampion damar kurung) sebagai
hasil projek pelaksanaan P5. Sebelum penerapan P5 ini semua guru beserta
kepala sekolah sudah merapatkan sebagaimana konsepan pembelajaran ini, dan
pelaksanaan kegiatan proyek damar kurung yang akan dilakukan. Guru
merencanakan dengan menyiapkan silabus kegiatan, dan jadwal kegiatan.

4. Apa yang anda lakukan dalam kegiatan perencanaan tersebut?
Dalam perencanaan tersebut kita sebagai guru tentunya memberikan arahan,
bimbingan dalam pembuatan kegiatan proyek damar kurung tersebut. Dimana
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guru juga melakukan penilaian kegiatan projek yang dilakukan siswa, guru
menilai aktivitas siswa, sikap, dan keaktifan siswa. Guru juga mendampingi
siswa saat proses pelaksanaan kegiatan proyek yang sesuai dengan jadwal yang
telah dibuat. Selain itu guru juga menanamkan nilai karakter, dengan
memberikan penanaman melalui pembelajaran di dalam kelas, saat mata
pelajaran PKN, IPS, agar siswa juga mengenal kebudayaan yang ada di
Indonesia dan budaya lokalnya.

. Selain nilai karakter budaya, nilai-nilai karakter apa saja yang didapatkan siswa
setelah pelaksanaan P5?

Selain nilai karakter budaya ya mbak, siswa itu alhamdulillah nya sudah
menerapkan 6 nilai karakter dimensi/elemen profil pancasila. Yang pertama,
siswa beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia
dimana siswa selalu mengutamakan sholat dhuha sebagai bentuk penerapan
nilai pelajar Pancasila, selalu berdoa sebelum makan, sebelum melakukan
kegiatan. Yang kedua, siswa mandiri dimana siswa ini mbak sudah bisa secara
mandiri membuat kegiatan proyek/karyanya, ya walaupun ada guru ahli ke
budayaan yang memberi arahan bagaimana caranya melukis, dan mewarnai
damar kurung dengan baik dan benar, tetapi siswa sudah bisa melakukan itu se
cara keseluruhan dan dengan baik dan benar. Yang ketiga, siswa bergotong
royong dimana dari pelaksanaan kegiatan proyek damar kurung siswa
melakukan itu secara bersamaan dengan teman-teman, meminjamkan cat warna
kepada teman yang tidak membawa, saling bekerja sama. Yang keempat, siswa
berkebhinekaan global ini dimana siswa menghargai budayanya, dan siswa
melestarikan kebudayaannya dengan membuat damar kurung, mengembangkan
kebudayaan, serta sudah mengetahui sejarah dan nilai-nilai yang terkandung
dalam lukisan damar kurung tersebut. Yang kelima, siswa bernalar kritis dimana
siswa mampu berpikir kritis Ketika pelaksanaan damar kurung, dengan bertanya
seputar sejarah terbentuknya lukisan damar kurung, dan bertanya tentang
bagaimana cara melukis, menggambar dengan baik dan benar. Yang keenam,
siswa kreatif ini dimana siswa mampu membuat lampion sebagai hasil
produknya, siswa mampu dalam menggambar dan melukis damar kurung.

. Apa dampak positif dari pelaksanaan kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) dalam membentuk karakter budaya di kelas 4 MINU Tratee
Putera?

Adanya penerapan kurikulum merdeka ini yang dimana penerapan Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yang harus menerapkan 2 tema setiap
tahunya dan mengharuskan siswa memiliki 6 elemen dimensi profil pelajar
Pancasila membuat siswa menjadi lebih mandiri. Siswa menjadi lebih mengenal
kebudayaannya mbak, ya walaupun beberapa ada yang tahu tentang damar
kurung tapi kebanyakan masih sekedar mengetahui saja, bahkan sampai belum
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mengenal siapa pelukisnya, sejarahnya seperti, makna lukisannya juga
menggambarkan tentang apa. Dari kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) ini siswa lebih mandiri dalam membuat hasil karya produknya,
kreatif dalam berpikir dan melukis, siswa jadi lebih bergotong royong saat
mengerjakan projek, saling membantu terhadap sesama teman, dan tentunya
siswa jadi lebih menghargai kebudayaannya, mengetahui sejarah damar kurung,
mengetahui nilai-nilai dan makna yang terkandung pada setiap posisi
lukisan/gambarnya. Banyak sekali mbak kemajuan dan perkembangan yang kita
rasakan ya sebagai guru saat penerapan kegiatan P5 ini alhamdulillah siswa
lebih berpikir kritis banyak tanya tentang kenapa kok dibuat damar kurung, dan
siswa jadi bisa membuat karya damar kurung sendiri, dan ilmu itu bisa
dikembangkan di luar sekolah.

. Apa faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) dalam membentuk karakter budaya di kelas 4 MINU
Tratee Putera?

Faktor pendukung yaitu fasilitas yang disediakan oleh sekolah yaitu dengan
membiayai semua anggaran dalam pelaksanaan P5 ini demi kelancaran dan
terlaksananya kegiatan proyek dengan baik. Selain itu, sekolah juga
mendatangkan guru ahli kebudayaan dimana pihak sekolah berkolaborasi
dengan guru ahli kebudayaan sebagai pemberian ilmu tentang sejarah damar
kurung dan mengajarkan secara langsung kepada siswa ya tentang bagaimana
melukis dan menggambar damar kurung dengan baik dan benar. Karena damar
kurung sendiri setiap gambarannya dari setiap sisi itu berbeda dan tidak asal-
asalan saat melukisnya dan mewarnainya semua ada tekniknya tersendiri..
Selain itu antusias guru ya mbak bagaimana guru itu memberikan dorongan,
berusaha membantu siswa dalam pembuatan projek, mengenalkan sejarah
damar kurung kepada anak-anak.

. Apa faktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) dalam membentuk karakter budaya di kelas 4 MINU
Tratee Putera?

Faktor penghambatnya sebenernya ada paling hanya menentukan jadwal yang
pas waktu awal saat pelaksanaan kegiatan projek ini. Selebihnya semua berjalan
dengan baik dan lancar.

. Apakah lingkungan keluarga dan masyarakat dapat menjadi faktor dalam
pembentukan karakter budaya pada siswa?

Tentu saja mbak, karena keluarga sangat berperan penting ya dalam
pembentukan karakter siswa, dimana waktu yang paling lama siswa kan dengan
orang tua nya, jadi kita sebagai guru memberikan arahan juga kepada orang tua
wali murid supaya memberikan dukungan dan support dengan semua kegiatan
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yang ada di sekolah, dan selalu memberikan penanaman nilai-nilai karakter
budaya agar siswa lebih mencintai kebudayaannya. Lalu faktor lingkungan
sendiri tentu sangat berpengaruh penting untuk perkembangan dan pembentukan
karakter siswa, karena siswa akan tumbuh juga sesuai dengan lingkungannya ya.
Di lingkungan sekolah sendiri sangat memberikan contoh dalam pembentukan
karakter budaya, seperti bangunan di alun-alun Gresik dan rumah-rumah warga
juga memasang lampion damar kurung, serta sering mengadakan pameran
damar kurung dan pameran kebudayaan lainnya, daerah sekitar sekolah ya
masih kuat kebudayaannya dan masih dilestarikan dengan baik oleh warga
sekitar.

TRANSKIP WAWANCARA INFORMAN KETIGA
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Wawancara diajukan : Guru Kelas 4 ICP

Nama Informan : Mokhammad Zainuri, M.Pd.

Hari / Tanggal : 21 Februari 2023

Tempat : Depan Ruang Guru

Tema Wawancara : Kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

dalam Membentuk Karakter Budaya di Kelas 4

1. Bentuk kegiatan seperti apa saja dalam implementasi Proyek Penguatan Profil

Pelajar Pancasila dalam Membentuk Karakter Budaya di kelas 4 MINU Tratee
Putera Gresik?
Setiap kegiatan dalam pembentukan karakter budaya berarti termasuk dalam
kegiatan yang berhubungan dengan kebudayaan yang dapat meningkatkan dan
melestarikan kebudayaan. (1) kegiatan proyek Damar Kurung, seperti membuat
lampion damar kurung dan itu ada guru ahli kebudayaan dimana nanti siswa
membuat projek pembuatan lampion Damar kurung, (2) Selain itu ada juga
pawai lampion damar kurung sebagai penerapan P5 yaitu hasil karya siswa
kelas 4, (3) Dan juga dengan mengikutkan event-event kebudayaan dan juga
mengikuti lomba kebudayaan sebagai pembentukan karakter budaya siswa,
kegiatan ini insidentil sebagai bentuk pembentukan karakter budaya dalam
penerapan P5.

2. Bagaimana upaya guru dalam mendampingi siswa dalam membentuk karakter
budaya saat kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)?
Yang pertama yaitu kita harus membentuk karakter dulu dari enam elemen
dimensi profil pelajar Pancasila, kita tanamkan keenam elemen tersebut kepada
siswa. Yang penting yaitu kerjasama dan juga gotong royong antar teman dulu
ya agar menimbulkan rasa saling memiliki dan rasa peduli terhadap sesama. Sisi
religi juga kita bangun dan kita tanamkan kepada siswa, serta yang paling
penting menanamkan kepada siswa cinta terhadap budayanya sendiri ya sesuai
dengan tema yang diterapkan di sekolah yaitu kearifan lokal, siswa harus tau
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kebudayaannya dulu, dan harus mencintai kebudayaannya. Semua hal tersebut
dijadikan satu dan diwujudkan melalui aktivitas yaitu pengimplementasian
kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dengan membuat damar
kurung sebagai hasil karya dari siswa. Aktivitas yang lainnya juga seperti
kegiatan ekstrakurikuler, pembelajaran di dalam kelas, serta event-event
lainnya. Pengenalan kebudayaan kepada siswa dan membentuk karakter budaya
pada siswa dengan melibatkan siswa dalam proses pembuatan damar kurung.
Jadi kita ajak siswa mulai dari proses menggambar, mewarnai gambar dalam
damar kurung semua ada alurnya, dan ada ceritanya, sehingga siswa merasakan
dan mengetahui nilai yang terkandung dan seni dalam damar kurung seperti apa.
Selain itu guru juga menyambungkan hal itu kegiatan proyek damar kurung ke
dalam proses pembelajaran di dalam kelas, jadi setelah membuat damar kurung
siswa membuat cerita damar kurung sejarahnya, menulis dan bercerita tentang
perasaan dan pengalaman yang dialami siswa lalu dikaitkan dengan mata
pelajaran Bahasa Indonesia.

. Apakah anda melakukan perencanaan sebelum melaksanakan kegiatan Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam membentuk karakter budaya di
kelas 4 MINU Tratee Putera?

Pelaksanaan kegiatan proyek ini di MINU Tratee Putera yaitu dimana siswa
diminta untuk membuat lukisan damar kurung (lampion damar kurung) sebagai
hasil projek pelaksanaan P5. Sebelum penerapan P5 ini semua guru kelas 4
beserta kepala sekolah sudah merapatkan sebagaimana konsepan pembelajaran
ini, dan pelaksanaan kegiatan proyek damar kurung yang akan dilakukan. Guru
merencanakan dengan menyiapkan silabus kegiatan, dan jadwal kegiatan.

. Apa yang anda lakukan dalam kegiatan perencanaan tersebut?

Dalam perencanaan tersebut sebagai guru tentunya memberikan arahan,
bimbingan dalam pembuatan kegiatan proyek damar kurung tersebut. Guru juga
melakukan penilaian saat kegiatan berlangsung, melihat keaktifan siswa sebagai
penilaian proyek.

. Selain nilai karakter budaya, nilai-nilai karakter apa saja yang didapatkan siswa
setelah pelaksanaan P5?

Ya paling tidak kita karakter jiwa patriotisme, jiwa religius siswa, dan jiwa
kebangsaan kepada anak-anak, supaya lebih mengenal dan mencintai budaya
yang ada di Indonesia khususnya kebudayaan yang ada di Gresik. Salah satu
penerapan P5 dengan pembuatan damar kurung yang dimana damar kurung ini
menjadi warisan budaya kota Gresik yang sangat dikenang di kota Gresik.
Sehingga kami semua guru sepakat ingin mengenalkan dan menjadikan damar
kurung sebagai penerapan P5. Siswa harus tau ternyata yang menciptakan
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pertama kali lukisan damar kurung itu orang Gresik sendiri, hingga di kenal di
seluruh Indonesia bahkan lukisannya sampai di luar negeri. Siswa diharapkan
mampu melestarikan kebudayaan di Gresik yaitu damar kurung. Karakter itulah
ya memang harus ditanamkan kepada siswa.

. Apa dampak positif dari pelaksanaan kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) dalam membentuk karakter budaya di kelas 4 MINU Tratee
Putera?

Dampaknya ya siswa inikan masih belum mengenal secara keseluruhan tentang
sejarah dan siapa pelukis pertama, hingga pelaksanaan kegiatan proyek damar
kurung ini siswa jadi lebih mengenal mbak secara keseluruhan. Siswa juga jadi
bisa bekerja sama dengan baik saat pembuatan projek dengan teman-temannya.
Dan siswa juga lebih mengenal dan menghargai kebudayaannya.

. Apa faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) dalam membentuk karakter budaya di kelas 4 MINU
Tratee Putera?

Faktor pendukungnya yaitu pertama ya mbak dari kepala sekolah beliau sangat
mensupport sekali bahkan sampai biaya sekalipun beliau memberikan
supporting yang sangat tinggi hingga berjalan dengan baik. Lalu beliau
memfasilitasi dengan mengikutkan semua siswa pameran diluar, pameran damar
kurung di icon mall, pameran lomba kostum kebudayaan di Bandar Graisse.
Beliau sangat memfasilitasi mulai dari tempat, anggaran, dan lain-lain demi
kelancaran terlaksananya kegiatan projek ini. Faktor pendukung lainnya juga
antusias guru ya mbak dalam mendampingi, dan berusaha memberikan yang
terbaik pada penerapan P5 ini, dari lingkungan sekitar sekolah yang dimana
banyaknya budaya lokal, seperti pameran kebudayaan dan lampion damar
kurung yang menjadi hiasan di tempat umum bahkan di rumah warga membuat
semangat siswa juga dalam membuat kegiatan proyek damar kurung.

. Apa faktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) dalam membentuk karakter budaya di kelas 4 MINU
Tratee Putera?

Faktor penghambatnya yaitu guru masih belum mengenal tentang kurikulum
merdeka karena memang Cuma beberapa guru yang sudah melakukan pelatihan
kumer, keterbatasan waktu juga karena membutuhkan waktu lama dalam
pembuatan projek damar kurung ini, selain itu siswa juga memiliki karakteristik
yang berbeda, tentunya membuat saya lebih ekstra ya memberikan bimbingan
dan arahan saat pembuatan damar kurung. Sebagian siswa ada yang sudah
paham saat dijelaskan satu kali, ada yang harus benar-benar diarahkan dan
didampingi secara intens.
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9. Apakah lingkungan keluarga dan masyarakat dapat menjadi faktor dalam
pembentukan karakter budaya pada siswa?
Tentu saja mbak, karena keluarga sangat berperan penting ya dalam
pembentukan karakter siswa, agar siswa lebih mengenal budayanya ya harus
dari internalnya dulu bagaimana orang tuanya dalam mendidik siswa tersebut.
Lalu faktor lingkungan sendiri tentu sangat berpengaruh penting untuk
perkembangan dan pembentukan karakter siswa, karena siswa akan tumbuh juga
sesuai dengan lingkungannya ya. Di lingkungan sekolah sendiri sangat
memberikan contoh dalam pembentukan karakter budaya, seperti bangunan di
alun-alun Gresik dan rumah-rumah warga juga memasang lampion damar
kurung, serta sering mengadakan pameran damar kurung dan pameran
kebudayaan lainnya, daerah sekitar sekolah ya masih kuat kebudayaannya dan
masih dilestarikan dengan baik oleh warga sekitar.

TRANSKIP WAWANCARA INFORMAN KELIMA
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Wawancara diajukan : Guru Ahli Kebudayaan (Aktivis dan Pecinta Seni

Budaya, Sejarah, Literasi

Nama Informan : Kriswanto Adji Wahono Abdul Wafiq

Tanggal Lahir : Gresik, 22 November 1961

Pendidikan Terakhir : Seni Rupa FPBS IKIP Negeri Surabaya

Pekerjaan : Guru dan Kepala Perpustakaan di SMA Nahdlatul

Ulama 1 Gresik (SMANUSA)

Hari / Tanggal : 21 Februari 2023
Tempat : Ruang Kelas 4 ICP
Tema Wawancara : Kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

dalam Membentuk Karakter Budaya di Kelas 4

1. Bentuk kegiatan seperti apa saja dalam implementasi Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila dalam Membentuk Karakter Budaya di kelas 4 MINU Tratee
Putera Gresik?

Guru ini disini bukan hanya mendampingi tetapi lebih mengarahkan, dan
memberikan penjelasan dan motivator utama siswa di sekolah. Guru disini
menjadi sosok utama ya mbak, jadi ya saya dan guru-guru lainnya sama,
bedanya disini saya menjelaskan sistem pengerjaan damar kurung seperti apa,
mulai dari melukis, pewarnaan dan pemberian warna juga. Siswa disini
diajarkan secara teknik keseluruhan proses pembuatan damar kurung. Saya
disini juga bukan memberikan arahan secara teknisi tetapi, memberikan
penjelasan juga secara detail sejarah dari pelukis damar kurung yaitu mbah
Masmundari seorang pelukis damar kurung yang sudah terkenal dan lukisan
beliau yang sudah di museum maestro. Sebagai guru ya tentunya Kita
mengenalkan dasarnya dulu sejarah kebudayaan damar kurung dan kebudayaan
yang di Gresik, setelah itu kita kenalkan secara luas kebudayaan di Indonesia.
Setelah mereka sudah mengenal kebudayaan di lingkungan sekitarnya, kita
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ajarkan bagaimana cara menghargai budaya dan melestarikan kebudayaan
sendiri. Kita ajarkan nilai-nilai tersebut dengan menyisipkan di mata pelajaran
hya kembali ke guru kelasnya masing-masing. Selain itu, saya sebagai guru ahli
kebudayaan ya saya ajarkan teknik pewarnaan yang baik dan benar, saya
berikan penjelasan mengenai lukisan yang ada di damar kurung, karena lukisan
tersebut terdapat sejarah atau kebiasaan yang dilakukan di lingkungan desa
mbah Masmundari sehingga tercipatanya lukisan damar kurung. Adanya
penerapan P5 yaitu kegiatan projek damar kurung membuat siswa secara
langsung lebih mengenal sejarah damar kurung, lebih bisa menghargai dan
sikap melestarikan kebudayaannya sendiri, selain itu ya menerapkan nilai kerja
sama dan gotong royong agar mereka bisa terbiasa untuk saling bekerja sama
sesama teman. Dan sebagaimana penerapan dimensi profil pelajar Pancasila
nilai tersebut sangatlah diperlukan sebagai Pelajar Pancasila.

. Apakah anda melakukan perencanaan sebelum melaksanakan kegiatan Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam membentuk karakter budaya di
kelas 4 MINU Tratee Putera?

Tentunya, saya sudah menyiapkan silabus untuk proses pengerjaan pembuatan
damar kurung.

. Apa yang anda lakukan dalam kegiatan perencanaan tersebut?

Ya silabus itu sebagai perencanaan dan pedoman saat kita memberikan ilmu
kepada siswa. Mulai dari awal mengenalkan sejarah dengan memutarkan video
biodata mbah Masmundari, lalu proses pewarnaan yang secara urut tidak asal-
asalan, semua itu sudah tersusun secara sistematis sesuai kebutuhan hingga
hasilnya bisa lebih maksimal. Bagaimana dalam silabus terdapat proses mulai
dari pengenalan sejarah damar kurung kepada siswa, sistem pewarnaan dan lain
sebagainya. Semuanya sudah terjadwal dengan sangat baik.

. Selain nilai karakter budaya, nilai-nilai karakter apa saja yang didapatkan siswa
setelah pelaksanaan P5?

Ya paling tidak kita karakter jiwa patriotisme, jiwa religius siswa, dan jiwa
kebangsaan kepada anak-anak, supaya lebih mengenal dan mencintai budaya
yang ada di Indonesia khususnya kebudayaan yang ada di Gresik. Salah satu
penerapan P5 dengan pembuatan damar kurung yang dimana damar kurung ini
menjadi warisan budaya kota Gresik yang sangat dikenang di kota Gresik.
Sehingga kami semua guru sepakat ingin mengenalkan dan menjadikan damar
kurung sebagai penerapan P5. Selain itu juga ya karakter Kerjasama dan gotong
royong yang didapatkan siswa, karena pembuatan projek damar kurung dimana
kerja sama antar teman saling membantu satu sama lain sehingga membuat
seluruh siswa menghargai sesama teman.
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5. Apa dampak positif dari pelaksanaan kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar

Pancasila (P5) dalam membentuk karakter budaya di kelas 4 MINU Tratee
Putera?
Dampaknya sangat besar mbak kepada anak-anak, secara keseluruhan mereka
sudah mengetahui ya mbak tentang sejarah damar kurung, dan makna lukisan
damar kurung yang mereka buat. Kan di dalam lukisan tersebut terdapat gambar
dimana terdapat sejarahnya dan adek-adek ini tidak asal-asalan saat mewarnai
tetapi semua ada tekniknya dan setiap sisi kanan, kiri, atas dan bahwa terdapat
makna tersendiri. Selain kegiatan ini ya mbak, dari projek damar kurung ini
siswa dibantu oleh guru dengan mengikuti pameran damar kurung, dan
mengikuti lomba kebudayaan sebagai bentuk penerapan P5 yang dimana
dimensi dalam P5 sendiri yaitu menghargai budaya. Selain itu, rasa
kekeluargaan, kecintaan terhadap budayanya sendiri sudah tentu ditanamkan
kepada siswa. Kerjasama dan gotong royong saat pembuatan damar kurung itu
sudah diterapkan siswa.

6. Apa faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan Proyek Penguatan Profil

Pelajar Pancasila (P5) dalam membentuk karakter budaya di MINU Tratee
Putera?
Faktor yang sangat berpengaruh ya mbak, fasilitas dan anggaran yang
disediakan kepala sekolah demi kelancaran penerapan P5 ini khususnya
pembuatan damar kurung. Banyak juga antusias dari guru-guru semua, warga
sekolah, dan lingkungan sekitar yang sangat mendukung kegiatan damar kurung
ini. Tentunya dukungan orang tua dari siswa yang sangat senang adanya
penerapan ini. Dorongan dari guru yang berusaha mengikutkan siswanya
perlombaan kebudayaan, event hasil karya siswa damar kurung.

7. Apa faktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan Proyek Penguatan Profil

Pelajar Pancasila (P5) dalam membentuk karakter budaya di kelas 4 MINU
Tratee Putera?
Faktor penghambatnya karena siswa ini memiliki karakteristik yang berbeda,
tentunya membuat saya lebih ekstra ya memberikan bimbingan dan arahan saat
pembuatan damar kurung. Sebagian siswa ada yang sudah paham saat
dijelaskan satu kali, ada yang harus benar-benar diarahkan dan didampingi
secara intens.

8. Apakah lingkungan keluarga dan masyarakat dapat menjadi faktor dalam
pembentukan karakter budaya pada siswa?
Lingkungan sekitar sangatlah mendukung mbak, seperti antusias warga sekitar
dimana di lingkungan rumahnya terdapat damar kurung sebagai hiasan, dan
apalagi bupati Gresik sangat mendukung dengan mengadakan event budaya



179

yaitu pameran hasil karya siswa. Di lingkungan sekitar sekolah juga banyak
sekali damar kurung sebagai hiasan di jalan raya.
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TRANSKIP WAWANCARA INFORMAN KEENAM

Wawancara diajukan : Siswa Kelas 4 Tahfidz

Nama Informan : Muhammad Fathir Al Ghazali Muslim

Tempat, Tanggal Lahir : Gresik, 28 September 2023

Hari / Tanggal : 21 Februari 2023

Tempat . Lapangan

Tema Wawancara : Kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

dalam Membentuk Karakter Budaya di Kelas 4
Apakah benar di sekolah telah melaksanakan kegiatan proyek?
lya ada.
Jika benar, kegiatan produknya seperti apa?
Kegiatannya ya mengerjakan damar kurung, jadi kita melukis mewarnai damar
kurung di hari sabtu di musholla. Selain mewarnai kita ya merangkai damar
kurung supaya jadi lampion yang indah.
Bagaimana perasaan kamu mengikuti kegiatan proyek damar kurung?
Sangat senang sekali, karena bisa bikin karya sendiri. Apalagi bisa mempelajari

kebudayaan Gresik sendiri.
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Apa yang kamu ketahui tentang kebudayaan lokal di Gresik, khususnya damar
kurung?

Kebudayaan Gresik ada damar kurung, batik icel, dan kedua makanan ada
pudak. Kalau damar kurung sendiri kebudayaan lokal Gresik, bentuknya seperti
lampion. Karyanya dari mbah Masmundari, dan beliau dulu tinggal di kampung
kroman Gresik.

Apakah tempat atau fasilitas sangat membuat kamu nyaman dalam pembuatan
proyek damar kurung?

iya sangat nyaman, dan sirkulasi udaranya sangat membantu dalam pembuatan
kegiatan proyek.

apakah di sekolah terdapat kegiatan pawai lampion hasil karya proyek damar
kurung siswa?

lya ada.

Jika iya, coba ceritakan perasaan dan pengalaman kamu saat mengikuti kegiatan
tersebut?

Sangat senang. Kegiatannya itu malam jadi karyanya kita di pamerkan ke
masyarakat sekitar. Kita keliling-keliling dari sekolah sampai finishnya di
makam pahlawan. Kita disana doa bareng, main bareng. Dihadiri banyak orang-

orang, orangtua wali murid, bapak bupati, dan guru-guru semua.
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TRANSKRIP WAWANCARA INFORMAN KETUJUH

Wawancara diajukan
Nama Informan
Tempat, Tanggal Lahir
Hari / Tanggal

Tempat

Tema Wawancara

: Siswa Kelas 4 Unggulan

: Muhammad Nadhom Fikri
: Gresik, 26 September 2023
: 21 Februari 2023
. Lapangan
: Kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

dalam Membentuk Karakter Budaya di Kelas 4

. Apakah benar di sekolah telah melaksanakan kegiatan Proyek Penguatan Profil

Pelajar Pancasila?

lya.

. Jika benar, kegiatan proyeknya seperti apa?

Kegiatan pembuatan lampion damar kurung.

Bagaimana perasaan kamu mengikuti kegiatan proyek damar kurung?

Sangat senang sekali.

. Apa yang kamu ketahui tentang kebudayaan lokal di Gresik, khususnya damar
kurung?

Ada damar kurung itu juga asli dari Gresik. Ada batik icel. Damar kurung itu

pelukisnya Namanya mbah Masmundari dari kroman Gresik.
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5. Apakah tempat atau fasilitas sangat membuat kamu nyaman dalam pembuatan
proyek damar kurung?
iya sangat nyaman, dan sirkulasi udaranya sangat membantu dalam pembuatan
kegiatan proyek.

6. apakah di sekolah terdapat kegiatan pawai lampion hasil karya projek damar
kurung siswa?
lya ada.

7. Jika iya, coba ceritakan perasaan dan pengalaman kamu saat mengikuti kegiatan
tersebut?
Sangat senang, karena kita keliling-keliling daerah lingkungan sekolah. Di liatin
banyak orang. Kita bawa lampion bareng-bareng sama teman menuju ke makam

pahlawan.
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TRANSKRIP WAWANCARA INFORMAN KEDELAPAN

Wawancara diajukan
Nama Informan
Tempat, Tanggal Lahir
Hari / Tanggal

Tempat

Tema Wawancara

Pelajar Pancasila?

lya.

: Siswa Kelas 4 ICP

: Muhammad Sulton Syahrif Abdurrahman
: Gresik, 8 Mei 2023
: 23 Februari 2023
: Ruang Kelas
: Kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

dalam Membentuk Karakter Budaya di Kelas 4

Apakah benar di sekolah telah melaksanakan kegiatan Proyek Penguatan Profil

Jika benar, kegiatan proyeknya seperti apa?

Kegiatannya kita membuat damar kurung, dengan mewarnai lukisan damar

kurung dibantu sama guru ahlinya, ada tekniknya sendiri. Jadi selama satu

semester kita membuat projek damar kurung.

Bagaimana perasaan kamu mengikuti kegiatan proyek damar kurung?

Sangat senang sekali, karena bisa bikin karya sendiri.
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Apa yang kamu ketahui tentang kebudayaan lokal di Gresik, khususnya damar
kurung?

Kebudayaan Gresik ada damar kurung. Pelukisnya damar kurung itu mbah
Masmundari, rumahnya di kampung kroman Gresik. Setiap lukisannya ada
maknanya yaitu, tentang kebiasaan di kampung mbah Masmundari.

Apakah tempat atau fasilitas sangat membuat kamu nyaman dalam pembuatan
proyek damar kurung?

iya sangat nyaman, dan sirkulasi udaranya sangat membantu dalam pembuatan
kegiatan proyek.

Apakah di sekolah terdapat kegiatan pawai lampion hasil karya projek damar
kurung siswa?

lya ada.

Jika iya, coba ceritakan perasaan dan pengalaman kamu saat mengikuti kegiatan
tersebut?

Kegiatannya itu malam jadi karyanya kita di pamerkan ke masyarakat sekitar.
Kita keliling-keliling dari sekolah sampai finishnya di makam pahlawan. Kita
disana doa bareng, main bareng. Dihadiri banyak orang-orang, orangtua wali

murid, bapak bupati, dan guru-guru semua.
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° RAPOR PROYEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA

TAHUN PELAJARAN 2022/2023
Madrasah MINU TRATEE PUTERA GRESIK Kelas 4u
Nama Peserta didik WAFI AKHMAD MUAFII Fase 8
NISN 0128988246 Semester 1
Proek 1T Pembuatan Damar Kur

Prosei il adalah projek pertama di kelas IV. Projek ins dibasapkan membangun dua dimens: Profil Pelajar Pancasila, yaks Besiman,
Tuhan YME, Berakhiak serta G
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vk rsama
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Gresik, 24 Desember 2022
Orang Tua/ Wall Murid Gun Kelas 4 Unggulan
Muhammad Munif,ST
Mengetahui,

Kepala MINU Tratee Putera Gresik

Endah Retnaningsih, S.Pd

LAMPIRAN IX
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NIM
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Jurusan

: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
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